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ABSTRAK

Pendidikan merupakan salah satu fungsi yang harus dilakukan dengan sebaik-
baiknya oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah secara terpadu untuk
mengembangkan fungsi pendidikan. Dalam suatu proses pendidikan, keluarga juga
sebagai pendukung yang dapat mempengaruhi sukses atau tidaknya suatu proses
pendidikan. Keluarga sebagai institusi atau lembaga pendidikan ( nonformal)
ditunjukan oleh hadist nabi yang menyatakan bahwa keluarga merupakan tempat
pendidikan anak paling awal dan yang memberikan warna dominan bagi anak sejak
anak dilahirkan. Pendidikan dalam keluarga merupakan pendidikan yang amat efektif
dan aman. Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak
mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. Dengan
demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana Proses Praktik
Pendidikan Anak dalam Keluarga pada Tradisi Ruwatan Cukuran Rambut Gimbal di
Desa Sikunang Dieng Kecamatan Kejajar Kabupaten Wonosobo. Jenis penelitian ini
adalah penelitian lapangan atau field research dimana peneliti terjun langsung ke
lapangan untuk memperoleh data dan informasi terkait dengan penelitian yang
dilakukan. Penelitian ini disajikan dalam bentuk deskriptif dengan tujuan untuk
menggambarkan suatu proses yang terjadi di lapangan. Sedangkan pendekatan yang
di lakukan adalah pendekatan etnografi. Teknik pengumpulan data yang di gunakan:
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis datanya
menggunakan tiga langkah analisis data, yang terdiri dari: Reduksi Data, Penyajian
Data dan Penarikan Kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat Praktik Pendidikan Anak dalam
Keluarga pada Tradisi Ruwatan Cukuran Rambut Gimbal di Desa Sikunang Dieng
Kecamatan Kejajar Kabupaten Wonosobo. Setelah di lihat dari berbagai peran Orang
tua terutama ibu, keluarga serta masyarakat terhadap anak yang berambut gimbal.

Kata Kunci: Praktik, Pendidikan Anak, Keluarga, Tradisi Ruwatan Cukuran
Rambut Gimbal, Desa Sikunang.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia di ciptakan Allah SWT dengan sempurna dan memiliki
berbagai kelebihan dibandingkan makhluk-makhluk yang lain.’Manusia setiap
saat, membutuhkan pelajaran dari alam semesta, sampai ia menemukan cara
bertindak yang tepat untuk mempertahankan kehidupanya. Untuk kebutuhan
belajar ini diperlukan pengaruh d_ar.i luar. Pengaruh ini oleh imam santoso,
disebut dengan istilah “pendidikan”. Karenanya, pendidikan adalah suatu yang
esensial bagi manusia, melalui pendidikan, manusia bisa mempelajari alam
semesta demi mempertahanl_(ain kehidupanya.

Pendidikan merupakan salah satu fungsi yang harus di lakukan dengan
sebaik-baiknya oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah secara terpadu untuk
mengembangkan fungsi pendidikan. Keberhasilan pendidikan bukan hanya di
ketahui dari kualitas individu, melainkan juga keterkaitan erat dengan kualitas
kehidupan masyarakat, ber bangsa dan bernegara.’

Dalam suatu proses pendidikan keluarga juga sebagai pendukung yang
dapat mempengaruhi sukses atau tidaknya suatu proses pendidikan.

Keluarga sebagai institusi atau lembaga pendidikan (nonformal)
merupakan tempat pendidikan anak paling awal dan yang memberikan warna
dominan bagi anak. Sejak anak dilahirkan, ia menerima bimbingan kebaikan
dari keluarga yang memungkinkanya berjalan di jalan keutamaan sekaligus bisa
berperilaku dijalan kejelekan sebagai akibat dari pendidikan keluarga yang
salah. Kedua orang tuanya lah yang memiliki peran besar untuk mendidiknya

agar tetap dalam jalan yang sehat dan benar.’

! Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 2005), hlm
7-10.

2 Abdullah idi, Sosiologi Pendidikan (Individu, Masyarakat, dan Pendidikan). Depok: PT
Rajagrafindo Persada 2011. Hlm 168.

3 Moh Roqib, limu Pendidikan Islam (Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah,
Keluarga, Masyarakat) Yogyakarta: PT. LkiS Printing Cemerlang, 2016, hlm, 123.



Pendidikan dalam keluarga merupakan pendidikan yang amat efektif
dan aman. Anak kecil dapat melakukan proses pendidikan dalam keluarga
dengan aman dan nyaman.

Sebagaimana diuraikan bahwa pendidikan adalah untuk semua
(education for all) dan berlangsung selama hayat di kandung badan. Peran ibu
sebagai pendidik tetap akan relevan, efektif, efisien, dan merata pada setiap
individu bangsa. Sebab, setiap anak tidak terlepas dari peran ibunya.

Untuk mengembalikan nilai kerakyatan dan kemanusiaan, proses
pendidikan tidak bisa dilepaskan dari peran ibu. Apabila perempuan mendidik
dengan baik niscaya pemerataan pendidikan telah mencapai sasaran sebab itu
adalah pendidik pertama dan utama dalam keluarga. Minim sekali orang yang
terlepas dari jangkauan ibunya. Ibu adalah pendidik sekaligus sekolah bagi
rakyat yang mau mengajar dan mendidik tanpa mengenal lelah. Dia
mencurahkan semuanya waktu, tenaga, emosi dan ekonomi untuk mendidik
anak-anaknya dengan penuh kasih dan sayang.

Ibu yang baik akan memberikan satu tradisi yang baik dan berguna bagi
anak-anaknya. Dan, tﬁé&is_i_ yang Baii< di aintarany_a .é.c.'lalah melekatkan hati sang
anak dengan masya_r'akatnya fewat B.érbagai' aktivitas yang.berguna.*

Ordﬁg:tﬁ; merupai}cgq _pendidik utan_lé dan’ 'pertgriqa__béigi anak-anak
mereka, karena ‘dari merekalah anak mula-mula menerinia pendidikan.. Dengan
delhi}f_iaip .befntlu.k Fer‘%atlﬁ_l_q q%ﬁ Jp'erlidi.fii.k’:'zl}r}. té_rq:ap?t datam Irifehidiipa“n kg}u}fga.S

— = Pendidikan amak dEpar disémpurnakanserta diperindah dengan
pendidikan yang baik, yang oleh Al-Ghazali dipandang sebagai salah satu
proses yang penting dan tidak mudah

Al-Ghazali berpendapat bahwa

anak di lahirkan dengan membawa fitrah yang seimbang dan
sehat. Kedua orangtuanyalah yang memberikan agama kepada mereka.
Demikian pula anak dapat terpengaruh oleh sifat-sifat yang buruk. la
mempelajari sifat-sifat yang buruk dari lingkungan yang di hadapinya,
dari corak hidup yang memberikan peranan kepadanya dan dari

4 Moh Rogqib, Ilmu Pendidikan Islam (pengembangan pendidikan integratif di sekolah,
keluarga dan masyarakat) Yogyakarta: LkiS 2009, hlm, 123-125.
> Moh Roqib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru (Purwokerto: STAIN Press 2011) him53.



kebiasaan-kebiasaan yang dilakukanya. Ketika dilahirkan, keadaan
tubuh anak belum sempurna. Kekurangan ini diatasinya dengan latihan
dan pendidikan yang ditunjang dengan makanan. Demikian pula halnya
dengan tabiat yang difitrahkan kepada anak, yang merupakan
kebajikan yang diberikan Al-Khalik kepadanya. Tabiat ini dalam
keadaan berkekurangan (dalam keadaan belum berkembang dengan
sempurna).®
Anak merupakan amanat Allah SWT. Bagi kedua orangtuanya. la
mempunyai jiwa yang suci dan cemerlang, apabila ia sejak kecil dibiasakan
baik, dididik dan dilatih dengan kontinu, maka ia akan tumbuh dan berkembang
menjadi anak yang baik pula. Sebaliknya, apabila ia dibiasakan berbuat buruk,
nantinya ia terbiasa berbuat buruk, nantinya ia terbiasa berbuat buruk pula dan
dan menjadikan ia celaka dan rusak. Oleh karena itu, dalam keluarga perlu
dibentuk lembaga pendikan, walaupun dalam format yang paling sederhana,
karena pendidikan keluarga merupakan pendidikan yang pertama dan paling
utama.. ’
Didalam suatu prose's' pendidikan, faktor budaya yg di lakukan oleh
masyarakat atau lingkungan sekitar-juga sangat-mempengaruhi keberhasilan
suatu pendidikan. Bliday-a adalah_° sesuatu yang "hidup, berkembang, dan
bergerak menuju t1t1k tertentu E Pendidikan merupakan baglan dar1 kebudayaan
atau tradisi. Dalam arti yanag-lebih mendasar, -pendldlkan merupakan suatu
pfés'es kebudayaan Konsep pendldlkan 1tu ber51fat umversal 'tetapi
kOHdlSl masyarakat setempat. Pendldlkan dalam suatu hngkungan masyarakat
tertentu berbeda dengan lingkungan masyarakat lain. Karena adanya sistem

soaial budaya, lingkungan alam, serta sarana dan prasarana yang ada. Salah satu

yang cukup penting dalam sosial budaya adalah tatanan nilai-nilai. Tatanan nilai

¢ Dindin Jamaluddin, Metode Pendidikan Anak (Teori dan Praktik) Bandung: Pustaka Al
Fikriis 2010, hlm, 49-50

7 Moh Roqib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru (Purwokerto: STAIN Press 2011) hlm §3.

8 Suwardi Endraswara, Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan (ideologi,
Epistemologi, dan Aplikasi) Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2006, hlm, 77.



merupakan seperangkat ketentuan, peraturan hukum, moral, yang mengatur
cara berkehidupan dan berperilaku pada warga masyarakat.’

Manusia dan kebudayaan merupakan kesatuan yang tidak terpisahkan,
dan makhluk manusia merupakan pendukung kebudayaan. Sekalipun makhluk
manusia akan mati, tetapi kebudayaan yang di milikinya akan di wariskan untuk
keturunanya, demikian seterusnya. Pewarisan kebudayaan makhluk manusia,
tidak hanya terjadi secara vertikal atau dengan anak cucu mereka melainkan
dapat pula dilakukan secara horisontal atau manusia yang satu dapat belajar
kebudayaan dari manusia lainnya.

Berbagai pengalaman makhluk manusia dalam rangka kebudayaanya,
akan diteruskan pada generasi berikutnya atau dapat dikomunikasikan dengan
individu lainya karena ia mampu mengembangkan gagasan-gagasanya dalam
bentuk lambang-lambang vokal berupa bahasa serta dikomunikasikan dengan
oranglain melalui kepandaian berbicara dan menulis.

Kebudayaan berkembang secara akumulatif, dan semakin lama
bertambah banyak dan kompleks untuk meneruskan dari generasi-generasi
diperlukan suatu siste_r'ri#k_(_)munika-lsi. yaﬂg jauh l_e_b.ﬂ.f kompleks dari pada yang
dimiliki binatang, ialah bahasa baik lesan, tértirlis maypun dalam bentuk bahasa
isyarat. Agéir: suatu kebuda.}_fa_ap_dapa.t merespop_.b_erbeigai rrll;l-sa_lah"kelangsungan
hidup makirlik manusia dan tetap dipelajari oleh gen.e-rés_i‘be'rikutnya serfa tetap
les ari, mak{a su JJ kebhdayaan ha[rds mampu ﬁ'le'ngenibarfgkan berbagal §‘F1rana
yang dapa’[_dl an alkan untﬁk memenu'hl'kebu't'uhan pok_k_para thdividict

Dalam masyarakat, baik yang komplek maupun yang sederhana, ada
sejumlah nilai budaya yang satu dengan yang lain saling berkaitan hingga
menjadi suatu sistem, dan sistem itu sebagai pedoman dari konsep-konsep ideal
dalam kebudayaan memberi pendorong yang kuat terhadap arah kehidupan

warga masyarakatnya.'!

® Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik

pengembangan,(Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 2011) , hlm 59.

10 Hari Poerwanto, Kebudayaan dan lingkungan (Dalam Perspektif Antropologi)
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, hlm, 87-88.

11 Koentjaningrat, Pengantar llmu Antropologi, (Jakarta: PT Rineka Cipta,1990) him 190.



Budaya lokal menarik perhatianya untuk dikaji, diantaranya karena
budaya setempat memiliki karakteristik yang cukup efektif untuk menjaga
harmoni dalam kehidupan bermasyarakat.!?> Kehidupan masyarakat erat
kaitanya dengan budaya atau tradisi. Tak terkecuali budaya Jawa yang beraneka
ragam. Banyak orang awam yang menganggap bahwa tradisi di masyarakat di
anggap melenceng dari ajaran Islam, misalnya pada tradisi larung laut, sedekah
bumi dan lain sebagainya.

Tradisi sebagai salah satu bagian dari kebudayaan menurut pakar hukum
F. Geny sebagaimana yang dikutip oleh Samir Aliyah adalah fenomena yang
selalu merealisasikan kebutuhan masyarakat. Sebab yang pasti dalam hubungan
antar individu, ketetapan kebutuhan hak mereka dan kebutuhan persamaan yang
merupakan asas setiap kedailan menetapkan bahwa kaidah yang dikuatkan adat
yang baku itu memiliki balasan materi yang diharuskan seperti diharuskanya
hukum. Kaidah ini sesuai naluri manusia yang tersembunyi, yag tercermin
dalam penghormatan tradisi yang baku dan perasaan individu dengan rasa takut
ketika melanggar apa yang dilakukaq_pendahuhi mereka. 13

Dalam kehiduﬁ'éfrl sehari ﬁar.i istilah tradis.i;éering dipergunakan. Adat
tradisi Jawa, tradlsl ker_atln tradisi pe‘tam tradr51 pesantren dan lain-lain. Sudah
tentu masmg masmg dengan insensitas. arti dan_ kedalaman makna tersendiri.
Tetapi istilah tradisi biasanya secara umum dlmaksudkan "untuk-menunjukan
keQada suat[.\ nilaj norfna da:n addt kebiasz:ran yaﬂg berbau' lama dan yang"l lama
teTSEbUT hmgga kini™ mas"h d"[erlma ~diikati b_alTkan dlpeft'ahankan oleh
kelompok masyarakat tertentu.'*

Masyarakat Jawa dikenal sebagai masyarakat yang kaya tradisi dan
upacara. Masyarakat Jawa yang sebagian besar beragama Islam banyak yang

mempertahankan tradisi lokalnya. Karena Islam yang tersebar di Jawa sebagian

besar suka mengaitkan Islam dengan kebudayaa lokal yang berkembang di

12 Moh. Roqib, Harmoni dalam Budaya Jawa : Dimensi Edukasi dan Keadilan Gender,
(Yogyakarta: STAIN Purwokerto Press, 2007) hlm 5.

13" Samir Aliyah, Sistem Pemerintahan, Peradilan & Adat dalam Islam , (Jakarta: Khalifa
2004) hlm 512.

14 Imam Bawani, Tradisionalisme dalam Pendidikan Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993),
hlm23.



masyarakat setempat. Masyarakat Jawa masih menjunjung tinggi nilai-nilai
kebudayaan. Hal tersebut dibuktikan dengan masih banyaknya ritual-ritual yang
masih mereka laksanakan sampai sekarang. Ritual tersebut antara lain upacara
perkawinan, mitoni, upacara bersih desa, upacara peringatan Satu Sura, dan
masih banyak lainya.

Masyarkat Jawa ternyata mempunyai upacara ruwatan yang kompleks.
Selain upacara yang disebut di atas, masyarakat yang berada di sebelah barat
Gunung Sindoro dan Sumbing melakukan upacara ruwatan pada anak-anak
yang berambut gimbal. Rambiut gimbal ini merupakan ciri khas yang di miliki
daerah tersebut, utamanya Wonosobo. Anak-anak yang berambut gimbal
dianggap sebagai anak sukerta yang dicadangkan menjadi mangsa Bathara Kala
dan harus diruwat.!’

Dari observasi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis di desa
Sikuanang Dieng Kecamatan Kejajar, kabupaten Wonosobo, penulis
menemukan tradisi yang sangat unik yang-mana tradisi itu dilakukan oleh
masyarakat sekitar secara turun temurun dan sampai sekarang masyarakat
masih mempercayai trééisi tersebut, .tradi-si yang | tic.lhl.k bisa ditinggalkan sampai
sekarang adalah tradlsl ruwatan cukuran rambut gimpal. -

Penuhs sesed1k1tnya tahu mengenai tradls1 tersebut Penuhs merupakan
ash kelahiran di daerah tersebut, penulis menyak51kan sendiri” tradisi. tersebut

dar11 penuhs[mamrl behb tradlsl upalcara ruWat'an" rarnbut Flmbal aival mﬁ‘llanya
1 o= l'

"'\.

ditakuian pada anak vz yang mempunya1 rambu't‘gl mbal yang di p percaya1 “Bahwa
anak tersebut masih ada darah dari mbah kyai kolodete. Mbah kyai kolodete
merupakan pengelana yang mendirikan dieng dan sekitarnya beliau berambut
gimbal, oleh karenanya anak yang memiliki rambut gimbal dipercayai setempat
bahwa anak gimbal tersebut merupakan keturunana dari nenek moyang, ada
berbagai pandangan lain juga yang berpendapat mengenai anak gimbal tersebut
yang jelas bahwa kebudayaan daerah yang terdapat di Wonosobo dan sekitarnya

merupakan tergolong unik dan sakral.

15 Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Wonosobo 2013 (Upacara upacara
Tradisi di Kabupaten Wonosobo). Hlm 23.



Selain dilihat dari tradisi kebudayaan masyarakat, faktor pendidikan
juga ikut serta terjaga di masyarakat terutama pendidikan anak dalam keluarga.
Dapat dilihat dari peran orang tua, keluarga, lingkungan masyarakat terhadap
tradisi yang ada. Masyarakat sangat memulyakan anak-anak terutama anak
yang mempunyai rambut gimbal, peran orangtua yang sangat berpengaruh
terhadap pendidikan anak baik secara formal maupun non formal, para
orangtua dan lingkungan masyarakat sendiri tidak merasa malu ataupun risih
terhadap anak-anak yang memiliki rambut gimbal, karena mereka sangat
mempercayai bahwa anak tersebut merupakan keturunan dari mbah kyai
kolodete sesepuh yang mendiami pertama dataran tinggi Dieng.

Di dalam dunia modern yang sudah terpengaruh dengan budaya asing,
sedikit demi sedikit budaya lokal sudah mulai luntur, padahal tradisi ruwatan
rambut gimbal tersebut bernilai baik bagi manusia, ada sebuah pendidikan yang
terdapat di dalamnya terutama pendidikan dalam keluarga dari pihak orang tua
yang mempengaruhi terhadap perkembangan anak, pendidikan itu tanpa kita
sadari terdapat di dalam tradisi ruwatan cukuran rambut gimbal.

Di era sekarang’ Im, ban;iak a.lnak -yang jagﬁ “(li'ari pengawasan orangtua,
keluarga, dan masyara{kat . rn'er'eka-l.e.tcﬁh terliadap. masa: depan anaknya tanpa
disadari kép_e:n.ti-llqgan m.z}tgr_i_ yang— hanya_ _d_1 uﬁggulll-{an__ tanpa melihat
bahwasdﬁya anak tidak hanya diberikan materi daﬁ -p-e;laidikah-secara formal

Sajfl akan tﬂhﬁn alnak pérlu di berikah. b1m'b1ngén ) arahan kas1h sayang daq lam-

I
.-"I""‘:'.l- T 1 - Lyt

lain.
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, penulis tertarik sekali

untuk mengadakan penelitian dengan judul skripsi yang akan ditulis yaitu:
“Praktik Pendidikan Anak dalam Keluarga pada Tradisi Ruwatan

Cukuran Rambut Gimbal Di Desa Sikunang Dieng Kecamatan Kejajar

Kabupaten Wonosobo”.



B. Definisi Operasional’
Definisi operasional adalah definisi khusus yang didasarkan atas sifat-
sifat yang didefinisikan, dapat di amati dan dilaksanakan oleh peneliti lain.'®
Agar terhindar dari kesalahfahaman dan kekeliruan dalam memahami
judul penelitian ini, maka penulis merasa penting untuk menegaskan beberapa
istilah yang penulis pakai dalam penelitian ini yaitu:
1. Praktik Pendidikan Anak dalam Keluarga

Praktik adalah pelaksanaan secara nyata apa yang disebut dalam
teori.

Pendidikan adalah segala usaha yang dilakukan untuk mendidik
manusia sehingga dapat tumbuh dan berkembang serta memiliki
kompetensi atau kemampuan sebagai mana mestinya. Ada tiga unsur utama
yang harus terdapat dalam proses pendidikan, yaitu:

a. Pendidik (orangtua), guru/ustad/dosen/ulama/pembimbing).

b. Peserta didik (anak/santri/ mahasiswa mustami)

c. Ilmu atau pesan yang d1sampa1kan (n351hat materi pelajaran/kuliah/
ceramah/blmbiﬁgan) '

Pendldlk_an " merupé.kaﬁ -brosés" -perbaikan.  penguatan,  dan
penyenip:u_r:n.a-a.n terhadép semua kemampuap_.dfm pb’tensi -n-qap_us"ia. Pendidikan

. -2 juga -dapat’ diartikan sebagai suatu usaha mantisia umtak membina
kepriba 1ann sestlal dengan’ filai-nilal’ dan" kebudafaan yang ada 'qlalam

e L - Lo 'l ,lr
masyarakaTt - T

Dalam Islam pendidikan sering disebut dengan kata tarbiyah.
Tarbiyyah mencakup tiga domain pendidikan, yaitu kognitif (cipta), afektif
(rasa) dan psikomotorik (karsa) dan dua aspek pendidikan, yaitu jasmani

dan rohani. v’

16 Zainal Arifin. Penelitian Pendidikan (Metode dan Paradigma Baru) Bandung:
Rosdakarya, him, 190

17 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir . llmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Prenada Media 2006)
, hlm, 10-12



Anak adalah aset bagi orang tua dan di tangan orang tualah anak-
anak tumbuh dan menemukan jalanya. '8

Anak adalah karunia Allah sebagai hasil perkawinan antara ayah
dan ibu. Dalam kondisi normal, ia adalah buah hati belahan jantung,tempat

bergantung di hari tua, generasi penerus cita-cita orang tua.

Rasulullah SAW dalam salah satu hadits menyebutkan anak sebagai

buah hati.
Anak (perempuan dan laki-laki) adalah buah hati dan
sesungguhnya ia adalah sebagian dari harum-harumnya surga.

(H.R Turmudzi)

Dalam al-Qur’an disebutkan.-bahwa anak (perempuan dan laki-laki)
adalah buah hati keluarga dengan iringan do’a harapan menjadi pemimpin
atau imam bagi orang-orang yang bertakwa. Mendidik anak pada
hakikatnya merupakan usaha nyata dari p_i_hak orang tua."”

Keluarga sebagai .satuan unit sosial terkecil merupakan lingkungan
pendidikan yang p.q.}'ir.lg utama dan pertama. Aft-inya keluarga merupakan
lingkungan yang bertanggung jawab untuk mendldlk anak anak. Pendidikan
yang diberikan orang tua seharusnya memberlkan dasar bagi pendidikan,

. proses,_ so,smhsaﬁ dan Rehldupan anak di masyarakat-"

eluarga selbagal unit erlkeall dalalljn r.pasyaraklat adalah perse utuan

_arftar. eioalpok_grang"_yang rhempuhyai pola-pola'kepentingan masing-

masing dalam mendidik anak yang belum ada di lingkungannya. Kegiatan

pendidikan dalam lembaga ini tanpa ada suatu organisasi yang ketat. Tanpa
ada program waktu dan evaluasi.’!

Kepentingan keluarga pada individu adalah pada kelangsungan

generasi dan yang paling ideal adalah keluarga mempunyai andil besar

18 Maimunah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini. (Yogyakarta: DIVA Press) hlm, 29

Y Fuaddudin, Pengasuhan anak dalam keluarga Islam (Jakarta: Lembaga Kajian Agama
dan Jender 1999) hal 25-26.

20 Maimunah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini ..., hlm. 23.

2 Moh Rogqib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru (Purwokerto: STAIN Purwokerto Press)
2011, hlm, 82.
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dalam menentukan hari esok lingkungan, baik itu lingkungan fisik maupun
lungkungan pshikis. 2

Keluarga merupakan media  yang paling pertama mewarnai
kehidupan individu. Begitu seorang anak lahir, ia langsung berhadapan
dengan anggota keluarganya, terutama ibu dan bapaknya..”?

Melalui pendidikan dalam keluarga, anak akan memenubhi sifat-sifat
kemanusiaanya dan berkembang dari insting-insting biogenetik yang
primitif untuk belajar terhadap respons-respons yang diterimanya.

2. Tradisi ruwatan cukuran rambut gimbal

Tradisi mempunyai dua arti yaitu yang pertama tradisi adalah adat
kebiasaan turun temurun yang masih dijalankan masyarakat. Masyarakat
adalah kelompok manusia yang saling berinteraksi, yang memiliki perasaan
untuk kegiatan tersebut dan adanya untuk saling keterkaitan untuk mencapai
tujuan bersama.?*

Kedua tradisi dapat di artikan sebagai penilaian atau anggapan
bahwa cara yang telah ada merupakan cara yang paling baik dan benar.?®
Upacara adat yang' #dl maksud .disir-li adalah .{;i)acara adat yang bersifat

tradisional. ; B - R

Ka:ta ruwatan Beragal dari kata ruwat yang berarti b_eb'éls, lepas. Kata

- mengmwm atau ngruwat artinya : membebaskan, melepaskam=26

]l(uwa an adalah ritual slakral dEngaﬂ tuju’an [1ntuk membeba|skan
I,' L I L
— femm _Bersi'h'kan seseorang g dart sesuatu yang dlpandén_t'id_k“Balk_atau‘buruk

t27

serta jahat.”’ Ruwatan merupakan prosesi penyucian yang sudah sangat

22 Darmansyah, Ilmu Sosial Dasar, (Surabaya: Usaha Nasional) 1986, hlm, 77-82.

2 Ilmu Budaya Dasar 85-86

24 Darmansyah, Ilmu Sosial Dasar ..., hlm. 80.

25 Rumadi, Post Tradisionalisme Islam Wacana Intelektualisme Dalam Komunitas NU,
(DEPAG: , 2007) hlm, 9.

26 Fagih Muntaha, et.al, Wonosobo yang Aku Banggakan, (Wonosobo: CV Wisnu Press,
2002) , hlm. 89

27 Dikutip dari http: //febryarifan.blogspot.co.id/2015/02/budaya-ritual-ruwatan-bagi-
masyarakat.html kamis, 21 Desember 2017 jam 07: 07 WIB.
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melekat dengan kebudayaan dan adat di jawa yang sedikit dipadukan antara
agama Islam yang ber akulturasi dengan hindhu budha.?

Ruwatan merupakan bagian dari kebudayaan. Menurut
Koentjaraningrat, kebudayaan itu mengandung tujuh unsur pokok
kebudayaan yang sifatnya universal, yaitu: bahasa, sistem pengetahuan,
sistem religi, sistem peralatan hidup dan teknologi, sistem mata
pencaharian, sistem sosial, dan kesenian.?’

Awal mula adanya ruwatan ini tidak lepas dari salah satu dari tiga
orang pengelana yaitu Kyai Walik, Kyai Karim dan Kyai Kolodete yang
dipercaya Masyarakat Wonososbo sebagai pendiri Kabupaten Wonosobo
dalam rangka menyiarkan Agama Islam di daerah tersebut. Ketiga tokoh
tersebut masing-masing mempunysi peran yang saling menunjang.*°

Dari pengertian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa terdapat
praktik pendidikan anak dalam keluarga terutama pendidikan orang tua
kepada anaknya yang sudah dilakukan oleh masyarakat desa sikunang dieng
dan sekitarnya sejak dahulu, bahkan sampai sekarang masih di laksanakan,
pendidikan tersebl;l't’{i.d_ak terlebaé dari tradisi _néﬁék moyang yang dilakukan
secara turun te.rr_l'url.m terltadap fﬁésy-/érakatr o

C. Rumusan Ma:sélah g

. -2, Rarmusan masalah merupakan bentuk pertan.y-a-aﬁ*ydng dapat memandu
pelTeli:i pﬁtlfk Irnngumlﬁ_)ulka:m aat{a dlla’{?angJalff }?er(i'a_sdrlf?n: lévéi of 'expl.iflc.z.tion
SUTALT gejata, Thaka seTara UMUIT terdapal tiga betik fumusat inasalali yaitu
rumusan masalah deskriptif, komparatif dan asosiatif.’!

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang masalah diatas, maka penulis
merumuskan permasalahan yang di teliti yaitu “Bagaimana Praktik Pendidikan

Anak dalam Keluarga pada Tradisi Ruwatan Cukuran Rambut Gimbal Di Desa

Sikunang Dieng Kecamatan Kejajar Kabupaten Wonosobo?”.

28 Suwito Ns, Islam Dalam Tradisi Begalan, (Purwokerto: STAIN, 2008) , hlm.38.

2 Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi (Jakarta: Aksara Baru, 1980) , him. 217.

30 Subdin Kebudayaan, Panduan Ruwatan cukur Rambut Gembel Pekan Budaya Dieng 2005,
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Wonosobo, 2005, him, 1.

31 Sugiyono, Penelitian Pendidikan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: alvabeta) hlm
288 .
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D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas penulis merumuskan tujuan
penelitian yaitu untuk mendeskripsikan bagaimana praktik pendidikan anak
dalam keluarga pada tradisi ruwatan cukuran rambut gimbal di Desa Sikunang
Dieng kecamatan Kejajar Kabupaten Wonosobo.
E. Manfaat Penelitian
Penelitian, karya ilmiah umumnya berapapun sederhananya jelas
bermanfaat. Manfaat yang dimaksudkan disesuaikan dengan tujuan®?
Dalam penelitian ini dapat diambil manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Dapat memberikan masukan dan informasi secara teori tentang
penelitian ini sesuai dengan tema dan judul skripsi utamanya “ Praktik
Pendidikan Anak Dalam Keluarga pada Tradisi Ruwatan Cukuran
Rambut Gimbal Di Desa Sikunang Dieng Kecamatan Kejajar
Kabupaten Wonosobo”. Selain itu. juga dapat diharapkan dapat
dijadikan bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya yang
berkaitan denga’n penehtlan ini. 5 Y
2. Manfaat Praktls - e
a. M_a_nfaat bagi pén_e_li_ti: o |

---* " "Untuk menambah waswasan dan’ kirasanah . _ ilmu

| . Ilierllgerahuafll sebagam{aﬂa tujufrln d’arf' mahaswﬁwa I ; "l
-~ 'B ~Manfaat Bagl 'Eem‘Baga Tnstitut— Agama ‘I_l'am ”Negerl (‘I'AIN)
Purwokerto:
1) Sebagai sumber interdisipliner keilmuan dan kualitas mahasiswa
dalam bidang pendidikan agama islam.
2) Untuk menambah bacaan maupun referensi pendidikan di
perpustakaan IAIN Purwokerto.

c. Manfaat Bagi Pembaca:

32 Nyoman Kutha Ratna, Metode Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu Sosial Humaniora Pada
Umumnya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2010) hlm, 272.
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Menambah wawasan ilmu, sebagai referensi ataupun kajian pustaka

terkait dengan skripsi yang telah di tulis oleh penulis.

. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah penelaahan terhadap bahan bacaan yang secara
khusus berkaitan dengan objek yang sudah dilakukan oleh orang lain. Bahan
bacaan yang dimaksudkan pada umumnya berbentuk makalah, skripsi, tesis dan
disertasi baik yang belum maupun sudah diterbitkan.’

Kajian pustaka merupakan bagian yang mengungkapkan teori yang
releven dengan masalah penelitian yang juga kerangka teoritis mengenai
permasalahan yang akan di bahas.

Sebelum penulis melakukan penelitian lebih lanjut terhadap masalah
yang peneliti tulis dalam skripsi ini terlebih dahulu peneliti melakukan kajian
pustaka untuk mencari teori..yang dapat di jadikan menjadi dasar pemikiran
dalam penyusunan laporan penelitian , serta menjadi referensi dan pijakan
peneliti dalam mempési.sikan p'er-lel.itian-ya. Dal_a}n.i.."skripsi yang akan di tulis
oleh peneliti mengg_imé,kan roimusan hléléaléh ‘bentuk_deskriptif.

Rur'ril'ls.a.n-.masalaﬁ deskriptif- adalah .suatu"rumll-l-san masalah yang
mﬁmandu-p'enehtl untuk mengeksplorasi dan atau memotret situasi soaial yang
akd[n di tehtli sleealra melnyehfruh {uds danllrmeﬁdalam Iy b i "| '

— = Bemuk' fumusan nasafah deskrlptlf_ adalah’ 'b_ntﬁk masalgh yang
berkaitan dengan suatu keadaan, fenomena, peristiwa yang terjadi pada saat ini.
Dari masalah deskriptif ini kemudian timbul tindakan penelitian deskriptif,
termasuk di dalamnya penelitian survei dan se jarah.®.

1. Kajian Teoritik
Dalam bukunya Heri Jauhari Muchtar yang berjudul “Fikih

Pendidikan™, diterangkan bahwa pendidikan adalah suatu proses untuk

33 Nyoman Kutha Ratna, Metode Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu Sosial Humaniora Pada

Umumnya ...,hlm. 276.

3% Sugiyono, Penelitian Pendidikan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, ... hlm 289.
35 Zainal Arifin, Penelitian pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya) hlm, 184 .
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mendewasakan manusia. Atau dengan kata lain pendidikan merupakan
suatu upaya untuk “memanusiakan” manusia. Melalui pendidikan manusia
dapat tumbuh dan berkembang secara wajar dan “sempurna” sehingga ia
dapat melaksanakan tugas sebagi manusia.

Pendidikan dapat mengubah manusia dari tidak tahu menjadi tahu.
Dari tidak baik menjadi baik. Pendidikan mengubah semuanya. Begitu
penting pendidikan dalam islam sehingga merupakan suatu kewajiban
perorangan.>®

Dalam bukunya Sahlan Syafei yang berjudul “Bagaiamana Anda
Mendidik Anak (Tuntunan Praktis untuk Orang Tua dalam Mendidik
Anak)” diterangkan bahwa pada dasarnya semua orang tua menghendaki
putra putri mereka tumbuh menjadi anak yang baik, cerdas, patuh, dan
terampil. Selain itu banyak lagi harapan yang lainya tentang anak, yang
kesemuanya berbentuk sesuatu yang positif.

Pada sisi lain, setiap orang tua berkeinginan untuk mendidik
anaknya secara baik dan berhasil. Mereka berharap mampu membentuk
anak yang beriman ’(i;cln berta'kgzva; kepéda Tuhar.f.Yang Mabha Esa, berakhlak
mulia, berbak‘u terhadap orang tua bergum bag1 d1r1nya keluarga,
masyarakat nusa, bangsa negara; juga bagl agamanya serta anak yang

=

- cerdasmemiliki kepr1badlan yang utuh. T

| . ]l’erbu tan rhend1d1f< Hllzh mehhat tinsur I(aftan?ra tampak sedé‘fhana
I,' L |
sek_h —Akan tetapl yang menyangkut pI‘_ktlk eididiic it sehdifitidak

seseerhana sebagaimana yang tertulis. Ada beberapa hal yang seyogyanya
mendapat perhatian dari para orang tua tentang perbuatan mendidik itu.*’
Situasi pendidikan merupakan suatu situasi yang istimewa atau
khusus dikatakan demikian karena situasinya merupakan suatu pengubahan
situasi pergaulan, dimana komponen-komponenya berubah dari orang

dewasa/orang tua menjadi pendidik, dan anak menjadi anak didik,

3¢ Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan (Bnadung: Remaja Rosdakarya 2005) him 1
37 Sahlan Syafei, Bagaimana Anda Mendidik Anak (Tuntunan Praktis untuk Orang Tua
dalam Mendidik Anak) Bogor: Ghalia Indonesia, 2006) hlm 1.
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kemudian syarat teknisnya yang berupa kepercayaan menjadi kewibawaan.
Situasi pendidikan merupakan suatu situasi yang sengaja diciptakan karena
ada suatu tujuan pendidikan yang ingin di capai, ada satu nilai yang
disampaikan kepada anak sebagai anak didik dari orang dewasa (mungkin
orang tua, guru) sebagai pendidik. Di dalam situasi pendidikan tidak ada
satu tindakan yang dalam bahasa asingnya disebut trial and error
(mencoba-coba dan salah). Semua tindakan yang dilancarkan dipikirkan
matang-matang sebelumnya.

2. Kajian Relevan

Dalam kajian pustaka ini penulis mengambil sumber dari beberapa
penelitian terdahulu yang berkaitan tentang praktik pendidikan anak dalam
keluarga pada tradisi upacara ruwatan cukuran rambut gembel dari beberapa
skripsi, antara lain: .
Skripsi yang di tulis oleh Lukman Hakim 102338153 (2007)

Program Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan (FTIK) Ipstitut Agama Islam” Negeri (IAIN) Purwokerto.
“Pelaksanaan Pen'diilikan Ag-ar.na Islam Dal.é.r.'h Keluarga Kejawen Di
Grumbul Kahkranj_l Desa Karangmangu Kecamatan PurWOJ ati Kabupaten
Banyumqs Persamaan antara- skripsi tersebut dengan penehtlan yang

Y - dilakekan penuhs adalah membahas tentang pelaksanaaan ataupun praktik

pendldllfarll alaml keluargaf slerta perblédaann}fa t'erIetak padd Tlokas1

p L I

pen_ht"'an 'dan pembahasan 151 pendl(flk_an _krlps1 dl_tas betisi Tetang

pendidikan Agama Islam dalam keluarga tetapi penelitian yang akan di tulis
peneliti berisi tentang pendidikan anak dalam keluarga merujuk pada tradisi
upacara rambut gimbal.

Skripsi yang ditulis oleh Anissatul Hasanah 1111050 (2015)
Program Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan (FITK) Universitas Sains Al Qur’an (UNSIQ) Wonosobo. “Nilai-

nilai Pendidikan Islam yang terkandung dalam prosesi ruwatan rambut

38 Sahlan Syafei, Bagaimana Anda Mendidik Anak (Tuntunan Praktis untuk Orang Tua
dalam Mendidik Anak) ..., hlm 26.
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gimbal di dieng kulon banjarnegara”. Persamaan antara skripsi tersebut
dengan penelitian yang di lakukan penulis adalah membahas tentang prosesi
ruwatan rambut gimbal, sedangkan perbedaannya terletak pada lokasi dan
skripsi yang di tulis membahas tentang nilai sedangkan peneliti akan
menulis tentang praktik pendidikan.

Skripsi yang di tulis oleh Heri Cahyono (03121471) Mahasiswa
fakultas adab di Universitas Islam Negeri Sunan Klijaga Yogyakarta dengan
skripsi yang ber judul “ Ruwatan Cukur Rambut Gimbal Di Desa Dieng
Kecamatan Kejajar Kabupaten Wonosobo”. Persamaan antara skripsi
tersebut dengan penelitian yang akan di lakukan penulis adalah sama-sama
meneliti tentang tradisi ruwatan rambut gimbal, perbedaanya skripsi di atas
itu tentang sejarah sedangkan penulis berisi tentang pendidikan yang
terdapat di dalamnya. .

Skripsi yang ditulis oleh Irinna Ika Wulandari (21111034) 2016.
Mahasiswa Jurusan Ahwal Al-Syakhshiyyah Fakultas Syari’ah Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga. Yang berjudul “Prosesi Adat
Ruwatan Rambut- Gﬁilmbal D'aiar.n Pefspektif F.fclj'ih Imam Abu Hanifah Di
Sembungan, Kejajar Wonosobo Jawa’ Tengah” persamaan antara skripsi
tersebut dengan penehtlan yang—di lakukan penuhs adalah sama-sama

sl - mebatras’ tentang tradisi upacara rambut glmbal nammr—perbe_daanya

L}

T lokzim peneht[aﬁdan i f'pe'mbahasalh isi skr1ps1 d'il atas

pendidikan anak dalam keluarga tersebut.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan kerangka dari sekripsi yang
maksudanya untuk memberi gambaran yang menyeluruh terhadap sekripsi ini,
maka perlu dijelaskan bahwa sekripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu:
Pada bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, pernyataan keaslian,

pengesahan, nota dinas pembimbing, motto, persembahan, abstrak, kata
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pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran. Bagian utama memuat pokok-
pokok permasalahan yang terdiri dari 5 (lima) bab, antara lain:

Bab I pada bab ini merupakan pendahuluan, berisikan latar belakang
masalah, rumusan masalah, definisi operasional, tujuan dan manfaat penelitian,
kajian pustaka dan sistematika penulisan.

BAB II berisi landasan teori pada bab ini akan di fokuskan pada Praktik
Pendidikan Anak Dalam Keluarga Pada Tradisi Upacara Ruwatan cukuran
rambut gimbal. Tema besar pada penelitian ini terdiri dari dua sub bab. Adapun
sub bab pertama, praktik pendidikan anak dalam keluarga meliputi, pengertian
pendidikan, tujuan pendidikan , manfaat pendidikan, pengertian pendidikan
anak, tujuan pendidikan anak, metode pendidikan anak, pengertian keluarga,
tujuan keluarga, fungsi keluarga. Bab kedua Tradisi Upacara Ruwatan Cukuran
Rambut Gimbal, meliputi; pengertian tradisi, macam tradisi, pengertian
upacara, fungsi upacara, pengertian ruwatan, manfaat ruwatan, alat atau bahan
dalam ruwatan, pengertian cukuran rambut. gimbal, fungsi cukuran rambut
gimbal, cara cukuran rambut gimbal, tahab cukuran rambut gimbal.

BAB 1II berisf #.tentang' -rn;ttodé penelitiéfrli yang terdiri dari, jenis
penelitian, Loka51 penehtlan ObJ ek peneh‘tlan, subjek penehtlan teknik

pengumpulan data dan tekmk analisis-data.

BAB' IV ~berisi tentang gambaran umum " desa SIkl:mang Dieng

L I l'

"'\.

keclamaﬁan er]ajrlr kabupaten Woﬁosobo M’ulal dafl sEJarah berdlrI f}ljuan
berdiri Terak geograf'_ Struk orgamsa51 ‘desa. ‘kead'aan masyaré'kat Sarama dan
prasarana, kemudian pembahasan hasil penelitian yaitu penyajian data dan
analisis data tentang Praktik Pendidikan Anak dalam Keluarga pada Tradisi
Ruwatan Rambut Gimbal di Desa Sikunang Dieng Kejajar Wonosobo.

BAB V berisi penutup yang terdiri kesimpulan, saran-saran, kata
penutup yang merupakan rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian secara
singkat.

Bagian ketiga dari skripsi ini merupakan bagian akhir, yang di dalamnya
akan di sertakan pula daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat

hidup.
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BAB II

PRAKTIK PENDIDIKAN ANAK DALAM KELUARGA PADA TRADISI
RUWATAN CUKURAN RAMBUT GIMBAL

A. Praktik Pendidikan Anak
1. Pengertian Praktik Pendidikan Anak

Praktik adalah pelaksanaan secara nyata apa yang disebut dalam
teort.

Mendidik anak adalah pekerjaan seumur hidup. Bahkan saat anak
dewasa, orangtua tetap berkewajiban memberikan nasihat dan pesan-pesan
kebaikan kepadanya.®® Mungkin kit sadar, tapi sering melupakanya. Anak
adalah manusia. Anak adalah anugerah terindah yang diberikan Allah
kepada kita untuk kita syukuri-dan kita bina. Sayang, pembinaan menjadi
salah lantaran kita menganggap anak layaknya kertas kosong yang terus kita
isi tanpa henti dengan Beragam nilai-ﬁila_i positif untuk meningkatkan
intelektualitasnya,Itg-ﬁpa kita pahami bahwa'qn__akpun memiliki perasaan
yang harus kita j a:g::l.‘m _

_Anakada.llaﬁ 'karu;l-ia Allalll.seb'agai- hasil p'_e:rka.W-inan antara ayah dan

ibu. Dalarh_kondisi nernial, ia"adalah buah hati. belahan jantung,tempat

bergantung di hari tua,, genera51 penerus cita-cita orang tua Rasu'lullah

I [ e TR
| SAW de[latn slalah gafu hadits urnqnyebqtka'n anak sebagai buah hat1 ﬂl :

N AR N JER _—— e —_—

Anak (perempuan dan laki-laki) adalah buah hati dan sesungguhnya
ia adalah sebagian dari harum-harumnya surga. (H.r. Turmudzi)
Dalam al-Qur’an disebutkan bahwa anak (perempuan dan laki-laki)

adalah buah hati keluarga dengan iringan do’a harapan menjadi pemimpin

atau imam bagi orang-orang yang bertakwa.*!

39 Hanif Mahaldi, Tak Ada Anak Hebat Tanpa Ayah Luar Biasa (Jakarta: PT agromedia
Pustaka 2015) hlm 7.

40 Hanif Mahaldi, Tak Ada Anak Hebat Tanpa Ayah Luar Biasa (Jakarta: PT Agromedia
Pustaka 2015) hlm 38.

4 Fuaddudin, Pengasuhan anak dalam keluarga Islam, (Jakarta: lembaga kajian Agama
dan Jender 1999)hlm 25-26.
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Anak-anak bagaiman a pun secara fitrah adalah manusia yang
sempurna, dalam arti memiliki potensi yang diperlukan untuk hidupnya
terutama potensi akal. Adanya akal inilah yang membedakanya dari
makhluk Allah lainya seperti binatang dan tumbuh-tumbuhan. Sebagai
manusia anak mengalami perkembangan fisik dan non fisik sekaligus. Para
pemikir boleh jadi menekankan perkembangan fisik awal pada anak, tetapi
hal itu tidak berarti mengabaikan perkembangan jiwa anak. Pendidikan dan
pengasuhan kepada anak dengan demikian memberikan perhatian pada
perkembangan anak secara utuh.*

Dari uraian di atas dapat dirumuskan beberapa kaidah dasar metode
pendidikan anak yang baik menurut islam:

a. Pendidikan anak yang dijalankan dengan prinsip tabsyir
(menggembirakan hati anak) jauh lebih efektif dibanding pendidikan
yang selalu menekan dan meneror jiwa anak.

b. Faktor keteladanan yang baik dalam pendidikan anak adalah suatu yang
mutlak. ; N

c. Metode hafala_r'fj&l__—Qur’dn aan hadits- ha(.ﬁ.t."s pendek maupun doa-doa
memiliki pe_rlgai.ruh yaﬁg'saﬁéat-posftifbagi kepribadian anak.

d. Pujié:n_,: f)-eiqghargaé_n_d_qn motivasi kepéd_a anak ple-r-lu_ _diBerikan secara

==

- . proporsioanal. --

e: Pen aJaraIn bah’asa blsa dilaﬂ(uf:an Sejék "d1n1 ’terﬁ'lasuk ba’hasa—b"'ahasa

I- I _lll._u'r -\.___.

Memberikan pendidikan yang baik kepada anak merupakan langkah
antisipatif terhadap bencana kebobrokan akhlak anak. Dan itu perlu
dijalankan dengan penuh kesungguhan, keuletan dan strategi yang tepat.**

Salah satu penyebab utama kegagalan pendidikan anak adalah
minimnya pengetahuan orang tua atau pendidikan tentang karakteristik

kejiwaan anak. Ibarat seorang dokter, orang tua dan pendidik kurang

“Fuaddudin, Pengasuhan anak dalam keluarga Islam, (Jakarta: lembaga kajian Agama dan
Jender 1999) him 27-28.

4 Muhammad Albani, Mencetak Ana k Penyejuk Hati (solo: KISWAH MEDIA 2016) him
119-120



20

mampu mendiagnosis penyakit pasienya, sehingga proses pengobatan yang
ia lakukan menjadi tidak terarah dan asal-asalan. Pendidikan yang tidak
terarah sangat membahayakan jiwa anak. Anak akan tumbuh dalam kondisi
kejiwaan yang tidak utuh, seperti gampang putus asa, minder, penakut,
pemarah dan lain sebagainya. Untuk itu pengetahuan dan pemahaman
tentang jiwa anak-anak (ma rifatul aulad) menjadi modal dasar pada
kesuksesan mendidik anak. Ma rifatul aulad menjadi landasan gerak bagi
proses pendidikan anak.*

Sudah kita ketahui bahwa dalam proses mendidik, anak bukanlah
objek yang dikenai tindakan pendidikan. Lantas apa yang menjadi objek
dalam mendidik itu? Yang menjadi objek pendidikan adalah tindakan
pendidikan itu sendiri. Sementara yang dimaksud tindakan pendidikan ialah
suatu findakan yang mempunyai tujuan pendidikan yang hendak dicapai
yang menjiwai seluruh tindakan yang dilancarkan terhadap anak didik.
Selanjutnya, suatu tindakan pendidikan dipersyaratkan oleh hal-hal berikut.:
a. Tindakan itu harus dilakukan dengan serigaja oleh orang dewasa.

a. Adanya suatu tuJua'h pendldlkan yang hendak dlcapa1 dengan tindakan itu
(ada niat untuk mendldlk) R

b. deakan 1tu dlkenakan _atau dilancarkan kepada anak (orang yang belum

P = =

~-dewasa). --

| ]Peng n adz[tnya persyfarhtan tersebuf! tldak :fetlap tmdakan "Flapat

d‘ g610ngkan dalam tlnd'atT(an pendld'ilian Dengan 'k_fa'Tam f“dak setiap
orang dewasa yang sedang melakukan tindakan terhadap anak dapat disebut
dengan mendidik. Dari persyaratan itu pula, dapat diartikan bahwa ada
tindakan pendidikan dan ada pula tindakan yang bukan tindakan pendidikan
atau disebut tindakan biasa. *°

Pendidikan sebagai suatu proses dan upaya yang dilakukan secara

sadar dan disengaja oleh manusia dewasa jelas memiliki tujuan-tujuan

4 Muhammad Albani, Mencetak Anak Penyejuk Hati (solo: KISWAH MEDIA 2016) hlm
113.

4 Syahlan Syafei, Bagaimana Anda Mendidik Anak (Tuntunan Praktis Untuk Orang Tua
dalam Mendidik Anak). Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia 2006, hlm 6-7.
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tertentu yang hendak dicapai. Tujuan pendidikan itu bisa anda pelajari dari

uraian berikut ini.

Tujuan Umum

Tujuan umum dari semua kegiatan mendidik adalah kedewasaan.
Oleh karena itu, dapat dikemukakan bahwa tujuan pendidikan adalah
membantu perkembangan anak untuk mencapai kedewasaanya. Ini
berarti bahwa tujuan akhir yang ingin dicapai dalam semua kegiatan
mendidik adalah kedewasaan anak didik.

Agar anak dapat mencapai kedewasaanya, kita sebagai orang tua
(meski bukan sebagai pendidik dalam arti formal) wajib membantu anak
untuk mencapai kedewasaanya, Sebab,tanpa bantuan orang tua dan
orang dewasa pada umumnya, anak tidak akan bisa mencapai
kedewasaan secara utuh. Meskipun anak memiliki potensi untuk
mrenjadi dewasa, namun tetap membutuhkan bantuan orang dewasa.
Tanpa bantuan orang dewasa, anak. tidaka akan bisa tumbuh dan
berkembang, malah mungkin saja akan mati. Perhatikan saja, jika
seorang anak k'égil tidak’ d-ib.eri makan olel.fl.érang tuanya atau seorang

bayi tldak dlsusul oleh 1bunya maka akan kelaparan dan mati.

b. TuJuan Khusus _ e

-- --Tujuan khusus atau disebut pula penghususan tujuamr amum. timbul

- menFlrfgaLfaktcbr-faktor sébziga1 berikli't I I E BT i -‘| |
— = 1)~Jenis ' f

elamin amak/ anaTk d‘1di‘l§r S
Pemilihan tindakan pendidikan yang berhubungan dengan jenis
kelamin yakni dengan melihat jenis kelamin anak itu sendiri,
apakah dia laki-laki atau perempuan. Kalau anak itu berjenis
kelamin laki-laki, maka tindakan dan tujuan pendidikan yang akan
dipergunakan dan akan dicapai harus yang tidak bertentangan
dengan jenis kelamin anak itu, demikian pula halnya jika si anak
berjenis kelamin perempuan.

2) Pembawaan anak/ anak didik.
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Pembawaan anak disini adalah pembawaan yang baik, yang secara
susila dapat dikembangkan. Misalnya, pembawaan anak untuk seni
musik . tindakan pendidikan yang harus dipilih yang dapat
membantu mengembangkan pembawaan tersebut, misalnya dengan
menyuruh anak untuk menghafal lagu dan membelikan buku-buku
tentang musik atau alat-alat kesenian tertentu.

Usia anak/ anak didik atau taraf perkembanganya.

Kita telah mengetahui dan mungkin juga sepakat bahwa anak harus
dididik. Oleh karenanya, anak harus dibantu untuk mencapai tingkat
perkembangan tertentu. Yang perlu didingat bahwa tujuan yang
hendak dicapai tidak boleh melebihi taraf perkembangan atau
kemampuan anak. Kita harus memperhatikan usia anak atau taraf
perkembangan jasmaniah dan rohaniahnya. Jika tujuan yang hendak
dicapai melampaui usia atau taraf perkembangan anak dan tindakan
pendidikan yang- dipilih terlalu t1ngg1 maka akan sia-sialah
perbuatan 1tu

Tugas lemb’aga yang mendldlk anak._

Tujuan _pendldlkan yang 'hendak dlcapai_ disesuaikan dengan tugas

' yang diemban .oleh lembaga.pendidikan yang be-rsang'kutan dan hal

--1ni dapat dilihat dari kurikulum j jenis sekolah yang bersangkutan

6)

6)

|FllsaatNegara T r I "-.llr i ’f Ir i d "l -
—Tujuan pendidikan’ yang hendak_dlcapal ofeh setlap negara atau
bangsa di dunia ini akan berbeda, karena tujuan pendidikan di
suatau negara (tujuan pendidikan nasioanalnya) ditetapkan
berdasarkan filsafat negara yang bersangkutan . negara Kkita
memiliki filsafat pancasila, sehingga pendidikan dilakukan dengan
tujuan membentuk manusia Indonesia yang Pancasialis.

Keadaan Negara: dalam keadaan perang atau damai, terjajah atau
merdeka.

Dalam keadaan damai :tujuan pendidikan diarahkan pada saling

hormat, saling cinta, rasa persaudaraan, dan lain-lain.
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Dalam keadaan perang : tujuan pendidikan di arahkan pada sikap
bermusuhan dan anti terhadap bangsa penjajah, berani melawan
musuh negaranya, bersedia mengorbankan harta dan jiwanya, serta
membela dan mempertahankan negara dari serangan musuh.
Dalam keadaan terjajah : tujuan pendidikan ditentukan oleh
penjajah agar semua warga negara jajahan itu tunduk dan patuh
terhadap penjajah.
Dalam kedadaan merdeka : tujuan pendidikan diarahkan pada rasa
merdeka, rasa terhormat dan memiliki perasaan bahwa setiap
bangsa sama dengan bangsa lain
7) Kesanggupan pendidik =~ .
Tunjuan pendidikan yang hendak dicapai dipengaruhi oleh
kesanggupan pendidik yang bersangkutan
8) Keadaan Intern dan ekstern anak/ anak didik.
Tujuan Insidentil
Di sini tujuan yang hendak dicapai h'anya pada satu saat/ waktu saja
dan pada saat la‘in sudah tldak dlkehendakl lagl
Tu]uan sementara merupakan t1t1k t1t1k perha.tlan Sesuai dengan
taraf perkembangan anak, yang menuu kepada tuJ Uan unfum pendidikan.

Sepe{rtl kifa keﬂahul “dari lkegLatan penﬂldlkan’ seh’arl har1 *kemaﬁ‘rpuan

~ Vang "Kita tunfot dar; anaTk Berbeda beda sesual_d_ngan {isia’ atdt taraf
perkembanganya.
Tujuan tak lengkap

Tujuan tak lengkap berkaitan dengan pembinaan aspek-aspek
kepribadian manusia. Misalnya, aspek etis (kesusilaan), aspek estetis
(keindahan), aspek emosional (perasaan), aspek intelektual
(kecerdasan), aspek volusionil (kemauan), dan aspek religius
(keagamaan).

Dikatakan tujuan tak lengkap karena kita tidak akan pernah bisa

mencapai sesuatu yang lengkap dalam mendidik anak yang
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berhubungan dengan aspek-aspek tadi. Tidak ada ukuran yang pasti,
anak itu sendiri yang akan melengkapi apa yang telah dimulai oleh
didikan orang tuanya atau oleh pendidikan.

f. Tujuan Intermediate

Tujuan intermediate berkenaan dengan tuntutan penguasaan teknis
dari suatu tugas yang harus dilakukan anak. Tujuan ini erat kaitanya
dengan tujuan sementara.

Sebagai pengingat, perlu diketahui bahwa tujuan umum pendidikan
hanya mungkin bisa dicapai dengan telah menghayati atau mengalami
tujuan-tujuan yang lainya, yang sudah di uraikan di atas, belum tercapai.
Selanjutnya, jika tujuan umum telah dicapai, maka individu itu benar-
benar dewasa. Namun, untuk kesana, dibutuhkan waktu yang panjang,
karena manusia berkembang membutuhkan waktu.

g. Tujuan menurut Undang-Undang Dasar 1945

Dalam UUD 1945 Bab XIII ~Pasal 31 ayat (1) disebutkan
“Pemerintah mengusahakan ~dan menyelenggarakan satu  sistem
pendidikan nasif;rllal yang r-ne.ning-katkan ke.i“r.ﬁanan dan ketakwaan serta
akhlak muha daJam rangka mencerdaskan kehldupan bangsa yang diatur

dengan undang undang P

-- Dari pernyataan tersebut dapat dlpahaml bahwa tuj’uan pendidikan
dlar;fhkantmtult memngkzitldan"kelmarfan" dan ketdkwaan kepada 'Iiuhan
-~ ‘Yang Maha Esa memll"kl akhlaTk nitfia Bagl Wlap “Mdividu warga
bangsa dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia.
h. Tujuan Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun
2003
Setiap warga negara mempunyai hak untuk memperoleh pendidikan
sebagaimana yang diamanatkan dan dijamin oleh Undang-Undang
Dasar 1945 Pasal 31 ayat 1, baik melalui jalur pendidikan formal
maupuan jalur pendidikan non formal. Dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) Nomor 20 Tahun 2003 Bab II

Pasal 3 disebutkan bahwa “Pendidikan nasional berfungsi
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mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa; bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berkhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Dari apa yang telah di uraikan pada bab 2 tentang tujuan pendidikan,
diharapkan agar setiap orang tua ataupun calon orang tua mengetahui
dan memahami tentang beberapa tuuan pendidikan, meskipun tidak
berprofesi sebagai guru atau dosen. Mengapa demikian? Hal ini
memngingat para orang tua pada dasarnya merupakan pendidik yang
pertama dan utama bagi anak-anaknya.*®

2. Kedudukan Anak dan Hak Anak
a. Kedudukan Anak
Siapa pun di dunia ini pasti ingin punya anak, sebab merekalah
yang akan meneryskan dan mewarisi apa saja yang telah dirintis oleh
orang tua. Ibéfgt poho'n- a.lnak- adalah_ t.flli'ias atau biji yang akan
melestarlkan ekstensi 1nduknya .
_ Agama 1slam | memandang anak sebaga1 n1kmat yang diberikan
kepada Allah. Untuk itu anak dalam Alquran “disebut sebagal. qurratu
-azn atau| penyenang ha’tl ! (QS AliFu"rqan’ (25) 74) Memaﬁ[’lglah

pandangan ma‘fa manusm sangat'tertarlk de ngan_lTar’[ﬁ ‘Tarinaks anak,

sebab kalau harta benda adalah kenikmatan materi maka anak-anak
adalah kenikmatan hati.*®

Selain sebagai nikmat dan anugerah, anak juga amanat yang
harus dijaga oleh orang tua. Anak adalah aset berharga bagi sebuah
masyarakat. Anak identik dengan generasi penerus yang bertugas

melanjutkan estafet kekhalifahan di muka bumi. Jika generasi penerus

46 Sahlan Syafei, Bagaimana Anda Mendidik Anak (Tuntunan Praktis Untuk Orang Tua
dalam Mendidik Anak) Bogor: GHALIA INDONESIA 2006) hlm12-19.

47 Ali Ghufron, lahirlah dengan cinta (Jakarta: AMZAH 2008) hal 55.

8 Ali Ghufron, lahirlah dengan cinta (Jakarta: AMZAH 2008) Hal 57.



26

suatu bangsa terdidik dengan baik, maka dapat dipastikan bahwa bangsa

itu akan tetap eksis dan mengalami kemajuan. Sebaliknya, jika generasi

penerus suatu bangsa hancur dan tidak terdidik dengan baik, maka

bangsa itu akan terbelakang dan lambat laun mengalami kebinasaan.*
Dalam Undang-undang Republik Indonesia No 23 Tahun 2002

tentang Perlindungan Anak di dalam bab v (lima) bagian kesatu tentang

Identitas Anak pada pasal 27 di sebutkan sebagai berikut:

1) Identitas diri setiap anak harus diberikan sejak kelahiranya.

2) Identitas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dituangkan dalam
akta kelahiran.

3) Pembuatan akta kelahiran didasarkan pada surat keterangan dari
orang yang menyaksikan dan/ atau membantu proses kelahiran.

4) Dalam hal anak yang proses kelahiranya tidak diketahui, dan orang
tuanya tidak diketahui keberadaanya, pembuatan akta kelahiran di
dasarkan pada keterangan orang yang menemukanya.>°

b. Hak Anak ; _
Setelah kit_ei"r;.igarakah -ter.ltang- pendid_i_kﬁﬁ anak kita yang berkenaan
dengan kew_aijibanya,‘ kini a-lh.da- karhi'ajak.un'tuk menelusuri beberapa
cara :H_l:el.lzilidik yaﬂg berkenaan dengal_l_.h_ak-hakn};z;; Sebélum itu perlu

kita's‘egérlza_n. pikiran kita tentang pengertial.l-l-laﬁ(‘. Hak-adalah. sesuatu

-!_ jqa.'n#' hla:nrs dl tl%{’jl.m:f ojl'ehl’ sdzse’b:fanig dlil'ar;i pi'hqlé l{f_lll’l l_).a_il.a“’m'h_ﬁb.i}.n:gan

i—irsiya yarg nishy gt hak-ik ke Harms dapat Kita berikan

secara utuh. Dengan tidak bermaksud mengurangi hak dan kewajiban
sebagai orang tua, hendaknya kita mengambil sikap sebagai berikut.

1) Memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada anak agar

mereka dapat menikmati hak-haknya. Kesempatan yang seluas-

luasnya itu tidak dalam arti di luar kontrol atau kendali orang tua.

4 Ali Ghufron, Lahirlah dengan cinta (Jakarta: AMZAH 2008) hlm 61 .
50 Sahlan Syafei, Bagaimana Anda Mendidik Anak (Tuntunan Praktis untuk Orang Tua
dalam Mendidik Anak) Bogor: GHALIA INDONESIA 2006. Him 107.
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2) Tidak membatasi anak dalam bergaul, tidak mengatur cara bergaul
dengan teman bergaulnya. Yang bijak adalah dengan memberikan
bimbingan dan pengendalian terhadap tata cara bergaul yang baik,
siapa saja yang patut dan baik untuk dijadikan teman dalam
bergaulan.

3) Tidak memasuki kamar anak, terutama anak perempuan (karena
mereka sudah mulai berangkat remaja), tanpa memberi isyarat
terlebih dahulu manakala anak sedang ada di kamarnya.

4) Tidak membuka dan membaca surat pribadi anak ataupun catatan
harian pribadi anak tanpa sepengetahuan anak kita. Rasa ingin tahu
dari kita sebagai orang tua dapat dilakukan dengan cara-cara yang
lebih menghormati hak nya. !

Keberadaan manusia di muka bumi ini tidak terlepas dari hak
asasi mereka sebagai individu dan, sebagai hamba Allah. Sebab Allah
sendiri yang memberikan manusia kehidupan dan mengatur dirinya
dengan aturan yang Allah sudah turunkan berupa Al Qur’an dan Hadits.
Bagi seorang;'ﬁi@lim, 'sta-lnélar dari per_bl.l:'c.l.'tan manusia adalah halal
haram yang_'suﬁah di- gériékén-bleh Al' Qur’an dan Hadits. Sehingga
seo'réiné .riqluslim hérus senantiasa memériksaiﬁ pe.rl-ailatan'ya sehari-hari
apakdh ‘sesuai atau tidak dengan perintah dan laranga-n- Allah_ yang

-. ;beraFal dari Al Qpr an mafupun HafrhtSINabl ’ a L d "l ;
_____ Meskl‘Hak menJ afh sebuah kepemifikan mv‘ﬂu unfuk berbuat

namun bagi seorang muslim harus memperhatikan hak-hak dan
kewajiban secara seimbang yang sesuai dengan perintah Allah. Di
antara hak anak yang harus diperhatikan oleh kedua orang tuanya
adalah:

1) Hak untuk hidup dan berkembang

2) Hak mendapatkan perlindungan dari api neraka

3) Hak mendapatkan nafkah dan kesejahteraan

5! Sahlan Syafei, Bagaimana Anda Mendidik Anak (Tuntunan Praktis untuk Orang Tua
dalam Mendidik Anak) Bogor: GHALIA INDONESIA 2006) hlm 58.
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4) Hak mendapatkan pendidikan dan pengajaran

5) Hak mendapatkan keadilan dan kesamaan derajat
6) Hak mendapatkan cinta dan kasih sayang

7) Hak untuk bermain52

Adalah suatu kenyataan bahwa anak pun memiliki hak-hak yang
perlu di hormati oleh siapa saja. Sementara itu masih banyak orang yang
masih memperlakukan anak demi kepentingan pribadi.

Tahun Internasional Anak yang disponsori oleh badan
internasional, yaitu perserikatan Bangsa-Bangsa, pada tahun 1979
membantu mengarahkan perhatian kepada hak-hak anak. Deklarasi PBB
terhadap hak anak meliputi:

1) Hak untuk memperoleh kasih sayang, cinta dan pengertian.

2) Hak untuk mendapatkan gizi dan perawatan keschatan.

3) Hak untuk mendapatkan kesempatan bermain dan berekreasi.

4) Hak untuk mempunyai nama dan kebangsaan.

5) Hak untuk mendapatkan perawatan khusus bila cacat.

6) Hak untuk be}éjgr agar rhe-nj.adi v-varga neg;cf;él yang berharga.

7) Hak untuk hldup dalaim kedarnaian dan perasaudaraan

8) Semua anak mempunyal -hak yang sama tldak dlbedakan dan

-

o didrskrlmmamkan e

A ]Fe?tu lan{ darl pembehan dororfi'gah cfafl sé’mangat kepada'] a’nak
- |'

! I
adatalv menghargal -dan Mmembuat anﬁk merasa—lﬁhwa d1r1nya punya

hak.>*
Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 23 Tahun 2002

«

tentang Perlindungan Anak di bab I tentang Ketentuan Umum pada

Pasal 1 yang dimaksud sebagai berikut:

32 Harwansyah Putra Sinaga, Bersahabat Dengan Anak (Panduan Praktis Bagi Orang Tua
Muslim)

53 Soemiarti Patmonodewo, Pendidikan Anak Prasekolah (Jakarta: PT RINEKA CIPTA
2003) hlm 51.

3% Musthafa Al-‘Adawy, Fikih Pendidikan Anak: Membentuk Kesalehan Anak Sejak
Dini(Dilengkapi Nasehat Para Dokter dan Psikolog Anak) Jakarta: Qisthi Press 2006. HIm 90.
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1) anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun,
termasuk anak yang masih dalam kandungan;

2) perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan
melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbubh,
berkembang, dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat
dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari
kekerasan dan diskriminasi;

3) keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari
suami istri, atau suami istri dan anaknya, atau ayah dan anaknya,
atau ibu dan anaknya, atau keluarga sedarah dalam garis lurus ke
atas atau ke bawah sampai dengan derajat ketiga;

4) orang tua adalah ayah/atau ibu kandung, atau ayah dan/ atau ibu tiri,
atau ayah dan/ atau ibu angkat;

5) wali adalah orang atau badan yang dalam kenyataanya menjalankan
kekuasaan asuh sebagai orang tua-terhadap anak;

6) anak terlantar adalah anak yang tidak terbutuhi kebutuhanya secara
wajar, baik’ ﬁ51k ‘mental, sp1r1tua1 maupun sosial;

7) anak yang menyandang cacat adalah anak yang mengalami

'hambatan fisik dan/atau mental sehmgga mengganggu pertumbuhan

==

-dan perkembanganya secara wajar; ---

' 8) ;fnak CErang lmemlhkl fkdun'ggulanl" adalah’ anﬁk yang memp'}myal
asafl luar bigsa;” atau Mk pot_sl —dam/ atati—bakat

— ~Kecert
istimewa;

9) anak angkat adalah anak yang haknya di alihkan dari lingkungan
kekuasaan keluarga orang tua, wali yang sah, atau orang lain yang
bertanggung jawab atas perawatan, pendidikan, dan membesarkan
anak tersebut ke dalam lingkungan keluarga orang tua angkatnya
berdasarkan putusan atau penetapan pengadilan;

10) anak asuh adalah anak yang di asuh oleh seseorang atau lembaga,

untuk diberikan bimbingan, pemeliharaan, perawatan, pendidikan,
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dan kesehatan, karena orang tuanya atau salah satu orang tua nya
tidak mampu menjamin tumbuh kembang anak secara wajar;

11) kuasa asuh adalah kekuasaan orang tua untuk mengasuh, mendidik,
dan memelihara, membina, melindungi, dan
menumbuhkembangkan anak sesuai dengan agama yang dianutnya
dan kemampuan, bakat, serta minatnya;

12) hak anak adalah bagian dari hak asasi manusia yang wajib dijamin,
dilindungi, dan dipenuhi oleh orang tua, keluarga, masyarakat,
pemerintah dan negara;

13) masyarakat adalah perseorangan, keluarga, kelompok, dan
organisasi sosial dan/ organisasi kemasyarakatan;

14) pendamping adalah pekerja sosial yang mempunyai kompetensi
profesional dalam bidangnya;

15) perlindungan khusus adalah. perlindungan perlindungan yang
diberikan kepada anak dalam situasi darurat, anak yang berhadapan
dengan hukum, anak dari__kelompok' minoritas dan terisolasi, anak
yang dieks}iﬂ)@_‘[asi séc-ar.a ckonomi _da.ﬁ./'j atau seksual, anak yang
diperdag_'angkan, "an'ak-..yail.g. menjadi _ korban penyalahgunaan
'ﬁ;el_r:k.o-tika, alkoizo_l,_psikotrepika, dgu_i zat aidikti.f-lélil_l_yai' (napza), anak

.. --korban penculikan, penjualan, perdaganga-tﬁ “anak korban kekerasan

% . lPallk isik ﬂan/mental lanak yang fnenyandﬁng caca‘t dan"l anak
| LS ! : ,

— — _l-_ —_— —_—

" Korban pefl’akuan sal_h Han penele_taran

16) setiap orang adalah orang perseorangan atau korporasi;
17) pemerintah adalah pemerintah yang meliputi Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah.>
3. Keluarga Sebagai Wahana Pendidikan Anak
a. Pengertian keluarga
Anak merupakan amanat Allah SWT. Bagi kedua orang tuanya. Ia

mempunyai jiwa yang suci dan cemerlang, apabila ia sejak kecil

35 Sahlan Syafei, Bagaimana Anda Mendidik Anak (Tuntunan Praktis untuk Orang Tua
dalam Mendidik Anak) Bogor: GHALIA INDONESIA. Hlim 101-102.
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dibiasakan baik, dididik dan didilatih dengan kontinu, maka ia akan
tumbuh dan berkembang menjadi anak yang baik pula. Sebaliknya,
apabila ia dibiasakan berbuat buruk, nantinya ia terbiasa berbuzt buruk
puladan menjadikan iacelaka dan rusak. Oleh karena itu, dalam keluarga
perlu dibentuk lembaga pendidikan, walaupun dalam format yang paling
sederhana, karena pendidikan keluarga merupakan pendidikan yang
pertama dan utama.

Keluarga sebagai unit terkecil dalam masyarakat adalah persekutuan
antar sekelompok orang yang mempunyai pola-pola kepentingan masing-
masing dalam mendidik anak yang belum ada dilingkunganya kegiatan
pendidikan dalam lembaga ini tanpa ada suatu organisasi yang ketat.
Tanpa ada program waktu dan evaluasi.>®

b. Syarat Keluarga .

Keluarga dapat diperoleh melalui keturunan (anak, cucu),
perkawinan (suami, istri), persusuan, dan pemerdekaan. Keluarga
kesatuan kesatuan sosial terkecil yang dimiliki oleh manusia sebagai
makhluk sosial y'afﬁg memiliki .temp-at tinggal.(\i..éin ditandai oleh kerja sama
ekonomi, berkembang ‘mendldlk mehnd‘ungl merawat dan sebagainya.’’

C. Kedudukan Keluarga gE

e Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat Balk trdaknya_suatu

m'asy rkat 1tent{1kan oleh lbaik tida,knyé k'eadaan kléluarga umunyé‘| pada

-

£
masyarsza't tersebut Ol‘h karena i ap_bﬂ_ kita— meng\hendakl

-~

terwujudnya suatu masyarakat yang baik, tertib dan diridhai Allah,
mulailah dari keluarga.

Kita prihatin apabila ada keluarga yang kurang atau tidak berfungsi
sebagaimana mestinya. Keluarga tak ubahnya terminal, para anggotanya
datang dan pergi begitu saja. Tak ada komunikasi. Tak ada kehangatan.

Tak ada suasana yang menyenangkan. Malah kadangkala suasananya

56 Moh Roqib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru (Upaya Mengembangkan Kepribadian
Guru yang Sehat di Masa Depan) Purwokerto: STAIN Press 2011, him 82.

57 Moh Roqib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru (Upaya Mengembangkan Kepribadian
Guru yang Sehat di Masa Depan) Purwokerto: STAIN Press 2011, him 82.



32

seperti di neraka. Keluarga seperti itu umumnya disebut “brokrn home”
(keluarga yang pecah). Hal tersebut terjadi biasanya disebabkan oleh:
1) Kehidupan keluarga tidak berlandaskan kepada agama.
2) Terlalu sibuk mencari kehidupan dunia (harta, kedudukan, jabatan,
popularitas, dan hiburan) sehingga keluarga terabaikan.
3) Terpengaruhi pola hidup yang tidak islami, misalnya matrealisme,
konsumerisme, individualisme, dan sekularisme.

Supaya terwujud keluarga yang sakinah, mawadah dan
warohmah (tenteram, saling cinta dan kasih sayang) maka perlu di
tempuh upaya sebagai berikut:

a) Memilih pasangan hidup yang shalih/shalikhah.

b) Menikah dan berkeluarga diniati untuk beribadah.

¢) Melaksanakan setiap tugas dalam keluarga dengan ikhlas.
d) Memenuhi kebutuhan keluarga dengan cara yang halal. Dan

e) Mendidik serta membina keluarga secara islami.”®

d. Kewajiban Keluarga

Tugas orangtua menjadl teladan mengmgatkan dan memperbaiki
meskipun manus1a lahir telah membawa po_tens1 poten51 baik.potensi

adalah kOIldlSl laten yang memerlukan pengetahuan dan’ latihan untuk

g mren]'adl kompeten51 Potensi baik memerlukan ‘sarana tntuk mewujud

1’1’1'¢1’1J e{dl 51fla sﬂdap dan perilalku agar be’rfungm secﬁra optlrnal "|

— Baik ayah maﬁpun i'Bu ;nemlhkl peraﬁ ﬁnﬁan?a“p’eﬁfmg _Peran
penting ibu tentu sudah banyak diketahui. Keterlibatan ibu pada
umumnya telah terjadi secara natural. Namun, keterlibatan ayah juga
tidak kalah penting.

Berbagai penelitian menyebutkan bahwa keterlibatan ayah yang
secara benar memegang prinsip pengasuhan akan meningkatkan

kemampuan anak pada aspek koknis, emosi, dan sosial. Aspek koknisi

ditandai dengan kemampuan akademis serta kemampuan serta

58 Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya 2005) hlm 43-44.
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kemampuan akademis serta kemampuan menyelesaikan masalah
(Yogman & Garfield, 2004), aspek kematangan emosi membuat anak
tidak mudah depresi dan stres (Dubowitz, 2000 & Mischel, 1994),
sedangkan aspek pemahaman sosial ditandai dengan sikap konsisten
terhadap peraturan dan hubungan antarmanusia yang lebih baik
(Grossman, 2002 & Barber, 2005). Demikian pula, di dalam Al Qur’an
terdapat lebih dari dua belas ayat menyebutkan tentang peran ayah.

Maka, baik ayah maupun ibu memiliki tiga tugas penting untuk

mewujudkan potensi ini menjadi kompetensi yang optimal melalui:
a) Menjadi teladan

Memberikan contoh yang nyata dari perilaku yang mencerminkan
tujuh potensi baik tersebut dan perilaku-perilaku lain sesuai dengan
yang dikehendaki Tuhan agar bisa ditiru oleh anak.

b) Mengingatkan '

Mengingatkan anak untuk tetap berpegang pada jalan yang
dikehendaki Tuhan dengan cara mengenal, mencintai dan mematuhi
Tuhan. Prose:s"r#r.le__ngingat-ka.n ini tidak se_:_rn.éllfa-mata karena nafsu untuk
di turuti oleh anak.” Mer-l.g.in-g.atkén' 'adalah' menumbuhkan kembali
kesadaran atas ]anjl pad ilahisesuai dengan ﬁtrah 1man

=

:.¢) Memperbaiki T

% . lf/[elrn erbalkl artmya fkdtlka anakf' m'elangkah’ di alur yang R|ehru
s I-_ ,Ir
-~ _de_ng_an'segera anak_ di’ b“m‘blng antuk Kerabati’ k_jal_n yang Ui

Menjaga potensi baik bukan tugas yang mudah, apalagi tugas ini
langsung di berikan oleh Yang Memberi Hidup. Anda memerlukan tim
yang solid dan berdedikasi. Jika pekerjaan di kantor yang menilai
hasilnya adalah manusia, berapa kali lipat usaha yang harus
didedikasikan untuk tugas yang di nilai langsung oleh Tuhan? Tim
yang solid dimulaidari memiliki pasangan hidup yang memiliki visi
yang sama. Oleh karena itu sesungguhnya pengasuhan bermula sejak
merencanakan untuk memiliki pasangan hidup, bahkan lebih jauh lagi

sejak kita menyadari tugas kita sebagai manusia. Lalu, bagaimana jika



34

sudah terlanjur? Pasangan sudah ada di sebelah anda dan anak-anak
sudah tumbuh besar bahkan sudah remaja. Bahkan tidak ada kata
terlambat untuk membuat perbaikan? Seperti ketika Anda terlambat
memulai lomba lari, anda harus berusaha lebih keras dan lebih banyak

untuk sampai ke garis akhir tepat pada waktunya.>

e. Komponen Keluarga
Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat. Baik tidaknya suatu
masyarakat ditentukan oleh baik tidaknya keadaan keluarga umunya
pada masyarakat tersebut. Oleh karena itu apabila kita menghendaki
terwujudnya suatu masyarakat yang baik, tertib dan diridlai Allah,
mulailah dari keluarga. ®
Di dalam keluarga terdiri dari beberapara komponenen diantaranya
orang tua (ayah, ibu) dan anak. Adalah suatu kenyataan bahwa orang tua
adalah guru pertama bagi anak-anaknya.apabila anak telah masuk
sekolah , orang tua acdlalah mitra kerja yang utama bagi guru anaknya.
Bahkan sebagai orang tua, mereka mempunyai berbagai peran pilihan
yaitu: orang tl;bf#.;,e_:bagai'p-ela.ljar, brang tl_;a. ".s.'ébagai relawan, orang tua
sebagai pembué.t kepu'tu'sari,. brélhg tuzr sebagai anggota tim kerjasama
gurii-:qfa.n-é tua. Dé_la_ng peran-peran te_r_sé_but 'rhemllil-lg_k_iﬁkan orang tua
g membarntu r_ﬁeningkatkan perkembangan dein- -p_e?tu'mbuhan anak-anak
- . :

g ] E, ! & B e e g—
- mérdka.?! [ P EREFINY WFE "
.= | I . WE R S A i ]

' R .. 53— K "t - 3 .| 3 i
— T 7 Kesalehan jiwat dhn‘penla‘léu‘oran@ tua memitikiandil besardalam

membentuk kesalehan anak. Bahkan, akan membawa manfaat bagi
anak, baik di dunia maupun di akhirat. Sebaliknya, perilaku buruk yang
dimiliki orang tua bisa membawa pengaruh tidak baik dalam pendidikan
anak. Pengaruh-pengaruh ini muncul karena beberapa faktor di

antaranya:

59 Okina Fitriani, The Secret of Enlightening Parenting (Mengasuh Pribadi Tangguh,
Menjelang Generasi Gemilang) Jakarta: PT SERAMBI ILMU SEMESTA, 2017) him11-13.

60 Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan (Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA 2005)
hlm 43

6! Soemiarti Patmonodewo, Pendidikan Anak Prasekolah (Jakarta: PT RINEKA CIPTA
2003) him 123.
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Berkah dan balasan Allah SWT atas amal-amal shaleh, berupa,
misalnya kesalehan, perlindungan, pemeliharaan, keluasan rizki dan
kesehatan yang dikaruniakan kepada anak. Kecaman dan balasan Allah
SWT atas amal-amal buruk, berupa misalnya kesesatan, musibah,
penderitaan, , penyakit dan persoalan-persoalan pelik yang menimpa
anak.

Karena itulah, orang tua harus memperbanyak amal-amal shaleh.
Karena amal-amal tersebut akan berpengaruh kepada anak.

Allah SWT berfirman, “Adapun dinding rumah itu adalah
kepunyaan dua orang anak yatim di kota itu, dan di bawahnya ada harta
benda simpanan bagi mereka berdua, sedang ayahnya adalah seorang
yang shaleh, maka Tuhanmu menghendaki agar supaya mereka sampai
kepada kedewasaanya dan mengeluarkan simpanan itu, sebagai rahmat
dari Tuhanmu. Dan bukanlah aku melakukanya itu menurut kemauanku

sendiri. Demikian itu adalah twjuan perbuatan-perbuatan yang kamu
tidak dapat sabar terhadapnya.” (Q.S. Al-Kahfi: 82).6?

4. Pendidikan Anak dalam Keluarga Berbasis Tradisi
Salah satu fungsi ibu menurut Panca Dharma Wanita adalah sebagai
pendidik anak"g/ang ut'ar-na. dan pertama.l;.'jdalam keluarga. Hal ini
menglsyaratkan bahwa keberadaan seorang 1bu begltu penting dan
strategls dalam proses pendidikan anak, terutama pada saat permulaan

dimana seorang anak harus memperoleh pendldlkan bagl- kepentingan

pertﬁ[lmburan p’erkembangah da. k‘edéw‘asaaﬁya Fa ‘B 3 "l -

|'
_Unsur-unsur k_terikatﬁn Batln keak_raﬁ pergaulan dan

pengenalan terhadap individu anak merupakan beberapa faktor
pendukung kuat atas keberhasilan pendidikan terhadap anak dalam
keluaraga, dan hal itu hanya dimiliki oleh seorang ibu.potret seorang ibu
yang bagaimanakah yang dapat memainkan peranya sebagai pendidik
yang utama? Jawaban atas pertanyaan tersebut sudah barang tentu tidak
hanya satu, melainkan banyak alternatif pilihan yang dapat disodorkan.

Dapat diketengahkan disini, seorang ibu yang mampu memainkan

62 Musthafa al-‘ Adawy, Fikih Pendidikan Anak: Membentuk Kesalehan Anak Sejak Dini
(Dilengkapi Nasehat Para Dokter dan Psikolog Anak) Jakarta: Qisthi Press 2006. Hlm 20-21.
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peranya sebagai pendidik yang utama dalam upaya mendidik anak di
dalam keluarga adalah seorang ibu yang tidak kehilangan fitrah
keberadaanya sebagai seorang wanita, beriman dan bertakwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, memiliki kemampuan mendidik, demokratis,
sehat jasmani dan rohani, mampu “ing ngarso sung tulodho, ing madyo
mangun karso, tut wuri handayani”, berwawasan luas, penuh
kelembutan dan kasih sayang, dan lain-lain. Lebih lanjut, kepribadian
yang berwibawa, penampilan yang sejuk, dan tutur bahas ayang lembut
merupakan bagian dari sosok seorang ibu yang ideal selaku pendidik
yang utama bagi keluarga dan anak-anaknya.%

Abdullah Nashih Ulwan menyebutkan beberapa strategi atau kaidah
asasi yang bisa ditempuh untuk mendidik anak secara baik, agar anak
qurota a’yun bisa terwujud di dalam keluarga.

Pertama, strategi ikatan. Yakni mengikat anak atau melekatkan anak
pada ritual-ritual keagamaan.

Kedua, Strategi peringatan Yakni r'nenanamkan pengertian dan
pemahaman terhadap ajaran agama secara terus menerus kepada anak
sehmgga tumbuh pada diri. anak kebenc1an 1erhadap kemaksiatan dan

kej ahatan e

i K-ertga stratégi kerj asama. Yakni perlunya kérjé samd yang harmonis

antara Iru ah, lsekoiah "danl maspdI d'alam melallisanakan pend“fhkan

q oo I L III' g
- " P e _"": _.l -_ '\-._.- -, k4
anak.*

Selain itu, tradisi sangat dengan nilai edukatif dalam suatu
masyarakat. Tradisi memberikan pembelajaran yang berarti untuk
menyikapi kondisi gawat seorang yang sedang mengalami peralihan,
seperti kelahiran, pernikahan atau kematian. Kondisi tersebut tidak
dapat dilakukan begitu saja karena banyak kasus yang telah menimpa

dan menimbulkan persalahan sendiri. Maka itu, pengetahuan terhadap

63 Syahlan Syafei, Bagaimana Anda Mendidik Anak, Tuntunan Praktis untuk Orang Tua
dalam Mendidik Anak( Bogor: Ghalia Indonesia 2006) hlm 85-86.
64 Muhammad Albani, Mencetak Anak Penyejuk Hati (Solo: Kiswah Media 2011) hlm 34.
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tradisi memberikan pembelajaran pada cara seseorang bersikap tenang
sesuai dengan keyakinan yang telah dimiliki. Selanjutnya, tradisi yang
terus dilakukan dari zaman dulu hingga sekarang akan dilihat oleh anak-
anak, bahkan kadang turut di ajak. Dalam pola semacam ini, ada
pembelajaran tersendiri sehingga akan terus bertahan hingga waktu
yang akan datang. Namun, secara spiritual tradisi mampu memberikan
kekuatan terdiri bagi orang-orang disekitarnya sehingga ia senantiasa
belajar untuk menghadali setiap kejadian dengan tenang.

Beberapa nilai seperti nilai religius, nilai moral, nilai edukatif, dan
nilai spiritual yang ada di dalam tradisi hanya bisa dilihat dan dikaji
dalam bentuk manifestasi, yang kemudian di interpretasikan. Sifat
tradisi yang universal dan simbolik memuat beberapa jawaban yang
menarik. Dalam pandangan semacam ini alam semesta mewujud dalam
dimensi kosmos yang saling berinteraksi hingga apa yang dilakukan
ditempat ini akan memiliki pengaruh pada ruang dan waktu. Tradisi
menjadi akses yang terus ditempuh dari waktu ke waktu untuk menjaga
keseimbangan: 'di.rr_l_ensi ko-srr.los alam ser_r_le.élfa sehingga kedamaian itu
dapat tercipt_a.65_. TR

B. Trfidm Ru ataT Cul{ural: lianib}:tI (ii'h;lf)'a[ y ".-' | |r ' x _'|
I~ Tradisi —- — = -t = ="
a. Pengertian Tradisi
Secara awam banyak di ungkapkan bahwa tradisi sama artinya dengan
budaya. Tradisi dianggap sebagai suatu kebiasaan, maksudnya bahwa
segala ketentuan dan kebiasaan-kebiasaan yang memandang unsur-
unsur atau nilai-nilai budaya, adat istiadat, yang bersifat turun menurun

merupakan suatu yang telah menjadi tradisi, dan masyarakat atau

sekelompok masyarakat secara bersama-sama terlibat dalam

5 Suwito, Tradisi Kematian Wong Islam Jawa (Yogyakarta: CV BUDI UTAMA
YOGYAKARTA 2015 )39-40
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melestarikan atau melksanakan suatu kebiasaan-kebiasaan yang di
maksud. Misalnya tradisi sadranan, suranan, sekaten, maupun
ruwatan.®¢

Dalam hidup ini hampir di seluruh masyarakat memiliki tradisi
tersendiri yang di percaya memiliki nilai luhur. Tradisi dianggap sebagai
adat, kepercayaan dan kebiasaan dari suatu masyarakat atas kegiatan
tertentu yang diyakini memiliki kekuatan dan pengaruh nyata bagi
kehidupan sehingga selalu dilakukan dari waktu ke waktu. Tradisi
dilakukan dari nenek moyang yang terus di turunkan dan selalu
mengalami pengulangan sejarah. ¢’

Ruang lingkup tradisi tidak bisa lepas dari pembicaraan mengenai
manusia dan kebudayaan dalam perilakunya di masyarakat. Masyarakat
membentuk kompleksitas dalam pola hidup yang dijalankan dari zaman
dulu hingga sekarang. Sementara itu, Mircea Eliade memahami tradisi
sebagai pengulangan- sadar atas sikap pradigmatik tertentu untuk
mengungkapkan ontologi manusia, baik pada alam semesta maupun
Tuhan. Peng'lifér_;gan ' ier.sebu-t dila_lgu.k..én atas dasar aspek
kebermanfaa_itaﬁ,. kebei’rriak-n.a.tari.dah keyaginan ‘dalam suatu ideologi
mas'}'/;a_r:ai(-a.t. Pengui_aggan bukan-hanya ée_bata's' penlél-llg_ngén, melainkan

juge terkai_t:_déngan aspek ruang kesadaran ya-u-lé telah terbentuk dalam

L | |' i

- S1ste n111a1 dah tertanamf dd:ngan balk'sébagl*berﬂtuk keyaklnan "|

— — — Traude LeV1 Straiss Memahami tradisis seFagal bentak penge‘tﬁhuan

dalam suatu masyarakat yang diwujudkan dalam kebiasaan untuk
memecahkan persoalan tertentu ataupun untuk merayakan hal tertentu
pengetahuan ini biasanya memiliki dasar kebenaran , baik secara mistis
maupaun rasioanal dengan mampu menjawab persoalan yang dihadapi.

Tradisi, dalam hal ini, terkait juga dengan interpretasi sebuah

6 Septian Eka Fajrin, identitas Sosial dalam Pelestarian Tradisi Ruwatan Anak Rambut
Gimbal Dieng Sebagai Peningkatan Potensi Pariwisata dan Budaya, Skripsi Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2009, hal 18.

7 Suwito, Tradisi Kematian Wong Islam Jawa,(Yogyakarta: CV BUDI UTAMA 2015)

Hlm 30.



39

masyarakat dalam melihat relaitas untuk disikapi dengan keyakinan dan
kepercayaan. Dengan kata lain, tradisi juga merepresentasikan
pengetahuan masyarakat atas keyakinan-keyakinan yang dimiliki secara
sadar.®

Peran seorang tokoh menjadi sangat penting dalam menjalankan
tradisi. Ia bisa menjadi orang yang paling mengerti, memahami dan
mengetahui pola tradisi, baik dari sisi sejarah, makna dan tata cara
pelaksanaan. Tokoh tersebut kalau zaman dulu dijadikan pemimpin,
namun tidak menutup kemugkinan bahwa tokoh tersebut orang biasa
tapi dalam realitasnya cukup dihormati. Menurut Kontjaraningrat
menyebutkan bahwa tokoh yang menahami tradisi biasanya cukup
disegani karena pengetahuan dan wawasan untuk menjelaskan berbagai
macam permasalahan secara jelas. Selain itu, ia biasanya memiliki
kebijakan atas adat istiadat yang berlaku di masyarakat dan diartikan
dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Clapde  Levi-Strauss di dalam kekuatan tradisi ada
dimensi lain y'ai;;g__ ‘.‘mar'ni)u. mer-lgalihka_n.“;'ealitas yang paling biasa
menuju ke n_l'itds, yakmi dari éiar-ri fisik ke alam fisiologis”. Dalam ranah
ini,’ 't:e_r:déi)lat simbc.)_liza_s_ tertentu.- sebagzii _peng'hub.u-lig_ maupun sebagai

R perseimbahan. Dengan demikian, alam nyz.lt-a- dan’ metafisis .ini bisa
| Fberd]liallek ika dltllam satu Ifk(bsmcll)s Ilrkar‘éna'\ di duk[lng oleh keber’ﬁitdaan
— = "bénda—benda Simbotik ‘ersebut blasdnya merup_kan ‘ietatora Verbal
yang secara konkret masih bisa diterima beberapa penjelasan
rasionalnya.
b. Proses Pembentukan Tradisi

Menurut Slamet Subiyantoro, “manusia selalu memberdayakan akal
dan budi” dalam pola tindakan berdasarkan konsep dan pengetahuan
yang diraihnya. Pengetahuan yang dimiliki ileh seorang dan diyakini

sebagai sebuah kebenarak karena memiliki kekuatan dan keluhuran akan

68 Suwito, Tradisi Kematian Wong Islam Jawa (Yogyakarta: CV BUDI UTAMA 2015)
hlm 31-32.
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terus dilakukan dalam waktu lain. Secara singkat, bisa dipahami bahwa
keluhuran budi dan tingkat kebenaran atas sebuah pengetahuan itulah
yang menjadi dasar bagi sesorang mentransformasikan wujud aktivitas
untuk ditiru dan terus di lakukan.

Adanya tradisi mulai dilakukan sejak munculnya pengetahuan,
keyakinan, dan penghayatan terhadap diri manusia, limgkungan, dan
Tuhan (Pujaan). Dalam beberapa aktivitas tertentu, manusia memiliki
pola dalam hidup. Pola itulah yang kemudian di pertahankan dan terus
di lakukan karena memiliki aspek kebermanfaatan dalam kehidupan.
Tradisi tidak akan dilakukan tanpa ada manfaat yang diraih oleh
masyarakatnya. Oleh karena _itulah tradisi selalu dekat dengan
permohonan harapan (doa) sesoerang untuk dirinya.

Tradisi terbentuk mitos, legenda, epos, sejarah nyata yang pernah
terjadi, maupun refleksi seorang tokoh atas kehidupan yang saat itu
sedang menjadi persoalan.

Wujud tradisi itu sendiri sangat bermacam-macam. Dari mulai
upacara keagafﬂgan upélc-arél pefnikahan .ill.'pacara kematian, upacara
kelahlran perayaan tari- har1 tertentu ‘marpun tradlsl dalam wujud
keseman Blasanya aneka macam tradls_1 tersebut antara daerah yang
satu'dengan daerah lainya memiliki pola yang mmp, tetapi ada_sedikit
peer:daa ya. Hal itu Juga Iterfkalt de’ng'an pengE“tahuan yang é‘fia di

|
-~ ﬁa?ya‘ral(at tersebut_dén memfhkl dasar makna_d_n filogoftersendiri.

Pandangan tersebut sejalan dengan konsep dari Claude Levi-Strauss,
bahwa kehidupan sosial memang unik dengan objek yang sama
memiliki bermacam variasi. Oleh karena itu, setiap unsur budaya harus
disikapi dengan berdasar pada sistem pengetahuan yang ada di dalam
masyarakat tersebut.

Membabhas tradisi Jawa tidak dapat dilepaskan pembahasan tentang
kepercayaan yang menjadi pandangan hidup masyarakat Jawa. Ketika
membahas kepercayaan masyarakat Jawa, kita dihadapkan pada

bentangan panjang sejarah kepercayaan mereka. Wajar saja, karena
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sejarah tentang kepercayaan (agama memiliki) usia setua dengan
eksistensi (manusia) yang mempercayainya. Pembahasan ini menjadi
penting, karena membahas tradisi erat kaitanya dengan keyaqinan dan
nilai. Sering kali tradisi muncul berdasarkan keyakinan dan nilai.*’
c. Pergeseran Tradisi
Manusia senatiasa mengalami regenerasi seiring dengan perubahan
dirinya. Dari waktu ke waktu, sistem pengetahuan manusia juga
mengalami perubahan beserta dengan sistem tata ruang yang juga
mengalami perubahan. Bentuk-bentuk yang terkait dengan tatanan
sosial budaya juga akan mengalami perubahan sesuai dengan sistem
pengetahuan manusia. Dalam perubahan sosial budaya semacam ini,
menurut David Kaplan, banyak masyarakat primitif atau pra tradisi telah
sepenuhnya lenyap.
Pengertian Ruwatan
Ruwatan berasal dari kata “ruwat™ dan mendapatkan sufik-an. Kata
“ruwat” mengalami gejala bahasa metatesis dari kata “luwar”, yang berarti
terbebas atau terle'pés Sese(')rélng yarig diangga.li)."terkena sukertal aib (klesa
= Jawa Kuna) maka -ia harus d1ruwat agar. terlepas dari ancaman
marabahaya (malapetaka) yang. mehngku_pmya Tradlsl kepercayaan yang
- dimHid- masyarakat Jawa bahwa seseorang yang ‘terkena sukerta. (wong
suk'c;rta akar mehjadl mangsla Batara IKa"la AnalE atau orang sf!Ikerta
!r_neTinmyal' ciri afau (I:Lacad' I ‘cela- }Il/ang dibawa se'j_k' [@hiT dan rihurut
kepercayaan turun-temurun mereka itu menjadi jatah makanan Batara Kala.
Dewa raksasa yang merajai makhluk halus, setan, peri prayangan,
brakasakan, hantu, ilu-ilu, banaspati, dan sebagainya. Untuk dapat
melepaskan/ membebaskan seseorang dani ancaman Batara Kala, maka
masyarakat Jawa yang meyakini menyelenggarakan upacara ruwatan, yang

telah tertata dan diatur secara tertib.”’

% Suwinto, Islam dalam Tradisi Begalan, (Purwokerto: STAIN Purwokerto Pers, 2008)
hlm 37.
" Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Wonosobo 2013 (Upacara upacara

Tradisi di Kabupaten Wonosobo). Hlm 8.
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Jawa (java), atau sebutan lain seperti Djawa Dwipa atau Djawi
adalah pulau yang bila diukur dari titik terjauh, memiliki panjang lebih dari
1.200 km, dan memiliki lebar 500 km. Pulau ini terletak di tepi selatan
kepulauan Indonesia, kurang lebih tujuh derajat sebelah selatan garis
katulistiwa. Karakter khas pulau ini adalah formasi geologi tua yang
dimilikinya, berupa deretan pegunungan dan Himalaya dan Pegunungan
Asia Tenggara. Luas pulau ini hanya 7% dari seluruh wilayah kepulauan
Indonesia. Tetapi anehnya, dia memiliki penduduk hampir 60% dari
seluruh penduduk Indonesia.

Sementara itu, yang dimaksud orang Jawa atau Javanese menurut
Magnis Suseno adalah orang yang memakai bahasa Jawa sebagai bahasa
ibu dan merupakan penduduk asli bagian tengah dan timur pulau jawa.
Sementara Tony Whitten, sebagaimana dikatakan oleh Rochayat
Soeriatmaja dan Suraya Afiff, The Ecology Java and Bali (1996)
mengatakan bahwa penduduk asli Pulau Jawa adalah mirip dengan suku
Aborigin di Australia Mereka disebut Austroloid Namun, kemudian
mereka tersingkir’ oleh pendatang dari Asia Tenggara Mereka tidak dapat
hidup di Jawa tetapl saat ini ke't‘urunan rnereka dapat ditemukan di suku
Anak Dalam atau Kub}l di Sumatra .Tengall atau di Indon¢_51a bagian timur.
el '--Men'uﬁﬁ " Kuntjaraningrat  dalam Javanese  Culture [(1985)
1Fna|1n d1s1ﬂya11r “oleh fB[ntoro Guﬁadl Bahwﬁ pada se’kltar 3|000-

L}

LR
- 'SOUO_tah_un lalu arus pendﬁtang yang “disebm T'rm Wlay datang ke

Jawa. Keturunan mereka saat ini dapat dijumpai di Kepulauan Mentawai
Sumatera Barat, Tengger di Jawa Timur, Dayak di Kalimantan, dan Sasak
di Lombok. Setelah itu gelombang pendatang yang disebut Austronesia
atau deutro- Malay yang berasal dari Taiwan dan atau Cina Selatan datang
melalui laut ke Pulau Jawa, sekitar 1.000-3000 tahun silam. Sekarang
keturunanya banyak tinggal di Indonesia bagian barat dengan keahlian
bercocok tanam padi, pengairan, membuat barang tembikat/ pecah belah

dan kerajinan dari batu.
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Sebelum bangsa Hindu datang di Pulau Jawa, orang Jawa sudah
mempunyai kebudayaan sendiri, yakni animisme dinamisme. Dengan
datangnya bangsa Hindu, maka lahirlah apa yang kebudayaan Hindu Jawa
sebagai hasil perpaduan antara budaya lokal Jawa dengan agama Hindu.
Orang Jawa apalagi dengan penyebaran Islam oleh Walisongo yang
dilakukan dengan tanpa paksaan dan secara praktis dilakukan oleh para
wali melalui kebudayaan.”!

3. Tradisi Cukuran Rambut Gimbal

kata “Cukur” berasal dari bahasa jawa yang ketika di terjemahkan
dalam bahasa Indonesia menjadi kata “Potong” dan mendapatkan sufik-an
“Cukuran” yang berarti pemotongan.

Dalam kehidupan tradisional orang Jawa-Islam melakukan berbagai
naluri seperti: ziarah, kemakanm leluhur, upacara perkawinan slametan
dengan sajen-sajenya yang mengandung lambang dan sebagainya.
Kesemuanya itu dipadu- dengan mengagungkan agama Islam dan doa
mohon berkah Allah sesuai dengan ajaran Islam. Pelestarian tradisi sampai
saat ini masih ban'ya.k dilakilk-ar.l oraflg Jawa b.é.r.'landaskan sejarah, bahkan
para Wali d1 zarnan k‘eagunganya me‘lakukan atau menyeponsorinya.
Perayaan Sekaten sebaga1 upacara-di kraton Jawa, atau wayangan justru

pr pern-ah dlplmpm atau dilakukan oleh Wah, bahkan Para wali _pun
rr'l_engar[anrgl kon (}Lan membliaﬂ Wayarl}g o et F'- ' 3 "l
" —Safalt satu‘Bentuk_ per‘Hat'“ S Tstam’ terhadﬁp an_k_ anak_ad_lah déngan

.-'

memperhatikan kebersihanya dan menghilangkan semua yang menempel
padanya semasa berada dalam kandungan ibunya, di antaranya ranbut
kepala. Di sini syariat Islam memerintahkan dan menganjurkan untuk

menghilangkanya, sebab jika tidak, rambut tersebut terkadang dapat

"l Suwito Ns, Islam dalam Tradisi Begalan, (Purwokrto: STAIN Purwokerto Pres, 2008)
hlm 36-37.

2 Karkono Kamajaya Partokusumo, kebudayaan jawa perpaduanya dengan Islam
(Yogyakarta: IKATAN PENERBIT INDONESIA 1995) hlm 266.
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membahayakan bayi lantaran menutupi lubang pori-pori kepalanya dan
menghalangi keluarnya uap yang membubung dari dalam tubuhnya.”

Rambut Gimbal merupakan rambut yang tumbuh dikepala manusia
yang tidak sesuai dengan pertumbuhan rambut sebagaimana mestinya.
Rambut gimbal terjadi biasanya ada dua faktor sebagai berikut:

Pertama faktor asli, rambut yang tumbuh di kepala manusia secara
normal sebagaimana mestinya namun dikarenakan sakit ataupun
permasalahan terhadap tumbuhnya rambut itu maka menjadikan rambut
tidak biasa di atur maupun rirawat dengan baik sehingga akan menjadikan
rambut tersebut gimbal.

Kedua, faktor buatan, rambut yang tumbuh sempurna dan normal
sebagaimana mestinya, akan tetapi sengaja di buat gimbal menggunakan

bahan ataupun alat tertentu

> Hanan Athiyah Ath-Thuri, Mendidik Anak Perempuan Di Masa Kanak-kanak( Jakarta:
AMZAH 2007) hlm 56.



BAB II1
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Berdasarkan tempatnya, penelitian ini merupakan jenis penelitian
lapangan (field research), karena penelitian ini tidak dilaksanakan di
perpustakaan (mengkaji buku), melainkan berada di suatu tempat yaitu di
lingkungan masyarakat. Selanjutnya dalam penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif, yaitu suatu proses penelitian yang dilakukan secara
wajar dan natural sesuai dengan i(Ondisi objektif di lapangan tanpa adanya
manipulasi. Metode penelitian kualitatif juga disebut sebagai metode
artistik, karena proses penelitian lebih bersifat seni (kurang terpola) dan
disebut sebagai metod_e' interpretive karena data terhadap data yang
ditemukan di lapangan.”*

Dalam penelitian kualitatif, subjek penelitianya tidak di tentukan lebih
dahulu, baik jumlah maupun subjeknya dengan pertimbangan bahwa
konteks lebih penting daripada jumlah. Penelitian kualitatif tidak akan
mulai dari menghitung proporsi sampelnya, sehingga di pandang telah
representatif. Penyampelan bukan bertujuan untuk menghasilkan
keunikan-keunikan melainkan berapa banyak dan bervariasinya informasi
dari responden. Dalam penelitian kualitatif, sampel merupakan sumber
yang betul-betul dapat memberikam informasi. Sampel dapat berupa hal,
peristiwa, manusia, atau situasi yang diobservasi, sampel dipilih secara
‘purposive’, yakni sesuai dengan tujuan penelitian.”

Dalam penelitian kualitatif ini peneliti menggunakan metode etnografi.
Etnografi adalah jenis penelitian yang digunakan untuk mempelajari secara
mendalam tentang perilaku orang yang terjadi secara alami di sebuah

kelompok sosial atau budaya tertentu dari perspektif pelakunya.”®

™ Sugiyono, Metode penelitian, ... hlm. 7-8.
75 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya) hlm, 166.
76 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, ...hlm 151.
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B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sikunang Dieng kecamatan

Kejajar kabupaten Wonosobo. Hal-hal yang menjadi pertimbangan untuk

melakukan penelitian mengenai praktik pendidikan anak dalam keluarga

pada tradisi upacara ruwatan cukuran rambut gimbal di desa Sikunang

Dieng Kejajar Wonosobo adalah sebagai berikut:

1. Masih terdapat pemangku adat yang di jadikan panutan dalam
melakukan tradisi upacara ruwatan cukuran rambut gimbal

2. Sesepuh atau yang menjadi pelaku sejarah tradisi upacara ruwatan
cukuran rambut gimbal masih ada

3. Partisipasi dan antusias orangtua, keluarga, dan masyarakat masih
tinggi.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan data yang di peroleh dari manusia yang

di jadikan sebagai informan.”’ Pada penelitian ini, subjek yang akan di

jadikan data sekali'g{ls sumbér- data pénelitian a.déilah'

a. Mbah sumanto ‘dan Mbah Rusmanto berprofgm sebagal sesepuh / tetua

di Dleng Dar1 behau | peneliti mendapat i 1nform351 tentang sejarah tradisi

rawatan cukuran rambut gimbal T

! |
‘WonosoBo Darl belia pen€11t1 mendapat 1_forma51 mengetzThul tentang

Tom b’erprofem siebagal se'sep'uh/ tetua d'ésa Slkunang K'Fjajar
sejarah di desa sikunang terkait rambut gimbal.

Sri Rahayu S.Sos. dari Balekambang Selomerto Wonosobo beliau
sebagai Duta Wonosobo sekaligus sebagai pegawai di dinas pariwisata
dan kebudayaan Wonosobo. Dari mba sri peneliti mendapat informasi

terkait dengan dinas kebudayaan.

77 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta : Teras, 2011), hlm. 58.
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d. Mbah Sholeh Jujugan Kejajar Wonosobo, beliau sebagai penjaga loket
wisata batu pandang Dieng Wonosobo. Dari beliau peneliti mendapat
informasi mengenai anak yang akan di ritual.

e. Imam Nur Syaifullah Mahasiswa [AIN Purwokerto yang berasal dari
Banjarnegara selaku teman peneliti . dari mas imam peneliti mendapat
informasi mengenai keunikan yang terdapat pada tradisi

f. Bpk Nur Kholiq berprofesi sebagai tokoh masyarakat yang memimpin
slametan dalam tradisi upacara ruwatan rambut gimbal. Dari beliau
peneliti dapat memberikan informasi tentang sejarah tradisi dalam
pandangan keislaman

g. Bapak Nur Amin yang berprofesi sebagai Kepala Desa Sikunang Dieng
Kejajar Wonosobo. Dari beliau peneliti mendapatkan informasi terkait
dengan loksi dan sejarah yang akan di teliti.

h. Ibu Poniah yang berprofesi sebagai Orang tua. Dari beliau peneliti
mendapatkan informasi terkait dengan bagaimana cara mendidik anak
yang mempunyal rambut glmbal _

i. Felisia Putri Maharam sebaga1 anak yang d1 ruwat. Dari ananda felis
penehtl mendapatkan 1nf0rma51 tentang bagalma}na perasaan si anak

yang mempunyal rambut gimbal.

S Ibu 'Suyantl yang berprofesi sebagai Orang tua. Dar1 beliau. peneliti

4 men aPatr(an 11f1f9rrna51 tefrklalt dengaﬁ: bhgam‘lanﬁ cara mendldlk‘l anak

yang mempunya1 ramBut_ Gimbal. A -

k. Musyarofah sebagai anak yang di ruwat. Dari ananda Musyarofah
peneliti mendapatkan informasi terkait dengan bagaimana perasaan si
anak yang mempunyai rambut gimbal.

Subjek tersebut diambil dengan teknik snowball sampling yaitu
teknik pengambilan sumber data yang pada awalnya sedikit, lama-lama

menjadi banyak. Hal ini dilakukan karena dari sumber data yang sedikit

tersebut belum mampu memberikan data yang memuaskan.”®

78 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung : Alfabeta, 2009), him.219.
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Subjek pertama merupakan informan kunci (Key Informan) yaitu
informan yang di pandang sangat mengetahui aspek-aspek yang akan di
teliti. Adapun informasi kunci tersebut adalah sesepuh di Sikunang Dieng
Kejajar Wonosobo mbah Sumanto, mbah Rusmanto, Mbah Pertoni,
kemudian peneliti juga memperoleh informasi yang dapat dijadikan subjek
penelitian diantaranya Kepala Desa Sikunang Kejajar Wonosobo dan warga

desa Sikunang Kejajar Wonosobo.

D. Objek Penelitian
Objek penelitian atau sering disebut variabel adalah apa-apa yang
menjadi titik perhatian suatu penelitian dan menjadi fokus penelitian. Pada
penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah praktik pendidikan anak
dalam keluarga pada tradisi ruwatan cukuran rambut gimbal di desa

Sikunang Dieng kecamatan Kejajar kabupaten Wonosobo.

E. Teknik Pengumpulan Data o
Teknik peyigar_l_lpulari -daia mérupaka_r; .I&ngkah yang paling utama
dalam penelitian_,'kairena tujuan u-té.ma-l dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa 'r'rzl_e:ng-e;:ahui tel.<_n_ik_ _pengumpulan _c_ial_ta, h'laka. -.;-)ep_eli'ti tidak akan
. 2 mendapatkan data yang memenuhi standar data yang_ ditetapkan. Bila dilihat

4

dari'tsé'gi[.ca}r'a l'itadtéknk"' '"THYEFIY I E T b |

. I-_ L 1) - I. ..'H. k Il. . ~ ."I m L : I.'. K .| :- . ; =
— = "= —pangumpitin dati fmaka iatirk pefigumpTian data dapat dilakukan

dengan observasi (pengamatan) interview (wawancara) , dokumentasi.

Dalam penelitian kualitatif teknik pengumpulan data lebih banyak
pada observasi berperan serta (participan observation), wawancara
mendalam ( in depth interiview) dan dokumentasi’’

Untuk memperoleh data-data yang di butuhkan dalam penelitian ini,

digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

7 Sugiono.Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung : Alfabeta, 2009), him. 308-309
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Teknik Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara
mengamati secara langsung maupun tidak tentang hal-hal yang di amati
dan mencatatnya pada alat observasi. Penggunaan metode observasi
menjadi  sangat penting dalam penelitian kualitatif, karena
memungkinkan peneliti melakukan penelitiaan dari jarak yang dekat
dari gejala yang sedang diteliti atau bahkan dapat pula berpartisipasi
secara aktif dalam situasi yang sedang diamati. Observasi yang penulis
lakukan ini bertujuan untuk mengetahui secara langsung bagaimana
praktik pendidikan anak dalam keluarga pada tradisi upacara ruwatan
cukuran rambut gimbal di desa Sikunang Dieng kecamatan Kejajar
kabupaten Wonosobo.

Observasi yang di lakukan adalah dengan observasi partisipatif
dalam observasi ini peneliti terlibat kegiatan sehari-hari orang yang
sedang di amati atau yang di gunakan-sebagai sumber data penelitian.®°
Peneliti menyaksikan secara langsung prosesi pemotongan rambut
gimbal dan pe;itﬁis__ terlibat sécara- langsun_g. i;'ada prosesi acara tersebut,
selain itu per'lul.is mernéliti d-a.l.arr-l.kel'uarga pada tradisi ruwatan cukuran
rambut g1mbal di Dleng kecamatan Keje aj ar kabupaten Wonosobo

=

Teknik Wawancara T

[' Wi Wantara adalall plroses tany'a J'awab’ sedr'ara mendalam é[ntara
. ot .,
pewawancara‘d’engan informan giina memper_fe*n_" nformasi yang g lebih

terperinci sesuai dengan tujuan penelitian.

Esterberg (2002) mengemukakan beberapa macam wawancara,
yaitu wawancara terstruktur, semi terstruktur, dan tidak terstrukrur.
Pada penelitian praktik pendidikan anak dalam keluarga pada tradisi
ruwatan cukuran rambut gimbal di desa Dieng kecamatan Kejajar
kabupaten Wonosobo peneliti menggunakan bentuk wawancara semi

terstruktur.

8 Sugyiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D

.., him. 310
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Wawancara semi terstruktur (Semisterstruktur Interview) Jenis
wawncara ini termasuk dalam katagori in-dept interview, di mana dalam
pelaksanaanya lebih bebas bila di bandingkan dengan wawancara
terstruktur. Tujuan dari wawncara jenis ini adalah untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang di ajak
wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan
wawancara peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa
yang dikemukakan oleh informan.®!

Wawancara semiterstruktur (unstructured interview) wawancara
yang lebih bebas daripada wawancara terstruktur, peneliti akan
mewawancarai terkait praktik pendidikan anak dalam keluarga pada
tradisi upacara ruwatan cukuran rambut gimbal di desa sikunang dieng
kejajar wonosobo dengan menggunakan persiapan pertanyaan maupun
tidak.

Teknik Dokumentasi .-

Dokumen .merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa: b’érb_entuk' tulisan, gambar,_ _aié.ﬁ karya-karya monumental
dari seseora}hg;.DoktIm'en-.y.an-g. berbentuk _tulisan misalnya catatan
hati'eil:l_,: ée-jarah keﬁid_up_an (life kistori_e:.?)_, ce'ritera,-.l-)i(_)_gr'éﬁ, peraturan,
kebijakan. Dokumen yang berbentuk karya.rﬁ-is_ailn}'/a Karya senj, yang

da.p{t lla'e ' pa.' glamba{'r,lpahiﬁg,‘f film " dan® lafhﬁléil:i- Stu(.ii. doku'm'?.ntasi
penelitian kualitatif.®?

Dari pengertian di atas maka peneliti akan mendokumentasikan
penelitiannya berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
seseorang terkait dengan penelitian yang akan di lakukan yaitu

mengenai praktik pendidikan anak dalam keluarga pada tradisi ruwatan

81 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D

ooy hIm. 320

82 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D

.., hlm. 329
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cukuran rambut gimbal di desa Sikunang Dieng kecamatan Kejajar

kabupaten Wonosobo.

F. Metode Analisis Data

Metode analisis data merupakan langkah terakhir setelah penulis

selesai mengumpulkan data dari hasil penelitian, kemudian diolah dan di

analisis dari data-data yang terkumpul. Ini merupakan langkah yang sangat

penting untuk memperoleh data hasil penelitian yang benar dan dapat di

pertanggung jawabkan dalam menarik kesimpulan akhir. Metode yang di

gu

nakan dalam menganalisis data yaitu metode kualitatif.%*

Menurut Miles dan Hubermen sebagaimana dikutip oleh Sugiyono

dalam bukunya yang berjudul “Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif,

kualitatif dan R&D”, Analisis data kualitatif dapat dilakukan dengan cara:

1.

.-'

Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi yaitu kegiatan merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting di cari tema dan
polanya dan mé‘fﬁbuang ydng. tidak perlu. 8“.]S'Gngan demikian data yang
direduksi akan me‘mberlkan gamb'aran _yang lebih jelas, dan

mempermudah penehtl untuk  melakukan pengl_l_mpulan data

==

sel-anjutnya . --

[ Setelah {Inen(:lapatlliam dafa @i flapanga’n lfemudlan semuq ‘data
_kan Eh “analists dengan memﬂah mili datas yang klranya dlpe_lukan
serta membuang yang tidak diperlukan. Sehingga data yang sudah
direduksi akan memberikan gambaran yang fokus dan jelas.

Dalam teknik reduksi ini, penulis dapat memilih data yang di
perlukan dan yang tidak di perlukan dalam praktik pendidikan anak
dalam keluarga pada tradisi upacara ruwatan cukuran rambut gimbal di

desa Sikunang Dieng kecamatan Kejajar kabupaten Wonosobo.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
hlm 337-345.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
., him. 247.
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2. Penyajian Data (Data Display)

Langkah selanjutnya setelah mereduksi data yaitu kemudian
menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif , penyajian data dapat di
lakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, dan sejenisnya.
Penyajian data yang palng sering di gunakan dalam penelitian adalah
dengan teks yang bersifat naratif.%

Dalam hal ini, penulis akan menyajikan data mengenai praktik
pendidikan anak dalam keluarga pada tradisi ruwatan cukuran rambut
gimbal di desa Sikunang Dieng kecamatan Kejajar kabupaten

Wonosobo.

3. Menarik Kesimpulan atau Verivikasi (Conclusion Drawing)

Langkah terakhir yang dilakukan dalam analisis data yaitu
menarik kesimpulan dan verifikasi. Metode ini penulis gunakan untuk
menarik kesimpulan atau verifikasi dari berbagai informasi dan data
yang penulis peroleh.-di desa sikunang dieng kejajar wonosobo baik
berupa wawancara, doumenta51 maupun observa& sehingga dapat di
ketahui inti darrpada penehtlan ini.

Menurut Miles dan Huberman adalah penarlkan kesimpulan.
Dalam penar1kan ke&mpulan-awal yang d1kemukakan masih bersifat
semeiitara, ~dan akan berubah bila tidak dltemukan buktizbukti yang kuat
yan%f me dukuhg pada thhhp pengufhp'ulan datEl berlkufnya 'Iietapl

- apaﬂ:')llﬁ kes1mpu1an yang_dl 'Kemukakan pad_ t‘thal ~di dleung oleh

bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang di kemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel.

Dalam penarikan kesimpulan, penulis gunakan untuk menarik

kesimpulan terkait data yang sudah di peroleh dalam praktik pendidikan

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D ...,

him. 241.

8 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,2016),

hlm 252.
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anak dalam keluarga pada tradisi ruwatan cukuran rambut gimbal di

desa Sikunang kecamatan Kejajar kabupaten Wonosobo
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BAB 1V
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Umum Tentang Desa Sikunang Dieng Kecamatan Kejajar
Kabupaten Wonosobo
Wonosobo merupakan daerah pegunungan dengan ketinggian lokasi
antara 250 m hingga 2.250 m di atas permukaan laut. Secara geografis
Kabupaten Wonosobo memiliki luas 98.448 ha (984,68 Km2), dengan curah
hujan tinggi, sehingga tanahnya sangat subur. Jika dilihat dari sisi historis,
wonosobo dulu terkenal dengan Dieng-nya, tempat dimana kawasan Candi
Dieng berada, yang merupakan peninggalan Wangsa Syailendra pada sekitar
abad 7-8 M, maka saat ini wonosobo telah berubah keadaanya. Jika Dieng dulu

terkenal dengan religius Hindu maka saat ini sudah terdapat akulturasi budaya.

Pada awal abad 18 M, agama islam ..sudah mulai berkembang luas di
daerah Wonosobo. Sqlﬁaﬁ seorang tokoh penyebar’.agama islam yang sangat
terkenal pada masa i:tu a'da.l_qh_ Kiai Asm_ar_zlsdﬁ yang dikenal pula sebagai
menantu Ki ‘Wiroduta ‘salah se oran.g pehguasr;l W(-_)hoslol.ae. Kiai Asmarasufi

dipercaya seb'éga'L “Cikal Bakal atau tokoh yang kemud.iah fnenurunkan para

— & b oF _—— T

dan Sobo. Wono artmya hutan, dan sobo artmya pergi. Jadi, Wonosobo bisa
diartikan daerah hutan. Memang, tidak salah, karena pada awalnya Wonosobo
adalah daerah perhutanan. Bahkan pada saat sekarang pun sebagian besar
daerah ini masih berupa hutan.?’
1. Letak Geografis Desa Sikunang
Desa Sikunang merupakan salah satu wilayah di Kecamatan

Kejajar Kabupaten Wonosobo. Desa Sikunang, merupakan salah satu

87 Samsul Munir Amin, Biografi KH Muntaha Al Hafidz. (Wonosobo: MEDIA KREASI
PRESS) hlm 5.
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desa yang berada di sebelah Timur laut Kecamatan Kejajar, dengan luas
wilayah 373,90 Ha yang terdiri dari tanah kering 149,13 Ha, tanah
perkebunan 4, 56 Ha, Fasilitas umum 12,32 Ha, tan ah hutan 207,89 Ha.
Desa sikunang merupakan daerah dataran tinggi, secara administratif
terbagi dalam dusun, 17 RT dan 5 RW. 88

. Batas Desa

Adapun batas-batas wilayah Desa Sikunang adalah:

1) Sebelah Utara : Desa Dieng Kecamatan Kejajar

2) Sebelah Selatan : Desa Menjer Kecamatan Garung

3) Sebelah Barat : Desa Campursari Kecamatan Kejajar

4) Sebelah Timur : Desa Sembungan Kecamatan Kejajar®

3. Peruntukan Lahan

Luas wilayah Desa Sikunang adalah 373,90 Ha, dengan kondisi
tanah kering, tanah perkebunan, tanah fasilitas umum, tanah hutan.

Peruntukan tanah di Desa Sikunang dapat dilihat pada tabel

sederhana berikut : ; N
NO | JENIS_ .~ | PERUNTUKAN /| KETERANGAN
TANAH- ~ |LUAS - ...

y Tanah ._Ige_r_ing -Fuas Tegal / ladang |
==11" JLuas 149,13 | 121,04 Ha I e M

AF

» “f| Ha' | [ ILtas © “pémukimahi- | b R b |
e Il'- s I'u_ n - o I: = .III- "\-.L .-"I . .|: I~ .|.\_. ] .1‘1-. r
B —  TI19,17Ha — — | -
Luas Pekarangan
8,92 Ha
2 Tanah Luas Tanah

Perkebunan Perkebunan Rakyat
Luas 4,56 Ha | 4,56 Ha

3 Luas Kas Desa /| Tanah Bengkok
Kelurahan 4,23 Ha

88 Laporan Keterangan Penyelenggaraan Pemerintah Desa (LKPP) 2019 him 2
8 Laporan Keterangan Penyelenggaraan Pemerintah Desa (LKPP) 2019 him 2
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Tanah Fasilitas
Umum  Luas

12,32 Ha

Luas Lapangan

Olahraga 2,01 Ha

Luas Tempat
Pemakaman Desa /

Umum 1,03 Ha

Luas Tempat
Pembuangan Sampah

1,00 Ha

Luas Jalan 2,05 Ha

Luas Sutet/ aliran

listrik tegangan tinggi

2,00 Ha

Luas 207,89
Ha

Tanah Hutan |

Luas Hutan Lindung
207, 89 Ha

Tabel di atas menggambarkan peruntukan lahan Desa Sikunang®

4. Kependudukan i)esa Slkunang

Jumlah Penduduk Desa Slkuﬂaﬁg Kecarﬁat'an Kejajar Kabupaten

Wonoaosbo adalah 2.357 Jiwa. -Jumlah _penduduk laki- laki sebanyak

Jutnlah

—_—

SR 1'2'9 lea dan Jumlah penduduk perempuan sebanyak 1 228 lea dengan

berdasarkan umur dan Jems kelamln dapat d111hat pada tabel di bawah ini

NO | UMUR LAKI-LAKI | PEREMPUAN | JUMLAH
(Tahun) (Jiwa) (Jiwa) (Jiwa)

1 0-6 111 137 248

2 7-12 123 133 256

3 13-18 103 113 216

% Profil Desa Sikunang Tahun 2019
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4 19-25 106 114 220
5 26-40 216 208 424
6 41-55 213 207 42 0
7 56-65 130 140 270
8 65-75 114 149 267
9 >175 17 13 30

5. Sejarah Desa Sikunang

Desa Sikunang adalah sebuah desa yang relatif kecil di lihat dari
segi Luas Desanya, sampai saat ini Desa Sikunang hanya memiliki dua
Dusun yaitu Dusun Siterus daﬁ Dusun Ngandam. Adapun asal usul desa
Sikunang sebagai berikut:

Melalui wawancara dengan Bapak Nur Amin selaku Kepala Desa
beliau menjelakan terkait asal-usul-nama desa Sikunang. Nama Desa
Sikunang yang berasal-dari dua Kata yaitu “Si” artinya kata Tunjuk dan
“Kunang” artinyai .hewan 1_<u_nang_-kunan.g.-9_1 .,_Berdasarkan cerita turun
temurun, dulu adla{ sese‘oraﬁg datang yang men&ap di daerah tersebut yaitu
Kyai Abdullah -Sajj ad namun tldak dlke‘ta-hul “tahun berapa beliau

menempatl Se1r1ng herjalanya” Waktu-mulal l_oerdatangan saat itulah

- mu'lal berkembang menjadl pemuklman penduduk yang pada sa-at itu

N AR N JER —_—

Abdullah Sajjad Dar1 hasﬂ musyawarah atas usul dar1 Kyal Abdullah
Sajjad sebagai orang pertama yang menempati didaerah tersebut yang
diberi nama Desa Sikunang yang berarti Sebuah desa yang bercahaya
seperti hewan kunang-kunang, konon ceritanya banyak sekali hewan
kunang-kunang yang bermunculan di Desa Sikunang.

Sedangkan menurut hasil wawancara dengan Bapak Toha ada
versi tersendiri juga yang secara turun temurun terkait asal usul Desa

Sikunang sesuai dengan nama kunang. Awal mula desa Sikunang itu

! Wawancara melalui ponsel bersama Bapak Nur Amin selaku Kepala Desa Sikunang
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berupa hutan belantara karena awal mulanya endemi hewan kunang. Ada
pendatang dari keraton Yogyakarta awal mula yang datang ke Sikunang
beliau menetap di Sikunang. Karena bingung mau memberi nama apa
nama yang paling tepat yang paling mudah di ingat itu nama kunang
(sebutan hewan kunang-kunang) terus di tambahi kata tunjuk “si” menjadi
Sikunang.

Sumber mata air sikunang kan awal mulanya “si dendang” pusat
perkumpulan banyu (tempat pusat berkumpulnya air) jaman dahulu itu
semacam kolam seperti tandon air. Nah, di tandon tersebut tiap pagi siang
sore malam pasti di dendang itu banyak sekali berkumpul hewan kunang-
kunang sehingga menjadi tolak ukur sumber air yang di tempati kunang-
kunang padahal di tempat lain tidak ada.®?

Visi Misi Desa Sikunang
Visi Kepala Desa Sikunang adalah :
“Desa Sikunang Sebagai Pusat Wisata Alam yang Lestari, Kreatif
dan Unggul dalam Bidang Infrastruktur dan Tata Kepala
Pemerintahal_l”#. ol o )
Untuk i;nencapai' VlSl tersebuit diatas maka harus dilakukan
tahzip:ql:q-. gzllhapan M_i§i Kepala-Desa Sil(l.n_lang 'seba;f:g,e_li berikut:

13-Mewujudkan desa bersih, hijau, sehat dan bebas’ sampeah

)" flevnudian desh Wishid ufif dfincestari - £ T2y

.-

' 1 _l b I'u_ AL I: N Il- "\-.L . [T . —1k—3 1, T .
3) "Mewtjudkan désa akimur 'di:ngﬁn memantaatkail hasil potensi

lokal

4) Mewujudkan warga desa yang cerdas dan kreatif

5) Menjadi desa yang infrastrukturnya berkualitas baik, lengkap dan
nyaman

6) Mewujudkan tatakelola pemerintahan desa bersih, transparan dan

demokratif

%2 Hasil wawancara dengan Bapak Toha selaku Kepala Dusun Sikunang
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7) Mengurangi Kesenjangan Sosial dan Menurunkan Angka
Kemiskinan.

Untuk mewujudkan visi dan misi pembangunan sebagaimana
tersebut diatas, ditempuh dua strategi pembangunan desa, yaitu:

1) Strategi Penguatan Lembaga Desa yang diarahkan untuk
menujupelayanan prima kepada masyarakat sehingga dapat
mencapai kesejahteraan.

2) Strategi Pembangunan Desa yang diarahkan untuk membangun
Desa Sikunang disegala bidang guna meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dengan memperhatikan aspek  pemerintahan,
pertumbuhan dan berkesinambungan.

Berdasarkan visi, misi dan strategi tersebut disusun prioritas Desa

Sikunang yaitu: .

1) Mewujudkan pemerintahan = yang tidak diskriminatif dalam
memberikan pelayanan dan pemberdayaan masyarakat

2) Meningkatkan kesejahteraan dan perlindungan anak

3) Peningkatair i;ualitas 'd-an.efek-tivitas peﬁilﬁangunan pedesaan

4) Memngkatkan kesadaran masyarakat untyk berperllaku sehat

5) Memngkatkan kesadaran masyarakat dalam program “Wajar Diknas

--9'5/d 12 Tahun .

j 6) T/lem gkatk[an pendapatan dar” ékdnomi W'arga me’lalul Qélldor

AL _||l. . ." T 1t "'H.

7) Memperkuat basis data penyelenggaraan pemerintahan desa dan
pembangunan

8) Meningkatkan kualits dan kapasitas aparat pemerintahan desa dan
lembaga kemasyarakatan desa hingga tingkat RT / RW

9) Mewujudkan proses perumusan kebijakan dan pengembalian
keputusan yang transparan

10) Meningkatkan ~ ketahanann masyarakat terhadap gangguan
keamanan dan ketertiban

11) Peningkatan kualitas kehidupan beragama
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12) Peningkatan rasa saling percaya dan harmonisasi antar kelompok

masyarakat.”

7. Struktur Pemerintahan Desa Sikunang

Kepala Desa Sikunang : Nur Amin
Kadus Sikunang : Toha
Kadus Siterus : Ainun Najib
Kadus Ngandam : A. Basir
Sekertaris Desa Sikunang : Nugraheni

Kaur Umum dan Perencanaan : Trubus Suritto

Kaur Keuangan . : Trisnowati
Kasi Pemerintahan : Istikomah
Kasi Kesra dan Pelayanan : Zaenal Musthofa®*
NO | NAMA TEMPAT PENDIDIKAN | JABATAN
TANGGAL
4 LAHIR N
I | NurAmin - | 12 Juli 1980 | SMA Kepala
. . Desa
2 .I-\Iugrahen.i____ 17 - Ju_n_.i_ T | Sekretaris
I i 1991 7 ---| Desa.
L D D RN )
D R B L2 "Pemerintah
an
4 Trisnowati 26 juni 1986 | SMA Kaur
Keuamgan
5 Zaenal Mustofa | 22 Mei | SMP Kasi Kesra
1972 dan
Pelayanan

% Profil Desa Sikunang tahun 2019
%% Hasil wawancara dengan ibu Nugraheni selaku sekertaris Desa Sikunang
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6 Trubus Suritno | 08 Februari | SMP Kaur
1968 Umum dan
Perencanaa
n
7 Toha 05 Oktober | SMA Kadus
1976 Sikunang
8 Sumarsono 02 Februari | SMA Kadus
Ainun Najib 1979 Siterus
9 Achmad Basir 24 April | SMP Kadus
1976 Ngandam

95

8. Kondisi Ekonomi Desa Sikunang
Desa Sikunang yang merupakan ‘daerah lembah, yang berada di kaki
gunung Bismo. Sebagai daerah yang dekat dengan gunung, Desa Sikunang
termasuk daerah yang subur. Hal ini sangat mendukung pengembangan
pertanian sebagai: mata pencaharlan utama.. masyarakat Desa Sikunang.
Secara pere_k_qn_lmlan di "desa Slkunang m_ayorltas s¢’p_aga1 petani. Petani
Kentané .se.tndiri seben.arnya mulardari tahun 82. 's'ebelumya ada tembakau,

==

soaidl kublS‘ 'teh dan | Jagung Utamanya Jaman dulu sebenarnya berfa'm Jagung

B bk - —_—r

sayuran Sektor ekonoml yang domman adalah sektor pertaman Thal tersebut
dapat dilihat dari jumlah penduduk berdasarkan pekerjaan dan jenis usaha
yang ada di desa sebagaimana tabel berikut:
a. Pertanian
Dapat di lihat dari pendapatan perkapita melalui sektor usaha
pertanian antara lain, Desa Sikunang yang mempunyai rumah tanga

sejumlah 717 keluarga, mempunyai total anggota rumah tangga

% Laporan Keterangan Penyelenggaraan Pemerintah Desa (LKPP) 2019 him 7, bersumber
dari Profil Desa

% Hasil wawancara dengan Bapak Toha selaku Kepala Dusun Sikunang



62

sejumlah 2357 orang, mempunyai rumah tangga buruh tani sejumlah
250 keluarga, mempunyai anggota rumah tangga buruh sejumlah 200
orang, dan pendapatan Desa Sikunang dari anggota keluarga yang
bekerja adalah Rp 15.000.000,00.

b. mata pencaharian menurut sektor

NO | SEKTOR MATA JUMLAH | TOTAL
PENCAHARIAN | (JIWA)
1 Pertanian Petani 300 1985
Buruh Tani 115 orang
Pemilik Usaha | 1570
Tani .
2 Perkebunan | Karyawan 5 40 orang
Perusaan
Perkebunan
Buruh Perkebunan | 15
_ Pemilik Usa_lha 20
3 | .Peternakan | Peternakan " B 7 orang
) _--- | Perorangan _ _
L= '____. . ___ _ Buruh Usaha _1‘ T R
SN I L D R
Pemilik Usaha | 3
Peternakan
4 Perikanan Buruh Usaha | 5 5 orang
Perikanan
5 Kehutanan Pengumpul Hasil | 1 31 orang
Hutan
Buruh Usaha | 15
Pengolahan Hasil
Hutan
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Pemilik Usaha | 15
Pengolahan Hasil
Hutan
6 Industri Kecil | Montir 9 29 orang
dan Tukang Jahit 10
Kerajinan Usaha Kue 6
Rumah Tukang Rias 3
Tangga Pengrajin Industri | 1
Rumah Tangga
Lainya
7 Industri K.aryawan 12 12 orang
Menengah Perusahaan
dan Besar Pemerintah
8 Perdagangan Karya\;van 8 28 orang
' Perdagangﬁn Hasil
¢ Bumi |
J -+ [Burh T10
) Pe'r.dagan-gél;'Hé'sﬂ' :
R b 1T
L] oo JPedbgpen it &0 ()
Bumi
9 Jasa Buruh Usaha Jasa | 2 37 orang
Transportasi  dan
Perhubungan
Pegawai  Negeri | 2
Sipil
Guru Swasta 10
Sopir 15
Wiraswasta lainya | 5
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Jasa  Penyewaan | 3

Peralatan Pesta

9. Pendidikan Desa Sikunang

NO | TINGKATAN LAKI- | PEREMPUAN |JUMLAH
PENDIDIKAN LAKI JIWA)
1 Usia 3-6 tahun yang | 0 orang | 0 orang 0 orang
belum masuk TK
2 Usia 3-6 tahun yang | 40.orang | 43 orang 83 orang
sedang TK/Play
Group _
3 Usia 7-8 tahun yang | 1 orang | 1 orang 2 orang
tidak pernah sekolah
4 Usia 18-56 tahun | 0 orang | 0.orang 0 orang
pemahZJSD : tetél;i | - %
_ti_c}ak'tar.nat_ i i
5 ‘Tamat SD/sederajat - 750 - 800 orang' .. 1550 orang
- .-._- | __. : .| orang o -._. T
| e T 0 76, il Torpebohery - Toshe
tidak tamat SLTP
7 Tamat 52 orang | 77 orang 129 orang
SMP/sederajat
8 Tamat 51 orang | 55 orang 106 orang
SMA/sederajat
9 Tamat D-1/sederajat | 0 orang | 1 orang 1 orang
10 | Tamat S-1/sederajat | 6 orang | 8 orang 14 orang
11 | Tamat S-2/sederajat | 0 orang | O orang 0 orang
Jumlah Total 1.886Ang
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10. Sarana dan Prasarana Desa Sikunang

a. Prasarana Pemerintahan Desa
Prasarana dan saran pemerintahan  : Ada
Prasarana dan Sarana BPD : Ada
Prasarana dan Sarana Dusun : Ada

b. Prasarana dan Sarana Transportasi
Prasaran Transportasi Darat
Jalan : 10 Km
Panjang jalan aspal :baik 2,00km, Rusak 1,00 km.
Panjang jalan konblok/ semen/ beton :baik 9,00km, Rusak 1,00 km.

Prasarana dan Sarana Kesehatan_

e

Prasarana kesehatan

Poliklinik/ balai pengobatan : 2 Unit
Sarana Kesehatan -
Bidan r ~ :1Orang

d. Prasarana Pendidikan ; LY
Gedung S];stflec__leraj ad o : r.ﬁ.flik sendiri 2 buah
Gedung TK_ - T e milik sendiri 3 buah
L:e_r:ni)-a.ga Pendifii_k_an Agama . milik se.1-1(-1ir_i_ 3"buah

.- e. Prasarana Peribadatan e
4 | L A

E -

— =" Mushola — — T -

f. Prasarana Air Bersih

Mata Air : 7 buah

Sumur Gali : 53 buah

Tangki Air Bersih : 330 buah
g. Prasarana Sanitasi dan Irigasi

MCK Umum : 5 Buah

Jamban Keluarga : 13 Buah

Saluran Drainase : Ada
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h. Lapangan Olahraga

Lapangan Sepak Bola : 2 Buah

1. Prasarana dan Sarana Kebersihan
Gerobak Sampah : 5 Unit
Tong Sampah : 70 Unit
Truck Pengangkut Sampah : 1 Unit
Satgas Kebersihan : 1 Kelompok
Anggota Satgas Kebersihan : 11 Orang
Tempat pengelolaan sampah : Ada

Pengelolaan Sampah lingkungan/RT : Swadaya
Pengelola Sampah Lainya : Ada

j. Prasarana Hiburan dan Wisata
Prasarana Hiburan dan Wisata lainya : 9 Buah

k. Prasarana Energi dan Penerangan’ |

Listrik PLN r ~ 1700 Unit
Diesel Umum , ; "2 6 Unit
Genset Prib'aai__ i - : 7 Unit

Lampu r_nin.yak tarfathaiéi{/l-(élapa" -: 15.Keluarga

Kayu bakar . —. __ : 381 Keluarga ~
.o:. --Batibara : 60 Keluarga®-- -
. TRl T .- T IR EEFIY I T - e _il

-~

B. Paliksandai Prakik Pendidii Ariak “Galam Ketwargs—pata “Tradisi
Ruwatan Cukuran Rambut Gimbal Di Desa Sikunang Dieng Kecamatan
Kejajar Kabupaten Wonosobo.

Praktik pendidikan yang dimaksud ialah proses praktik pendidikan yang
dilaksanakan secara non formal dengan cara simbolik secara turun temurun dari
nenek moyang.

Sedangkan Tradisi Ruwatan Cukuran Rambut Gimbal di Desa Sikunang

merupakan tradisi yang telah di laksanakan secara turun temurun oleh setiap

%7 Profil Desa Sikunang tahun 2019
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masyarakat yang mempercayakan bahwa anak yang berambut gimbal
merupakan anak sukerta yang harus di Ruwat.

Masyarakat Jawa yang berada di sebelah barat Gunung Sindoro dan
Sumbing melakukan upacara ruwatan pada anak-anak yang berambut gimbal.
Rambut gimbal ini merupakan ciri khas yang dimiliki daerah tersebut, utamanya
Wonosobo. Anak-anak yang berambut gembel dianggap sebagai anak Sukerta
yang dicadangkan menjadi mangsa Bathara Kala dan harus diruwat.

Asal-usul tentang ruwatan rambut gimbal memiliki beberapa versi. Versi
pertama, rambut gimbal di percaya sebagai titipan dari Kyai Kolodete, salah
satu tokoh yang membuka Wonosobo yang juga berambut gimbal. Konon, Kyai
Kolodete sangat menyukai dan menyayangi anak kecil. sayang tersebut
diwujudkan dengan menitipkan rambut gembelnya kepada anak-anak di
Wonosobo. Ia juga berpesan bahwa anak anak yang berambut gembel
merupakan keturunanya dan jangan disia-siakan karena anak ini sangat
istimewa. Versi kedua menyatakan bahwa Kyai Kolodete merupakan seorang
pejuang yang berambut gembel. Konon panjang rambut gembelnya hingga
telapak kaki dan di dﬂégap ny'ib-etl.' méngganggﬁ“.:('lalam berjuang, sehingga
dititipkan kepada anak anak yang dlsayangl Ver51 ketzga menyebutkan bahwa
Kyai Kolodete mempunyal rambut.gembel sejak lahlr sampai wafat. Rambut
gembel Hu- sangat mengganggu dirinya, sehingga ketlka ‘akammeninggal ia
beqpesan keF)ada nak éucurtlya urlitdk mllewarlsi rhmfnit gé’rnbelnya Smgk‘ratnya
Kya1 iKolodefe' Telah Mewdriskan atat memt‘"pkan ram*o_t ge hbelﬁya k_epada
anak cucunya yang berada di daerah pegunungan Dieng. Roh Kyai Kolodete
kemudian menjadi penguasa di daerah pegunungan Dieng.

Mulai saat itu masyarakat di daerah pegunungan Dieng banyak anak yang
mempunyai rambut gembel. Masyarakat percaya bahwa pada saat itu roh Kyai
Kolodete dapat hidup dengan tenang di alam akhirat karena rambut gembel
yang mengganggunya telah di titipkan atau di wariskan kepada anak cucunya
sehingga ia tidak membawa rambut itu lagi ke alam akhirat.

Ketiga versi cerita itu berbeda tetapi menyebutkan tokoh yang sama, yaitu

Kyai Kolodete yang di percayai masyarakat telah menitipkan atau mewariskan
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rambut gembelnya. Titipan atau warisan yang telah di terima dari seorang
penguasa yang sakti itu selalu dijaga dengan sebaik-baiknya sehingga apabila
ingin mengembalikan titipan tersebut mereka selalu meminta izin dengan
mengadakan selamatan atau upacara pencukuran rambut gembel, yang oleh
masyarakat wonosobo disebut “ngruwat rambut gembel .

Rambut gimbal tumbuh tidak sejak lahir, melainkan setelah beberapa hari
atau beberapa tahun si anak tumbuh dan berkembang rata-rata dibawah umur
lima tahun. Kemunculan rambut gembel terjadi secara tiba-tiba, di awali dengan
sakit panas dan esok harinya tiba-tiba rambutnya telah berubah menjadi gembel.
Walaupun telah di keramasi di sisir, rambutnya tetap tidak bisa kembali seperti
semula kecuali dilakukan ruwatan.’”

Berikut penjelasan ibu Ponimah selaku orang tua yang mempunyai anak
berambut gimbal, dari hasil wawancara yang telah di laksanakan oleh penulis
berdasarkan tampak awal mula tanda- tanda anak gimbal. Dengan logat asli

bahasa jawa Desa Sikunang. .-

“ ya awal mulane kan rongtaun gimbel, awal mulane panas, mumet di
preksaaken kasi peng telu kek ya biasa-biasa baa ora nana perubahan basa
kue caekan kyangkana mumet jebule dong wes arep mari kae jebule di deleng
rambute kaya da nggumpal-n'ggumpdl kae kdpa gimbel, wes kue ya owes njuk
dedine gimbel ning nek sauwise kuwe carane owes dadi yo owes njuk biasa bae,
mumet ya owes biasa ogor bue kan panas, kejang ya nek'wong mumet biasa
kara womg mumet “karo tokol gembel ya seje lah wong nek sék arep-tokal gimbel
kae kan kaget mripate |abang n]ulr' ngona:, maning kliyep maning. kaged m?n_mg
mrjpa,te ab ng pz{nas ppkmqn lahyg di pr Sakna Lya egemmamuia L W

a, awal mulanya tumbuh girm fbat pas beTtimar dui Tahu, 'Awathyapanas,

diperiksakan sampai tiga kali tidak ada perubahan. Lah terus si anak ternyata
pusing. Pas setelah si anak dilihat kok di rambutnya menggumpal seperti gimbal
, ternyata si anak memang tumbuh gimbal. Setelah itu, berhenti kejang pusing
nya juga agak biasa cuman sedikit panas. Mbak, kejang itu kalau yang pusing
biasa dengan yang pusing tumbuh gimbal itu berbeda, kalau mau tumbuh

gimbal itu kan anaknya kaget terus matanya merah terus berulang kejang kaget

% Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Wonosobo, Upacara-upacara Tradisi di
Kabupaten Wonosobo, 2013 hlm23-25.

% Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Wonosobo, Upacara-upacara Tradisi di
Kabupaten Wonosobo, 2013 Hlm 25.
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dan matanya merah ya pokoknya di periksa di obati ya tetap biasa seperti itu
terus”

Penjelasan di atas menjelaskan bahwa awal mula anak gimbal yaitu
berumur dua tahun, ketika anak mulai tumbuh gimbal pasti mengalami sakit
panas dan kejang. Namun sakit panas dan kejangnya berbeda dengan sakitnya
anak yang tidak mengalami tumbuh gimbal.

Adapun tahapan yang di laksanakan oleh Orang tua sebelum di lakukan
tradisi ruwatan cukuran rambut gimbal adalah sebagai berikut:

1. Menanyakan permintaan anak yang akan di ruwat
Sebelum pelaksanaan tradisi orang tua terlebih dahulu menanyakan
kepada anaknya terkait permintaanya yg di penuhi untuk tradisi Ruwatan
Cukuran Rambut Gimbal. Berikut hasil wawancara penulis dengan ibu
ponimah yang menjelaskan dengan logat bahasa Jawa Desa Sikunang:

“ale ngasuh kyangkanan mbanget, mbarang nyong ngerti kue cah
gimbel li nganu di takoni li ale nakoni kan ora biasa kaya dewek iki nakoni
kan ora. Setiap tangi turi ke di takoni, “lis deke gimbele ke njaluk apa?”
pas di takoni mini * njaluk marmut karo kacamata” njuk maning nakoni
maneng, kan nakoni4yangkonon ora mung cukup sepisan mbak nginu bola
bali lah kan cok molah malih lah nek kyangkonon kuwe ora molah malih
ora, maning tangi turu ~ianing-“lis, deke gimbele njaluk apa? “ nginu
njaluk marniut karo kacamata, oh marmut karo kacamata, orapan liya-liya?
Lha seng arep nyukur sapa? “ hganu, seng #yukur_lek opik. Ngono. Ngko

. - mbokar lek' opeq ora kober sukaha liyane bae lis wong™ tek opeq_adoh
ur_na,lhe, juk jawabF “ya ngi;?u, pak {upah, njukedi takoni “pak lurah sapa
|lxis_,,_f pak ?m[c_zh pa e ghan., Iza nek dong pas_dgke cokor.pa’e ihan eged dedi

— Iarahi Iis [ah fek pa e iham wes ora dadi lirah prige lis kar liral ganti-ganti
lis ora ogor kuwe tok. Njur temenan tangi turu maning takoni gimbele njaluk
apa? Jawabe elis *“ njaluk marmut karo kacamata” sing nyukur sapa? “
sing nyukur pak lurah” lurah sapa? Bapakane zalfa? “ya seng penting ya
pak lurah lah sapa bae sing penting lurah” ho’oh lis, lha arep di gendong
sapa dong cokor? “ di gendong mbah saepul” basa kyangkonon njuk meni
ngono ““ pakdhe nek lenggeran ngenu gembele enyong njaluk ngene dhe
njaluk marmut karo kacamata, seng nyukur pak lurah, seng nggendong
mbah saepul, lenggeran nganu nanggap gondosuli tarung sing aja ndedi”
owes manteb kuwe lis? Iya wes mbok manteb.

Cara mengasuhnya ya seperti itulah mbak, setelah saya tahu kalau
anak saya gimbal saya langsung menanyakan kepada anak saya. Cara

menanyakanya juga tidak seperti biasa kita menanyakan kepada seseorang,
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menanyakanya setiap si anak baru bangun tidur. Lah, kalau saya
menanyakan anak saya itu seperti ini mbak “lis, kamu gimbalnya mau minta
apa?” Si anak menjawab “ mau minta marmut (hewan sejenis kelinci tapi
bisa di masak) dan kacamata”. Terus saya menanyakan lagi, menanyakan
seperti itu kepada anak yang berambut gimbal kan tidak cukup satu kali
mbak. Di tanyakan berubah-ubah, kan kadang menjawabnya berubah tetapi
kalau memang si permintaan anak ya sampai akhir mau pemotongan pun
permintaanya masih sama dengan permintaan awal. Pokoknya di tanya lagi
pas si anak baru bangun tidur. “ lis, kamu gimbalnya mau minta apa? Ana
knya menjawab lagi “minta hewan marmut dan kacamata” tak tanya lagi
tidak mau yang lain? Lha nanti yang motong gimbalnya siapa? Jawab nya “
yang memotong paklek opek saja” terus tak tanya “nanti kalau paklek opek
sibuk waktunya tidak bisa bagaimana? Mending di ganti yang lain saja lis
kan pak opek rumahnya juga jauh” terus si anak menjawab lagi “ya pak lurah
saja” pak lurah siapa? Jawab saya “ pak-lurah pa’e ihan (pak lurah yang
sewaktu itu masih menjabat menjadi lurah Desa Sikunang). saya menjawab
lagi “iya kalau nanti’f).as di po't(-)n.g bap-aknya iha.fll ‘masih menjabat lurah, kan
kalau lurah 1tu ganu-gantr tidak itu saja lis?. ‘Lah pas saya menanyakan lagi

sehabis anak saya bangun tidur dengan tegas anak saya menj jawab “saya mau

. -_potong-glmbal "dan saya mau minta marmut sama kacamata yarg memotong

Fak lurafm ba akny:ﬁ zalfa (pa{s Iproses1 pém‘otongan rsudah ada’ per?alhhan
Ja'Ba’[_n‘l'urah esd). Jaw_b anak saya ya pak Iurah' siap 51apa Saja yang pentmg
saya mau di potong sama pak lurah gimbalnya” lah saya menanyakan lagi
pas di potong elis mau di gendong sama siapa? *“ di gendong sama mbah
saepul” setelah si anak merasa sudah mantab dengan permintaanya si anak
mengulang kembali permintaanya kepada pakdhenya “pakdhe, kalau saya
potong rambut gimbal nanti gimbal saya minta marmut dan kacamata, yang
memotong rambut pak lurah, yang menggendong mbah saepul, ada kesenian
lengger yang yang tarian gondosuli tarung (berantem) tapi tidak kesurupan”.
Lalu saya mempertegas lagi “manteb kamu lis?” terakhir anak saya

menjawab “iya, sudah manteb bu.
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Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ada perlakuan Orang tua
yang tidak bisa secara langsung memaksa anak gimbal untuk melakukan
ruwatan. Orang tua memberikan pertanyaan kepada anak gimbal terkait
permintaan-permintaan anak gimbal sebelum di laksanakan ruwatan rambut
gimbal tidak cukup hanya satu kali. Jadi, segala permintaan dari anak gimbal
murni dari permintaan anak gimbal itu sendiri.

Menanyakan kepada anak yang akan di ruwat waktu tepat pelaksanaan
tradisi cukuran ruwatan rambut gimbal.

Berikut hasil wawancara penulis dengan ibu ponimah yang menjelaskan
dengan logat bahasa Jawa Desa Sikunang:

“lha ngene deke ale manteb cukur kapan? “ ya dong mbo’e karo pakdhe
owes ana rejeki ya cukur nek ora yo usah ndengen akae”
Ya begini, kamu mantabnya di potong kapan? Si anak menjawab

ya pas ibu sama pakdhe sudah ada rejeki ya di potong kalau belum ada ya
jangan dulu di potong”. |
Dari hasil percakapan di atas antara Orang tua dengan anak gimbal
dapat di jelaskan bahwa tldak serta merta orang tua merencanakan sendiri
waktu pelaksanaan ruwatan Ada sedikit kesepakatan dari orang tua dan anak
gimbal. Qarl_penjelasan tersebut terdapat pendldfkan tersirat dari orang tua
kepada ;clnak supaya di dalam keluarga itu-sa-ling.l.(omuhikasi. musyawarah
- “tikar plklran untuk melakukan suatu hal dalam keluarga dan untuk kebaikan

ID [ PITRPYW DK ERBTO
el:sama|| _l__-_'._l__ ':.,.",u" I..I .-\\"_.

- i/[u_sya_lwarah me_rup-a_k-a;l suatu kelasz_aﬁ_ﬁtr;h manusia dan
termasuk suatu tuntutan stabilitas sutu masyarakat. Musyawarah bukanlah
tujuan pada asalnya, tetapi disyariatkan dalam agama Islam untuk
mewujudkan keadilan diantara manusia, dan juga untuk memilih perkara
yang paling baik bagi mereka. Sebagai perwujudan tujuan-tujuan syariat dan
hukum-hukumnya, oleh karena itu musyawarah adalah salah satu cabang

dari syariat agama, mengikuti serta tunduk pada dasar-dasar syariat.

“dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu, kemudian
apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakal kepada Allah.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orvang yang bertawakal kepadaNya”
(Q.S Ali Imran ayat 159)
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3. Menanyakan kembali kesiapan kepada anak yang akan di ruwat

Anak yang berambut gimbal itu harus di tanya berulangkali terkait
kesiapan anak melaksanakan tradisi Ruwatan Cukuran Rambut Gimbal
dikarenakan pelaksanaan harus benar-benar memprioritaskan anak agar
tercapai apa yang di inginkan oleh orang tua, keluarga dan seluruh
masyarakat. Jangan sampai pelaksanaan tradisi di lakukan akan tetapi anak
yang berambut gimbal belum siap untuk di potong rambutnya.

Orang tua berperan penting dalam hal ini, tidak bosan menanyakan
terhadap si anak tentang kesiapan anak untuk di ruwat tanpa memaksa. Dari
hal tersebut orang tua di latih kesabaran nya agar menjadi pribadi yang
penyabar sehingga anak kelak akan menirukan hal yang sama atas perlakuan
orang tua terhadapnya.

Dalam hadist Nabi yang artinya:
“Sabar Itu Sebagian dari Iman” _

maka dari itu sebagai umat Islam yang ber Iman harus melaksanakan
apa yang ada dalam ajaran Islam. Salah satunya adalah perilaku bersabar.

4. Mengajak anak yar;l'g#alllgan di 'rliw.at untuk pergi ke pasar

Dikarenakaﬁ Pel‘aiks'an;a.n tradisi- yang - cukup sakral dan

mengharukan maka orang tua terlebih dahulu menghlbur dan menyenangkan

. -anaknya yang “akan di potong rambut glmbalnya unfuk “pergi ke _pasar

| |'

"'\.

rnemberlrmln alpa yalng d1a muﬁtd Berikit Ihaéll Wawaﬁcara penuhs d'éfngan
—ibu Ponintah™ yang memelasfkan menggunakan 'lf)g_t_ batasa Tawd Desa
Sikunang “Ya carane ya wong bocah arep melepas gimbele ya maksude
wong bocah arep melepas karo gimbele kuwe ngono carane men bocahe
seneng men ikhlas, njuk basa kyangkonon njuk tak tukokna rok”.

Ya kan karna anak akan melepas gimbalnya ya maksudnya si anak
akan berpisah dengan gimbalnya itu ya biar anak nya itu kehibur, seneng dan
ikhlas. Si anak tak belikan pakaian bagus dan sekaligus membelikan
permintaan anak yang harus di penuhi untuk pelaksanaan tradisi ruwatan.

Penjelasan di atas menjelaskan bahwa orang tua yang memberikan

pakaian baru dan bagus untuk menghibur dan mengajarkan kepada anak
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bahwa jangan bersedih ketika kehilangan dan di pisahkan dari sesuatu yang
telah kita miliki. Anak di ajarkan arti sebuah ke ikhlasan oleh ibu nya. Bahwa
dalam Ajaran Islam Ikhlas merupakan suatu hal yang di lakukan oleh
manusia dengan menerima apa yang telah menjadi ketentuanNya dan tanpa
mengeluh.

Hidup tidak selamanya berjalan mulus, sedih dan senang datang
bergiliran. Terkadang senang datang tanpa di sadari, begitupun dengan
kesedihan bisa datang esok atau lusa. Sebagai manusia hanya bisa menerima
itu semua. Sabar, tawakal dan ikhlas merupakan kunci dalam kehidupan.
Manusia memang seringkali merasakan kesedihan yang membuat hati
kecewa dan itu sifat manusiawi. =

Dalam firman Allah SWT yang berbunyi.

“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu
bersedih hati, padahal kamulah .orang-orang yang paling tinggi
(derajadnya), jika kamu orang-orang yang beriman.” (QS Ali Imran Ayat
139).

5. Memandikan anak 'gi#r.nba,l sebe-lu.m di ruwat 5

Memandlkan anak g1mba1 yang akan melaksanakan tradisi ruwatan
cukuran rambut glmbal _merupakan. suatu kewajlban orang tua terhadap
anaknya ‘Anak di bersihkan oleh orang tua dar1 segala -kotoran _yang
rnenempf:l AtI)ac1a tublihnya temt?rﬂia pada ranflbht glmbal'yang akan di’ pqtong
—Dan§ juga sebaga1 wujud_ 5ehsﬁc1an d'irl STandk glm‘m ‘sebelum diTawat.
Berikut hasil wawancara penulis dengan Ibu Ponimah yang menjelaskan
degan logat bahasa Jawa Desa Sikunang, bahwa Setelah pulang dari pasar
anak si anak gimbal dimandikan.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan iu ponimah yang

menjelaskan dengan Bahasa Jawa Desa Sikunang sebagai berikut:

“lebar kang pasar njuk tak papungi karo ngomong mini “ nyong
terakhir kali ya lis mapungi gimbele deke njuk muga-mugaha deke tambah
sehate tambah tambah gampange sekolah, ngajine paringana dadi cah
sholekhah ya lis wong iki mbo e terakhir kaline arep mapungi gimbele deke
ngono, ya janjane si dong pas arep mapungi si wes ngrasa prige ya, ya melas
ngono ho’oh carane ke prige ya.. ya melas, ya getun ya kelingan dong
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bocahe arep rewel ya prige ngono, tapi nek ora di jukut gimbele keprige
rasane ke keprige ngono lah wes campur aduk njuk wes pas kyangkonon njuk
dinggoni klambine seng tuku klambi kang pasar kuwe njuk ziarah”

Setelah pulang dari pasar terus saya mandikan sambil bilang ke anak

saya “lis, ibu terakhir kali ini ya memandikan rambut gimbal elis, semoga
kamu tambah sehat tambah sergeb sekolahnya tidak rewel, ngajinya semoga
menjadi anak yang sholekhah ya soalnya ini ibu terakhir memandikan
rambut gimbal elis yang mau di potong” begitu mbak ya kasihan ya gimana
istilahnya saya terharu, ngrenyuh dan mendoakan anak saya. Ya pas saya
mau memandikan saya sudah agak merasa terenyuh dengan anak saya ya
gimana si mbak ya kasihan ya campur aduk lah terkadang keingat pas dia
rewel tapi kalau nggak di potong anak saya yang kasihan. Tapi, setelah itu
saya tetap memandikanya setelah selesai saya pakaikan baju baru yang di
beli dari pasar lalu saya ajak ziarah kubur.

Dari hasil wawancara dengan Bapak Dulkharis sebagai tokoh agama
Desa Sikuanang yang menjelaskan bahwa proses pemandian anak gimbal
sebelum dilaksanakan ruwatan merupakan 'wujud dari kebersihan. Oleh
Ajaran Islam sendlrl memebrlkan penJ jelasan bahwa “Kebersihan merupakan
sebagian dari lman - .

Penjelasan di atas _dapat di.- 51mpulkan bahwa memand1kan anak
. -;gjmba-l-sebelum di laksanakan ruwatan merupakan tanggung]awab orang tua

kL I s l'

ferhadap[anakd'nya hntuk merbwat ‘anak dﬁrlj' ke%érsﬁan dan Juga sé‘Pagal
memandikan juga memberikan do’a dan harapan yang baik, tulus terhadap
masa depan anaknya.
. Mengajak anak yang akan di ruwat berziarah kubur ke makam sesepuh sehari
sebelum prosesi pelaksanaan tradisi ruwatan cukuran rambut gimbal.
Mengajak anak gimbal yang akan melaksanakan tradisi untuk
berziarah ke makam sesepuh merupakan suatu ajaran orang tua kepada
anaknya bahwa sebelum melaksanakan tradisi anak harus mengirimkan do’a

kepada sesepuh dan nenek moyang.
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Berikut hasil wawancara penulis dengan ibu ponimah menggunakan
logat bahasa Jawa Desa Sikunang :
“ho’oh, lis wong deke arep di cukur zo da zaroh kirim ndonga

ndengen meng sarean” ngono.

Iya, lis karna kamu mau di potong ayo ziarah kirim do’a dahulu ke
makam
Penjelasan diatas merupakan bentuk pendidikan secara simbolik dari

orang tua untuk anaknya. Agar anak berbakti terhadap para leluhur dengan
cara mendo’akan leluhur mereka.
Prosesi Pelaksanaan tradisi ruwatan cukuran rambut gimbal

Upacara ruwatan rambut gimbal secara individual baru bisa
dilaksanakan setelah sang anak yang memiliki rambut gembel mengajukan
permintaan tertentu atau bila ia telah berumur 6-7 tahun atau telah menjalani
masa “pupak” yaitu setelah gigi-susu sang anak tumbuh.

Bila permintaan itu di terima,.o'rang tuanya segera mempersiapkan
segala sesutu yang diminta dan dibutuhi'(an dalam pelaksanaan upacara.
Upacara ini d1lakukan di rumah -yang bersangkutan Tempat pelaksanaan
upacara haru ber51h karena menurut kepercayaan seluruh leluhur yang sudah
memnggal akan hadlr untuk turut serta menyak51kan upacara ruwatan rambut

gembel _ e .

N ==

N AR N JE —_—

dengan kembang setaman oleh orang tua.

Segala perlengkapan yang dibutuhkan untuk upacara dipersiapkan
dan di tempatkan pada tempat yang tersedia. Sang anak yang di ruawat di
diiringi oleh orang tua dan keluarganya. Bebana atau barang permintaanya
diletakan di sebelahnya.

Pencukuran gembel dilakukan dengan cara memasukan cincin buton
(cincin yang kedua ujungnya tidak saling ketemu) ke dalam ikatan rambut
gembel kemudian baru dipotong. Penggunaan cincin buton itu di
maksudkan agar pencukuran tidak sampai mengenai kulit kepala. Namun,

pencukuran yang dilaksanakan pada umumnya di Desa Sikunang tidak



76

menggunakan cincin buton melainkan menggunakan ikat rambut biasa.
Pengguntingan dilakukan dengan hati-hati dan sedikit demi sedikit sampai
rambut gembelnya habis. Rambut gembel yang telah di cukur di letakan di
dalam mangkuk yang berisi air dan bunga setaman.

Para tamu yang menyaksikan ruwatan rambut gembel memberikan
uang saku kepada anak tersebut. Pemberian uang saku itu di maksudkan
untuk ngalab berkah. Masyarakat percaya bahwa Para arwah sesepuh, Kyai
Kolodete berada di sekitar anak yang dicukur dan dapat memberikan
berkah, dilaksanakan pemotongan ketika srakal dengan diiringi bacaan
shalawat agar si anak mendapatkan syafaat oleh Nabi Muhammad SAW.

Setelah pencukuran selesai, Tokoh Agama ataupun pemimpin
slamatan atas nama Keluarga mengucapkan syukur sebagai tanda
terimakasih sekaligus memohonkan kepada Tuhan agar sang anak dan
keluarganya dilindungi dan diberkahi dalam perjalanan hidupnya. Keesokan
harinya dilakukan pelarungan.!'®

Dari penjelasan di atas maka dapat di urutkan prosesi pelaksanaan
tradisi ruwatan cukﬁ;an rambut éimbél adalah .élébagai berikut:

a. Mempersmpkan undarngan untuk mengadlrL slamatan ruwatan cukuran

rambut g1mbal . e

--Pihak Orang tua maupun keluarga dar1 si anak “rambut gimbal

N

4 Men[gundlmg ofang untuk[ niengadlrl k’en‘durl Seiaﬁlatan tradlsl ruﬁvatan
— Tukuran fambit glm‘Bal Ke‘Blasaan masyar_kaTt' 'Dﬁa S‘ﬂ(unang sébelum
melaksanakan tradisi ruwatan cukuran rambut gimbal yaitu Orang tua
maupun pihak keluarga mengundang orang untuk mengikuti kenduri
selamatan tradisi ruwatan cukuran rambut gimbal. Adapun jumlah orang
yang di undang sesuai dengan kemampuan dari pihak orang tua dan
keluarga. Ada yang mampu mengundang satu desa per kepala keluarga
ada juga yang hanya sebagian dari tetangga ataupun hanya dari keluarga

besar saja.

100 Upacara-upacara Tradisi di Kabupaten Wonosobo sampai hal 30.



77

Slametan sendiri merupakan tradisi orang Islam sebagai wujud
permintaan manusia terhadap Allah agar di berikan kesehatan maupun
keberkahan terhadap anggota keluarga yang berhajad. Slamet
merupakan kata yang tidak asing di kalangan masyarakat Jawa, dari
ketidakasingan kata slamet yang sering di dengar, maka ada beberapa
masyarakat khususnya orang Jawa memberi nama keturunanya dengan
nama Slamet contoh nama Slamet Riyadi, Slamet Priyono dan Slamet
lainya

Dari slamatan tersebut menunjukan bahwa tidak ada kemusyrikan di
dalam pelaksanaan tradisi ruwatan cukuran rambut gimbal. Intinya
manusia memohon do’a dan meminta pertolongan hanya kepada Allah
SWT, adapun penjelasan dalam Q.S. Az-Zumar ayat 38 yang Artinya:

“Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: “siapakah yang
menciptakan langit dan bumi?”,. niscaya mereka menjawab: Allah”.
Katakanlah: * maka terangkanlah- kepadaku tentang apa yang kamu
seru selain Allah, jika Allah hendak memberi rahmat kepadaku, apakah
berhala-berhalamu itu dapat menghilangkan kemudharatan itu, atau
Jika Allah hendak memberi..rahmat kepadaku apakah mereka dapat
menahan  rahinat-Nya?. Katakanlah: _“cukuplah Allah bagiku”.
Kepada-Nya_ lah bertawakal orang-orang yang berserah diri”.

b. Mempersiapkan yang- digunakan untuk- pelaksandan - tradisi ruwatan

01_1_1_<u_ran rambut gimlJo_alJ. _ .

) '|. A s 2 '._:r'... 'J'r"'l :l..__-\.F_.. _'-\-'.__.._.- -
. o inakcorang i miupup Kelvorga menpersapakan foan

oL _——

sesaji, permintaan si anak gimbal, alat yang di gunakan pada tradisi
ruwatan cukuran rambut gimbal dll

Rakan sendiri terdiri dari jajan pasar yang mudah di dapatkan sesuai
dengan pada umunya yang ada di masyarakat setempat. Sesepuh desa
dan tokoh agama sangat berpengaruh terhadap berjalannya tradisi
ruwatan cukuran rambut gimbal meskipun tidak harus menghadiri saat
pelaksanaan ruwatan cukuran rambut gimbal.

Dari hasil wawancara dengan mbah martono sebagai sesepuh desa
dan pemangku adat, beliau menjelaskan secara singkat dengan logat

bahasa jawa asli Desa Sikunang sebagai berikut:
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“asal mulane yo soko mbah Kyai Kolodete sing manggon ing tlatah
Dieng, tradisi wiwit jaman Budha ingkang Iluweh becik di
laksanakaken”

asal mulanya ya dari mbah Kyai Kolodete, yang tinggal di Daerah
Dataran Tinggi Dieng, tradisi tersebut sudah ada mulai dari jaman
Budha yang secara turun temurun dan alangkah baiknya di
laksanakan.'®!

Dari penjelasan di atas menjelaskan asal mula rambut gimbal Di
dataran Tinggi Dieng dan sesepuh memberikan saran agar alangkah
baiknya ruwatan rambut gimbal dilaksanakan.

Adapun berbagai sesajen yang harus di bawa pada pelaksanaan tradisi
Ruwatan Cukuran Rambut Gimbal antara lain sebagai berikut:

1) Tumpeng Robyong

Tumpeng Robyong adalah tumpeng putih yang di atasnya

ditancapkan berbagai jajanan pasar. Tumpeng robyong merupakan

simbol rambut gembel. Tumpeng ini bermakna bahwa hidup ini

senantias'afﬁikelilirigi bérbagai sifat-si.f;{'l kehidupan siluman. Agar

lepas darl_gangguan itu harus dlbuat sesaji tumpeng robyong untuk

":meruwat si anak _gembel-dari cengkeraman sﬂuman agar kembali

el - berekembang secara wajar. Co--

g e .
] - - ¥

2) Tumpeng Kalung
Tumpeng kalung merupakan tumpeng putih yang dihiasi
kalung kelapa muda. Tumpeng ini merupakan simbol berakhirnya
ruwatan rambut gembel dan bermakna bahwa anak berambut
gembel yang sudah diruwat akan dapat meneruskan perjuangan
hidup dan senantiasa berbakti kepada orang tua, guru, dan

pemerintah serta kepada Tuhan Yang Maha Esa.

101 Wawancara dengan Mbah Martono sesepuh desa sekaligus pemangku adat.
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3) Tumpeng Putih
Tumpeng Putih, yang melambangkan keselamatan, dan
kesucian si anak.
4) Tumpeng Kuning
Tumpeng Kuning, yang melambangkan penghormatan dan
persembahan kepada Nabi Muhammad SAW.
5) Ingkung Ayam
Ingkung ayam harus jantan, dimasak utuh setelah
dibersihkan luar dan dalamnya. Sesaji ini bermakna bahwa orang
hidup harus bersih luar dan dalamnya agar sepanjang perjalanan
hidupnya menemui kebahagiaan yang sejati.
6) Jajan Pasar
Jajan pasar adalah berbagai jenis makanan kecil yang biasa
dijual di pasar dan lazim diminta oleh anak-anak kecil. Sesaji ini
bermakna harapan agar setelah dewasa seeorang tidak lagi seperti
anak kecil, tetapi dapat hidup maﬁdiri dan menjadi panutan atau
menjadi téladan bagl Agama Nusa dan Bangsa
7) Mmuman_Lengkap e
Mmuman lengkap-yang dlmaksudkan adalah teh, kopi, air
.. ==-'putih, “dan lain-lain. Sesaji ini melambangkan baleti anak_ cucu

[ kepgada pl[lndensarl yaﬂg menjad[' utusan’Tuﬁan dalam menauasal
kL I l'

P A . )

bersama (memayu hayuning bawana).

8) Sesaji Larung
Sesaji larung digunakan untuk melarung rambut gembel
yang telah dipotong. Sesaji larung terdiri dari berbagai bunga yaitu
lambang merah sebagai lambang keberanian, mawar putih sebagai
lambang kesucian, kanthil sebagai lambang selalu di kenang
(kumanthil), kenanga yang merupakan lambang menjadi

kenangan seumur hidupnya, cempaka sebagai lambang
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kebahagiaan, kecapiring sebagai lambang untuk mengingatkan
orang agar selalu introspeksi diri (mawas diri), dan melati yang
melambangkan harapan untuk mencapai keharuman nama.
9) Sesaji Sawur
Sesaji Sawur terdiri atas beras kuning, kembang setaman,
dan kembang telon. Beras kuning melambangkan pengorbanan,
kembang setaman merupakan lambang keindahan dan
kebahagiaan, sedangkan kembang telon (terdiri dari tiga macam
kembang) bermakna bahwa kebutuhan pokok orang hidup itu ada
tiga macam yaitu sandang, pangan, dan papan.'®?
penjelasan di atas dapat di pahami bahwa arti dari sebuah
sesaji yang di gunakan semata hanya untuk penyimbolan yang
maknanya tidak lepas dari ajaran Islam. Berdasarkan adat orang
Jawa yang menggunakan akulturasi budaya dalam melaksanakan
kebiasaan sesuar dengan ajaran yang turun temurun di terima dari
nenek moyang. Disamping itu sesaji di gunakan untuk pembagian
kepada kgluarga ' Be.;,ar -maupur_l_ .§hng menghadiri setelah
pelaksanaan ruwatan selesal .
. Jadi, ada dua maeam makanan yang d1 bagikan untuk
e 'shbd_atzléh yaitu makanan yang untuk sesap petaksanaan _dan

(nasﬂkbtafs:) yang' di berrkanlruntuk orang yé‘lng di

l. I

[ makianan Itaklr

Shodaqoh sendiri dalam ajaran Islam bermaknakan bahwa
setiap manusia yang telah memiliki kemampuan lebih dalam rizki
maka mereka alangkah lebih baiknya membagikan rezki tersebut
kepada sesama. Rasulullah SAW bersabda yang artinya:

“bersegeralah bersedekah, sebab bala bencana tidak pernah
bisa mendahului sedekah.” (HR Imam Baihaqi).

c. Pembacaan do’a pembukaan

192 Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Wonosobo, Upacara-upacara Tradisi di
Kabupaten Wonosobo, 2013 hal- 34-37.
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Pembacaan do’a sendiri dilaksanakan dua kali dari keluarga yang
ber hajad dan dari orang yang di undang untuk kenduri. Pelaksanaan
tempat pun berbagai macam sesuai dengan yang di laksanakan. Kalau
kebiasaan Desa Sikunang di laksanakan di rumah dan di mushola.
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ibu Ponimah yang
menjelaskan dengan Bahasa Jawa Sikunang sebagai berikut:

“Bangsane rakan, bucu yo atukane bangsane kuwe jenenge karo
penjalukane terus di gawa nang mushola, ya ale nggawa rono kae
pertama do’a ndengen yo do’a pembukaan, seng arep nyokor karo
tangga-tanggane kan mrono ndengen (mushola) njur carane da ndonga
ndengen njur gari padane sing arep srakal kae bocahe gawa mushola
karo bucune karo perlengkapan kuwi mau njur di gawa™.

Semacam rakan (sesaji yar;g berupa jajanan), bucu tumpeng ya
pokonya semua sesaji dan permintaan si anak gimbal di bawa ke
mushola. Tetapi sebelum itu di mushola yang di undang oleh yang
berhajad untuk ikut selamatan, tetahgga-tetangga dan yang memotong
membacakan do’a pembukaan terlebih.dahulu, sementara anak saya,
sesaji dan permintaan masih dirumah

Dari penjelasan di atas dapat di Jelaskan bahwa do’a di lakukan
secara benrmgan antara do’ a dar1 rumah oleh selurtih keluarga dan do’a

_ di m_ushola oleh orang yang menghadm Eendun—slamatgn. Pelaksanaan
i- _ CITatan pun tlldak harus d:1 laleukap. di mushola bisa juga mengmia_ahg
YT esualrdenga.nké mgmﬁnfdaerihak_kehiargasaJa L

d. Pemotongan rambut gimbal dan pembacaan shalawat.

Pemotongan rambut gimbal di laksanakan ketika sedang
berlangsung sakral pada pembacaan sholawat. Pembacaan sholawat di
lakukan oleh kaum Islam sebagai wujud kepercayaan kaum Islam untuk
meminta berkah syafaat dari junjungan manusia pilihan yaitu Nabi
Muhammad SAW. Masyarakat mempercayai ketika pemotongan hadir
seluruh arwah keluarga beserta Nabi Muhammad SAW hadir dalam

Tradisi Ruwatn cukuran rambut gimbal berlangsung.
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Dari hasil wawancara penulis dengan Ibu ponimah yang
menjelaskan menggunakan bahasa Jawa Desa Sikunang sebagai berikut:

“njur carane da ndonga ndengen njur gari padane sing arep srakal
kae bocahe gawa mushola karo bucune karo perlengkapan kuwi mau
njur di gawa njur nganu seiring kuwe gembel arep di potong macakna
sholawat”

Lalu, setelah di mushola sedang berlangsung sholawat srakal. Anak

saya, sesaji, permintaan dll sebagai pelengkap baru di bawa ke mushola
seiring anak saya di potong rambutnya yang selamatan membacakan
sholawat.

Penjelasan di atas menjelaskan bahwa pemotongan rambut gimbal
di lakukan beriringan dengan srakal pembacaan sholawat. Rasulullah
SAW bersabda yang artinya: .-

“Apabila salah seorang di antara kamu membaca shalawat,
hendaklah di mulai dengan mengagungkan Allah Azza wa jalla dan
memuji-Nya. Setelah itu, bacalah Shalawat kepada Nabi. Dan setelah
itu, barulah berdo’a dengan do’a yang di kehendaki.” HR Ahmad, Abu
Dawud, dan Tirmidzi).

e. Do’apenutup

Setelah sél’ésai petnbtongah dilanjﬁiﬁan do’a penutup oleh
pemlmpm kendurl skimatan -tradisi ruwatan cukuran rambut gimbal.
Dengan tujuan untuk meminta kepada Allah SWT agar diberi

=

keberkahan dalam pelaksanaan pemotongan T

. | .' I has1l{_ Wawancilrd pllen:rﬂlsf' dengafn ribu pommaﬁ “lyang
~ Then jeTaskan de; ngan‘ﬂahasa Jawd Desa Slkunang sebagal betikur
“gari di dongani bareng-bareng pas di cukur tangga-tangga ne seng
do ngrawuhi slametane”
Lalu di di do’akan bareng pas waktu di potong rambutnya oleh
tetangga dan yang menghadiri slamatan.
Penjelasan di atas menjelaskan bahwa setelah selesai pemotongan
rambut gimbal lalu di laksanakan do’a penutup oleh semua yang
menghadiri.

f. Memberikan shodaqoh kepada anak yang telah di ruwat
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Masyarakat Desa Sikunang pada umunya melaksanakan shodaqoh
atau pemberian uang dari tetangga keluarga dan orang yang di undang
menghadiri kenduri slamatan kepada si anak yang baru saja di ruwat
seikhlasnya melalui media tempat enthik ataupun yg lain secara
memutar bergilir. Shodaqoh ini di laksanakan oleh pihak yang
menghadiri maupun tetangga untuk di berikan kepada anak yang di
ruwat.

Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada ibu Ponimah yang
menjelaskan dengan Bahasa Jawa Desa Sikunang sebagai berikut:

“do nyumbang duwet nggo bocahe nganggo wadah sek mubeng
bergilir ya intine nggo bebungah bocahe sak uwise acara njuk duwite
mau kuwe di wenehna bocahe”

Menyumbang uang untuk anak yang di ruwat menggunakan tempat

dengan cara bergilir, ya intinya untuk menggembirakan anak yang telah
di ruwat terus uagnya di kumpulkan dan di berikan semuanya kepada
anak yang telah di ruwat.
g. Pelarungan rambut yang sudah di potong

Setelah pelai;sanaan' t-ra(.lisi selesai, k.e“é"sokan harinya dari pihak
Orang tua maupun keluarga melarung rambut glmbal yang sudah di
potong Dar1 1nform351 yang- di dapatkan penuhs dar1 masyarakat
setempat dan ibu ponimah umumnya masyarakat Desa Sikunang

- fnelirung ramb'utnya cil ltalh tuhs Kﬁh"terse'butrjuga blsa di’ a'irukan

merupakan aliran air yang deras dan secara letak geografis sangat di
jangkau oleh masyarakat Desa Sikunang.
h. Hiburan seni untuk anak yang telah di ruwat
Hiburan dan kesenian dilaksanakan sesuai dari kemampuan dari
keluarga yang berhajad. Kalau dari keluarga belum bisa melaksanakan
kesenian untuk hiburan anak yang sudah di potong maka tidak di

haruskan untuk melakanakan hiburan kesenian.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis paparkan dalam deskripsi
dan analisis tentang Praktik Pendidikan Anak dalam Keluarga Pada Tradisi
Ruwatan Cukuran Rambut Gimbal Di Desa Sikunang Dieng Kecamatan
Kejajar Kabupaten Wonosobo pada bab sebelumnya, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut.

Pelaksanaan tradisi Ruwatan Cukuran Rambut Gimbal di Desa
Sikunang merupakan tradisi yang di laksanakan warga masyarakat setempat
dari setiap orang tua yang mempunyai anak yang berambut gimbal.
Ruwatan rambut gimbal dilakukan secara individual dilakukan di rumah dan
seluruh biaya di tanggung sendiri oleh yang punya hajat. Pelaksanaan tradisi
Ruwatan Cukuran Rambut Gimbal ciil‘akukan ketika si anak gimbal sudah
siap untuk di ruwat. Tradisi Ruwatan Cukuran Rambut Gimbal secara
individual baru blsa dllaksanakan setelah sang, anak yang memiliki rambut
gimbal mengajukan permmtaan tertentu atau blla ia telah berumur 6-7 tahun
atau setelah menjdlani masa pupa yaltu set‘elah gigi susu sang anak

tumbubh. - Blla _ permintaanya “itu” di -terima, _ orang--tuanya segera

- mempers1apkan segala sesuatu yangJ dlmmtz} dan dlbutuhkan dalam
|pqlaksa1£aa,n watarn | r_ IH ,-I"llr g | ! |r :. i . K -‘|
- _RTJW_atan ini dllakuk;n cilmmah yang Eergzl.rlg_ku‘[;nhfahapan yang
dilaksanakan orang tua sebelum di lakukan tradsi ruwatan cukuran rambut
gimbal adalah sebagai berikut: menanyakan permintaan anak yang akan di
ruwat, menanyakan waktu tepat pelaksanaan ruwatan, menanyakan kembali
kesiapan kepada anak yang akan di ruwat, mengajak anak yang akan di
ruwat untuk pergi ke pasar, memandikan anak gimbal sebelum di ruwat,
mengajak anak yang akan di ruwat untuk berziarah kubur ke makam
sesepuh sehari sebelum prosesi pelaksanaan tradisi ruwatan cukuran rambut

gimbal, prosesi pelaksanaan tradisi ruwatan cukuran rambut gimbal.
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Adapun urutan prosesi tradisi upacara ruwatan rambut gimbal
adalah sebagai berikut: mempersiapkan undangan untuk menghadiri
slamatan ruwatan cukuran rambut gimbal, mempersiapkan yang di gunakan
untuk pelaksanaan tradisi ruwatan cukuran rambut gimbal, adapun bahan
sesaji yang di periapakan (tumpeng robyong, tumpeng kalung, tumpeng
putih, tumpeng kuning, ingkung ayam, jajan pasar, minuman lengkap, sesaji
larung, sesaji sawur), pembacaan do’a pembuka, pemotongan rambut
gimbal dan pembacaan sholawat, memberikan shodaqoh kepada anak yang
telah di ruwat, pelarungan rambut yang sudah di potong, hiburan seni untuk
anak yang telah di ruwat. Pelaksanaan di lakukan pada malam hari dengan
keluarga, tetangga dan seluruh masyarakat yang di undang untuk

menyaksikan dan mendoakan agar mendapatkan keberkahan.

. Saran

Untuk meningkatkan keberhasilan dalam Praktik Pendidikan Anak
dalam Keluarga Pada, Tradisi Ruwatan Cukuran Rambut Gimbal Di Desa
Sikunang Dieng Kéz:.a_matan' Kejajar -Kabupa_te.fll.'ZWOnosobo, maka penulis
memberikan saran .sebagai b'eril-i.ﬁt:-' N
1. Perﬁe:r_i:n.tf-:til Desa S_ilfqnang,. untuk tet_a_f.)_mel'e'star.il-(én_ tradisi Ruwatan

Gudirai Rambut Gimbal di Desa Sikunang. tradisi yang mernpakan

y. ke’arr'fal@ 1|'oka..l flll_gls:y?ra{kaf -[_Ee.s“ﬁr 'sné_mgarfg dati’ Ifiln:la:n.:(iahul{ hjh:gga

~ "Sekarang yang Senanfiasa perlu di jaga dandiTesmanikan— —

2. Warga Masyarakat Desa Sikunang pada umumnya, untuk tetap
melestarikan Tradisi Ruwatan Cukuran Rambut Gimbal yang
pelaksanaanya sejalan dengan praktik pendidikan anak dalam keluarga
agar dapat diajarkan kepada generasi selanjutnya, tetap melestarikan dan
menjaga tradisi leluhur. Hendaknya masyarakat tidak hanya sekedar
mempertahankan suatu tradisi tetapi memiliki pesan moral dan sosial

agar dapat dipertanggungjawabkan keberadaanya di lingkungan tempat

tinggal daerah setempat. Dan jangan sampai punah, sehingga anak cucu
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di masa depan tidak mengetahui jati dirinya sebagai orang Jawa karena
merupakan budayanya sendiri.

3. Pemerintah Daerah setempat khususnya Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan =~ Kabupaten =~ Wonosobo hendaknya  berusaha
mengembangkan kemajuan pariwisata budaya dengan adanya tradisi
ruwatan cukuran rambut gimbal sebaik mungkin dan dengan promosi
yang lebih menarik tanpa menghilangkan kearifan lokal yang ada.

4. Parapembaca, hendaklah apa yang telah dibahas penulis dijadikan suatu
pengetahuan tentang Keberagaman Budaya Indonesia yang perlu
dilestarikan, serta menjadikan penelitian ini untuk referensi bagi
penelitian serupa berikutnya. Jika sudah tidak ada tradisi Ruwatan
Cukuran Rambut Gimbal maka kekayaan kearifan lokal di Indonesia
semakin punah dan hilang. Pengetahuan yang telah diperoleh hendaklah
dijadikan sebagai tolak ukur dalam menyikapi berbagai budaya yang
datang sebagai bentuk-kearifan dalamrbertindak.

5. Diharapkan studi. tentang Praktik Pendidikan Anak dalam Keluarga
Pada Tradisi R&lqutan 'C-uk.uran- Rambt_t_t.;G.'.imbal di Desa Sikunang
Kecamatan _Kéjajar Kabup-a.l‘éen- 'Wornosobo _ini ‘dapat disempurnakan
den'g%l_n: .rillengadaka_m_ penelitian lebilg_.lgnju't' dar.i-.-p_e_mliahasan topik
nyasalah. S_e_llingga dapat gambaran yang leﬁgléa})‘péda tradisi Ruwatan

j Cukftran ambfut szbalf yhng beruplﬁ t'radlsi ru'Watan turun feﬂllurun
— dafi nenck moyang t_ rseﬁut_ da‘lam sek_ala yang fe I_Hih'l'uas - =

6. Bagi peneliti lain, apa yang telah dibahas oleh penulis hendaklah
dijadikan satu acuan supaya kedepan tradisi dapat berkembang hingga
sampai kemajuan kebudayaan modern, tanpa menghilangkan unsur
keaslian tradisi Ruwatan Cukuran Rambut Gimbal.

7. Praktisi pendidikan, yaitu sebagai pendidikan alternatif untuk

pengajaran praktik pendidikan anak dalam keluarga.
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C. Kata Penutup

Puji Syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala
limpahan rahmat hidayah dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Penulis menyadari sepenuhnya
bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna, karena keterbatasan
pengetahuan, karena keterbataan pengetahuan dan pemahaman penulis.
Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun dari semua pihak, sangat
penulis harapkan demi penyempurnaan karya ini.

Akhirnya penulis mengucapkan syukur Alhamdulillah atas
selesainya skripsi ini. Terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu dalam penulisan dan penyusunan karya ini. Penulis berharap
semoga skripsi ini dapat membawa manfaat khususnya bagi penulis sendiri,
warga masyarakat dusun Sikunang dan bagi pembaca pada umumnya.

Aaamiin Ya Rabbal ‘Alamin.
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LAMPIRAN 1

DOKUMENTASI PENELITIAN DI DESA SIKUNANG DIENG
KECAMATAN KEJAJAR KABUPATEN WONOSOBO

Bersama anak rambut gimbal

felisia

Bersama ibu ponimah pelaksanaan Tradisi Ruwatan
cukuran rambut gimbal di rumah ibu
Ponimah



Sesaji pelaksanaan Tradisi Permintaan si anak Gimbal

Bucu Robyong . e __-- -Rakan atan jajaﬁ_'pasar

Sesaji untuk pemotongan bucu ingkung



Diberi kesempatan untuk memegang . Rambut Gimbal milik Felisia

sebagian rambut gimbal yang telah di larung

Pembagian sesaji dari yang berhajad untuk keluarga dan nasi kotak (takir) untuk
yang menghadiri undangan slamatan ruwatan



Uang shodaqoh untuk anak yg diruwat

z;l;ak
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Bersama Bapak Kedus Sikunang



LAMPIRAN 2
PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman wawancara dengan Kepala Desa Sikunang

1. Bagaimana komoditi dan mata pencaharian desa sikunang?
2. Bagaimana awal mula berdirinya desa sikunang
3. Bagaimana peran bapak Kades terhadap tradisi cukuran rambut gimbal yang

ada?

Pedoman wawancara dengan Kepala Dusun Sikunang

1. Bagaimana asal usul berdirinya' Desa Sikunang?

2. Bagaimana kebiasaan masyarakat Deszr Sikunang?

3. Apakah bapak Kadus per.nah menyaksikan tradisi ruwatan cukuran rambut
gimbal di desa siku;fél.ng‘? ) k-

4. Bagaimana peran bapak .Toha" Selaku Kadus Slkunang terhadap tradisi

ruwatan- cukuran rambut glmbal‘?

==

Pedomian wawdncara dengan Tokoh Agama Desa Slkunang . R

.[ .IJrI r".."e'"r-'

|Ba‘g_1an$, Ladlslrruw'at_an bukurain .-‘rambut _gimbdl di Desa S\lklnang

berdasarkan Islam?

2. Bagaimana makna ziarah kubur pada tradisi ruwatan cukuran rambut gimbal
di Desa Sikunang ?

3. Bagaimana makna nyalemeti pada tradisi ruwatan cukuran rambut gimbal
di Desa Sikunang berdasarkan Islam?

4. Bagaimana makna pembacaan Shalawat ketika acara ruwatan?

5. Bagaimana makna pemotongan rambut gimbal pada waktu srakal dalam

Islam?



6. Bagaimana makna pemberian uang/ shodaqoh kepada anak yang di ruwat
dalam Islam ?

7. Bagaimana makna dari orang tua yang mengabulkan permintaan anak yang
akan di ruwat dalam Islam?

8. Bagiaman peran Pak Dul kharis sebagai Tokoh Agama dalam tradisi
ruwatan cukuran rambut gimbal?

9. Bagaimana makna atau inti dari Tradisi ruwatan cukuran rambut gimbal?

Pedoman wawancara dengan Sekretaris Desa Sikunang

1. Apakah letak Desa Sikunang dengan Dieng itu berbeda?
2. Bagaimana tradisi ruwatan cukuran rambut gimbal menurut ibu Sekdes?
3. Bagaimana pola Asuh anak yang berambut gimbal menurut Ibu Sekdes yang

pernah mengampu di bidang Kesehatan?

Pedoman wawancara dengan s'ésepuh Desa sékaliguas pemangku adat Desa

Sikunang ¢

1. Bagimana asal usul Desa—Slkunang9 -

2. Bagalmana asal usul tradlsl ruwatan cukuran - rambut glmbal di Desa

Slkunang‘? - T I

3. Apaﬁaja[yang| di persmpkaﬁ ketika akan? m.eruwa’t anak glmbal‘? "
—————— . I'_ e . "r __L 4. .

Pedoman wawancara dengan Orang tua dari anak yang akan di ruwat

.:\._-I

1. Bagaimana awal mulanya tumbuh gimbal?

2. Bagaimana cara mengasuh anak yang berambut gimbal?

3. Apakah ada perbedaan antara anak yang berambut gimbal dengan anak yang
seperti umumnya?

4. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi ruwatan rambut gimbal berlangsung?

5. Apakah ada kendala ketika merawat anak yang berambut gimbal?

6. Apakah dana yang di gunakan untuk ruwatan murni dari Orang tua ataupun

keluarga?



7. Harapan apa yang di inginkan oleh Orang tua terhadap anak yang telah di

ruwat?

Pedoman wawancara dengan Kepala Puskesmas Dieng

1. Bagaimana tradisi ruwatan cukuran rambut gimbal do lihat dari sudut
pandang medis Kesehatan?

2. Apakah menurut anda sakit pada anak yang gimbal dengan anak yang pada
umunya berbeda?

3. Harapan apa yang di inginkan bapak sebagai Kepala Puskesmas Dieng
terhadap adanya Tradisi ruwatan cukuran rambut gimbal yang ada di Desa

Sikunang?




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Assalamu ‘alaikum Wr. Wh,
Yang bertanda tangan di bawah 1m menerangkan bahwa:
Nama Inayatul Maula
NIM © 1423301272
Fakultas/Jurusan : FTIK/PAI
Perguruan Tingg; - IAIN Purwokerto

Telah benar-benar melakukan wawancara dengan Bapak Dulkhans selaku
Tokoh Agama Desa Sikunang. Dalam rangka pengumpulan data guna penvusunan
skripsi, tentang “Praktik Pendidikan Anak dalam Keluarga pada Tradisi Ruwatan
Cukyran Rambut Gimbal di Desa Sikunang Dieng Kecamatan Kejajar Kabupaten
Wonosobo™ Pada tanggal 28 September 2020,

Demikian surat keteranpan imi dibuat, untuk dipunakan sebagaimana
mestinya.

Wassalamu afaikum We. Wh

Wonosobo, 28 September 2020
Peneli |

;"""f )

Inayatul Maula




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Axxalamu alaikum Wr, Wh,

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa;

Nama ¢ Inayatul Maula
NIM 1 1423301272
Fakultas/Jurusan : FTIK/PAL
Perguruan Tinggi : IAIN Purwokerto

Telah benar-benar melakukan wawancara dengan Bapak Toha selaku
Eepala Dusun Desa Sikunang. Dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan
skripsi, fentang “Praktik Pendidikan Anak dalam Keluargs pada Tradisi Ruwatan
Cukuran Rambut (imbal di Desa Sikunang Dieng Kecamatan Kejajar Kabupaten
Wonosobo™ Pada tanggal 28 Scptember 2020,

Demikian sural keterangan im dibuat, untuk digunakan sebagmimana

mestinva.
Wassalamu ‘alaibum We. Wh.

Wonosobo, 28 September 2020

informan

Inayatul Maula Toha



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Assaleamin "alalkwnm W W,

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa;

Nama » Inayatul Maula
MWIM - 1423301272
Fakultas/Jurusan ' FTIK/PAL
Perguruan Tingm » IAIN Purwokerto

Telah benar-benar melakukan wawancara dengan Thu Mugrahem selaky
Sekretaris Desa Sikunang. Dalam rangka pengumpulan data puna penyusunan
skripst, tentang “Praktik Pendidikan Anak dalam Keluarga pada Tradisi Buwatan
Clukuran Rambut Gimbal di Thesa Sikunang Dieng Kecamatan Kejajar Kabupaten
Wonosobo™ Pada tanggal 22 September 2020,

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk digunakan schagaimand
mes iy, -

Weessalamu "glaikum Wr. Wh,

Wonosobo, 22 September 2020
Penelitt - nforman

M e

Inayatul Maula MNugrahen



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Assalamu ‘alaikum Wre. Wh,

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa:

Nama : Inayatul Maula
MNIM : 1423301272
Fakultas/Jurusan : FTIK/PAI
Perguruan Tinggi ' IAIN Purwokerto

Telah benar-benar melakukan wawancara dengan Tbu Ponimah selaku
Oirangtua dan anak yvang berambul gimbal Desa Sikunanp, Dalam rangka
pengumpulan data puna penyusunan skripsi, tentang “Praktk Pendidikan Anak
dalam Keluarga pada Tradisi Ruwatan Cukuran Rambut Gimbal di Desa Sikunang
Dieng Kecamatan Kejyar Kabupaten Wonosobo™ Pada tanggal 23 September
2024,

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk dipunakan sebapaimans
st myi,

Wassalarme ‘alaikum We. Wh.

Wonosobo, 23 September 2020

informan

(..

Inayatul Maula Pommah




LAMPIRAN 3
PEDOMAN OBSERVASI

Dalam observasi yang dilakukan yaitu mengamati praktik pendidikan anak
dalam keluarga pada tradisi ruwatan cukuran rambut gimbal di desa sikunang dieng
kecamatan kejajar kabupaten woosobo

1. Proses kegiatan tradisi ruwatan cukuran rambut gimbal

2. Lingkungan keluarga dan masyarakat pada umumnya

3. Suasana kehidupan sehari-hari baik secara akademik maupun sosial




LAMPIRAN 4
PEDOMAN DOKUMENTASI

Dokumen dalam penelitian kualitatif digunakan sebagai penyempurna dari
wawancara dan observasi yang telah dilakukan. Dokumen dalam penelitian
kualitatif ini dapat berupa tulisan (data), gambar ataupun karya momumental dari

objek penelitian.




A KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
‘__...-...__h_'-'"' — FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGUREUAN

um mm Hhanint ST Send, 4 Fani N 404 Tedp 2NT) 675822 Eire PR SEE T PP urwnderta ST 3

BLANGKO PENGAJUAN SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
JURUSAN/PRODI: PAL/ PAI

Yang bertandatangan di bawahini

I, Namy Inayatul Maula

Y NI 1423301272

3 Jurusan/Prodi PALTPAIL

4 Semester VLI (delapan)

5. Penasehat Akademik Dr. Suparjo, S.Ag M.A,

& 1Pk {scmentara) 335 -

Dengon im mengajukan semunar proposal skripsi kepada Jurusan/prodi. PATPAT FIIK dengan judul

Proktik Pendidikan Anak dalam Keluargs pacda Tradise Ruwaten Cukouran Rambut Grmbal Di Desy Sikumang
Dieng Kecarnatan Kejajar Kabupaten Wonosobo

Purwokerto, 22 Maret 2018

Inavatul Maula
NIM. 1423301272




PEMERINTAH KABUPATEN WONOSOBO
KECAMATAN KEJAJAR

DESA SIKUNANG

Jl.Telaga Cebong Telp. 082352609852 Kode Pos ; 56354

Momor
Sifat
L.ampiran
Perihal

Tembusan

fia Lk P

Sikunang, Rabu 10 Januari 2018

146y 4 012018
: Segera

- Pemnberitahuan telah melaksanakan observasi

Dengan adanya surat pemberitahuan ini kami menyampaikan bahwa Mahasiswa
IAIN PURWOKERTO yang ber:

Nama : Inayatul Maula

NIM 1423300272

Jurusan L |

Semester s VIT{Tujuh)y

Tempat.tel lahir 1 Wonosobi, 19 Agustus 1993

Alamat : Sikunang, RTOT W02 Kejajar Wonosabo
Temis kelamin  Perempuan

Menyatakan dengan schenarmya bahwa mahasiswa terscbut benar-henar lelah
melaksanakan ohuervasi pendahuluan [radisi Upacara Ruwalan Rambut Cimbal
di Thesa Sikunang kecamatan Kejajar Kabupaten Wonosobo pada tanggal 16-18
Heptember 2017.

Adapun subjek vang di abservasi ialah masvarakat dan keluarga yang
miclaksanakan Tradisi Upacara Ruwatan Cukuran Rambut Gimbal yang ber:

Mama Orang Tua = Thue Pommak
Nama Anak - Alisia Putri Maharani
Alamal : Desa Sikunang RTOLRWOL, Kejajar Wonosobo

Demikian pemberitahuan ind kami buat dengan sebagaimana meslinyu

::q-_,bf“ﬂ_ Mengetahui,

;Fﬁr ABESASIKUNANG

SUTRUR AMIN

: disampaikan Kepada Yth.:

Rektor [AIN PURWORKERTO

Dekan [AIN PURWOKERTO

KAPRODI PALTAIN PURWOKERTO
Dozen Pembimbing [AIN PURWOKERTO



A KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

et FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN PURWOKERTO Abamar: X Jemed A Fami Mo 404 Telp, (0287 A3 Fox (M ST A Puriokernid 30 26

Nomor . B-abVin 17/WD. LFTIK/PALPP.O0.9/ IX2018 Purwokerto,
Lamp. -
Hal Permohonan liin Riset Individost

Kepada Yih

Kepala Desa Sikunang Kecamatan Kejajar
di- Wonosobo

Assalamu’alaikum wr. wh.
Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka pengumpulan data guna
penyusunan skripsi, kami mohon saudara berkenan memberikan ijin nset kepada

mahastswa kam schagat bertkut

. Mama ¢ Inayatul Mauta

2. MM D 1423301272

3. Semcster - [X/Bembilan

4, Jurusan/prodi PALPAI

5. Alamat o Sikunang, RT 07/ RW 02 Kecamatan Kejajar
Kabupaten Wonosobo

4. Judul . Praktik Pendidikan Anak dalam Keluarpa Pada Tradist

Cukuran Rambut Gimbal Di Desa Sikunang [heng
Kecamatan Kejaar Kabupaten Wonosobho.
Adapun nisel tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai bedkut

1. Obvyek - Praktik Pendidikan Anak dalam Keluarga Pada Tradisi
Huwatan Cukuran Rambul Gimbal

2. TempatTokas: Desa Sikunang, Kecamatan Kejagar Kabupaten
Wonosobo

3, Tanguzal Riset » 15 September 2008 5.d 15 November 2018

4. Metode Penelitian + Kualitatif

Demikian atas perhatian dan ijin saudam. kann sampatkan terima kasi1
Wiasealarme slatkwm wie wlh,

An Dekan
kan Bidang Akademik FTIK

w
s"".
-.I“

e e i Idtf-gaﬂn'm 199903 1 001

Tembuasn

1, Arsip



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

DAl

7.

8.

Nama Lemgkap : Inayatul Maula

NIM : 1423301272

Tempat/Tgl. Lahir: Wonosobo, 19 Agustus 1995

Jenis Kelamin : Perempuan

Judul Skripsi : Praktik Pendidikan Anak dalam Keluarga pada

Tradisi Ruwatan Cukuran Rambut Gimbal di Desa Sikunang Dieng
Kecamatan Kejajar Kabupaten Wonosobo.

Alamat Rumah : Desa Sikunang Rt 07 Rw 02 Kec. Kejajar,
Kab.Wonosobo

Nama Ayah : Sukamto

Nama Ibu : Machini

B. Riwayat Pendidikan

1.

2.

Pendidikan Formal -
a. SD/MI : SD Negeri | Sikunang

b. SMP/ : SMP Negeri 2 Kejajar
c. SMA/MA  : MA Negeri 2 Banjarnegara
d. Sl : IAIN Purwokerto

Pendidikan Non Formal

a. Pondok Pesantren’ AS SALAF Jlamprang Wonosobo

b. Pondok Pesantren AL FATAH Komplek Nurul Qur’an
Parakancanggah Banjarnegara

c. Pondok Pésantren Al Hidayah Karangsum Purwokerto

d. Pondok Pesantren-Darul Abror Watumas Purwokerto

C. Pengalaman organisasi

l.

"2

IMAKIPSI (Ikatan Mahasiswa™ Keguruan Ilmu Pendldlkan Seluruh
Indonesia) TAIN Purwokerto ) T,
P1m inan Cabang IPPNU Kabq.paten Banyumas

MBPS (P%lguyuban Més Mb)‘}k OHOSObO) | | _. ’ ._ { ﬂl

Purwgker_to, 19 Januari 2021
{

A

Inavatul Maula
NIM. 1423301272

T
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